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Oleh : 





Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan inventori penelusuran minat bagi 
siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs) yang memenuhi persyaratan 
validitas dan reliabilitas.  
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Penelitian ini 
dilaksanakan pada April sampai Mei 2017. Subjek dalam penelitian ini yaitu ahli 
yang berkompeten (Expert) dan siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Candiroto 
Temanggung, pengambilan subjek dengan menggunakan teknik random 
sampling. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu dengan 
penilaian ahli dan  penilaian siswa. Prosedur pengembangan inventori penelusuran 
minat peserta didik Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs) mengacu pada 
langkah-langkah penyusunan skala psikologis dari Saifuddin Azwar.Teknik 
analisis data untuk validitas isi yaitu dengan menggunakan penilaian ahli yang 
berkompeten (Expert Judgemnt). Untuk menghitung validitas item digunakan 
teknik korelasi item total Product Moment Pearson sedangkan untuk menghitung 
reliabilitas digunakan teknik analisis Alpha Cronbach. Hasil kualitatif berupa 
masukan dan saran dari siswa dan ahli.  
Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa inventori penelusuran minat telah 
layak digunakan setelah revisi sesuai saran dari ahli. Uji coba tahap I yaitu pada 
siswa kelas VIII sebanyak 30 siswa didapatkan hasil koefisiensi reliabilitas 
sebesar 0.950 dan menunjukkan item mudah dipahami tetapi jumlah item terlalu 
banyak. Dari 189 item terdapat item yang gugur sebanyak 43 item. Item 
dinyatakan gugur jika nilai koefisiensi korelasi item total ≤0.30. Uji coba tahap II 
yang dilakukan pada 60 siswa kelas VIII didapatkan hasil koefisiensi reliabilitas 
0.949. Dari total jumlah item sebanyak 126 terdapat item yang gugur sebanyak 9 
item. Format akhir inventori penelusuran minat peserta didik sekolah menengah 
pertama menghasilkan 110 item yang valid dan reliabel sehingga layak digunakan 
sebagai instrumen.  
 







DEVELOPMENT OF INVENTORY SEARCH FOR PARTICIPANTS IN 
MIDDLE SCHOOL HIGH SCHOOL (SMP / MTs) 
 
By :  





This study aims to generate interest trace inventories for Junior High School 
students (SMP/ MTs) that meet the requirements of validity and reliability.  
This research is a development research. The study was conducted from April 
to May 2017. Subjects in this study are experts who are competent (Expert) and 
students of class VIII SMP Negeri 1 Candiroto, amounting to 60 students, taking 
the subject by using random sampling technique. Instruments used in data 
collection that is by expert and student assessment in the form of questionnaire. 
The development procedure of interest trafficking inventory of Junior High School 
students (SMP/MTs) refers to the steps of psychological scale-up of Saifuddin 
Azwar. Data analysis technique for content validity is by using competent expert 
judgment (Expert Judgment). To calculate the validity of items used correlation 
technique items Product Moment Pearson total whereas to calculate the 
reliability used Cronbach Alpha analysis techniques. Qualitative results include 
inputs and suggestions from students and experts. 
Expert validation results show that the interest inventory of junior high 
school students (SMP/MTs) has been eligible to use after the revision according 
to expert advice. The first phase test is the students of class VIII obtained 
reliability coefficient of 0.950 and shows the item easily understood but the 
number of items is too much. Of the 189 items there are items that fall as many as 
43 items. Item is declared void if the total item correlation coefficient value is 
≤0.30. Phase II trial conducted on 60 students class VIII obtained reliability 
coefficient results 0.949. Of the total number of items as much as 126 items that 
fall as many as 9 items. The final format of interest inventory inventory of junior 
high school students results in 110 valid and reliable items that are eligible to be 
used as instruments.  
 
 




















“Orang-orang hebat di bidang apapun bukan baru bekerja karena mereka 
terinspirasi, namun mereka menjadi terinspirasi karena mereka lebih suka bekerja. 
Mereka tidak menyia-nyiakan waktu untuk menunggu inspirasi.” (Ernest 
Newman) 
 
“Orang –orang yang sukses telah belajar membuat diri mereka melakukan hal 
yang harus dikerjakan ketika hal itu memang harus dikerjakan, entah mereka 
menyukai atau tidak.”  
(Aldus Huxley) 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional). Pendidikan pada dasarnya adalah proses transformasi 
pengetahuan, nilai-nilai dan ketrampilan-ketrampilan yang dimiliki oleh siswa 
agar siswa menjadi lebih banyak pengetahuan sebagai bekal untuk kehidupannya. 
Guru berperan penting dalam proses pendidikan disekolah. Guru tidak hanya 
memberikan materi pelajaran saja melainkan juga harus bisa memberikan contoh 
yang baik kepada siswanya. Guru berperan sebagai inspirator dan juga sebagai 
motivator untuk anak didiknya. Guru harus mampu menstimulasi, mendorong, 
serta mengelaborasi daya pikir peserta didiknya sehingga mampu membentuk 
perasaan senang dalam belajar dan memiliki sikap dan perilaku yang baik. Selain 
mendidik siswa dalam proses pembelajaran, guru juga harus bisa membimbing 
siswa agar siswa tidak hanya pandai dalam akademik tetapi juga mempunyai 
kepribadian yang baik pula.  
Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang 
yang ahli kepada seseorang atau sekelompok orang, baik anak-anak, remaja 
maupun dewasa agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan 
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dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana 
yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku 
(Prayitno & Amti, 2004:99). Jadi tujuan dari bimbingan yaitu proses pemberian 
bantuan kepada individu atau kelompok yang memandirikan dan tidak 
menjadikan ketergantungan kepada orang lain. 
Guru Bimbingan dan Koseling disekolah berperan dalam memberikan 
layanan bimbingan yang dibutuhkan oleh peserta didik agar bisa mengoptimalkan 
perkembangan peserta didik. Siswa merupakan sasaran dalam pemberian 
bimbingan dengan tujuan agar siswa-siswa mampu belajar mengenal, memahami 
dan menerima dirinya, kemampuan, bakat, prestasi belajar, minat, serta kekuatan 
dan kelemaham yang ada pada dirinya. Dalam hal ini Guru BK juga membantu 
siswa dalam merencanakan karir terutama mengenai sekolah lanjutan serta 
pemilihan jurusannya. 
Bimbingan karir adalah layanan yang diberikan untuk siswa dengan tujuan 
agar mereka memperoleh pemahaman dunia kerja dan akhirnya peserta didik 
mampu menentukan pilihan dan menyusun perencanaan karir. Sedangkan 
menurut Yusuf dan Nurihsan (2012: 11-12) bimbingan karir adalah bimbingan 
untuk membantu individu dalam perencanaan, pengembangan dan pemecahan 
masalah-masalah karir seperti pemahaman tehadap jabatan, tugas-tugas kerja, 
pemahaman tentang kemampuan diri, pemahaman tentang kondisi lingkungan, 
perencanaan dan pengembangan karir, penyesuaian pekerjaan dan pemecahan 
masalah-masalah karir yang dihadapi. Permasalahan dalam bidang karir yang 
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sering dihadapi oleh siswa adalah tentang kelanjutan pendidikan, pilihan antara 
bekerja atau sekolah.  
Mempersiapkan masa depan terutama dalam mempersiapkan karir merupakan 
hal yang sangat penting untuk dilakukan terutama untuk siswa sekolah menengah 
pertama yang sudah mulai mencari identitas dirinya. Siswa sekolah menengah 
pertama menurut masa perkembangannya yaitu memasuki usia remaja awal. 
Hurlock menyatakan awal masa remaja berlangsung kira-kira tiga belas tahun 
sampai enam belas tahun atau tujuh belas tahun, dan akhir masa remaja bermula 
dari usia enam belas tahun atau tujuh belas tahun sampai delapan belas tahun, 
yaitu usia matang secara hukum (Izzaty et el, 2013:122). Dengan begitu siswa 
SMP/MTs termasuk dalam usia remaja. Sekolah menengah pertama (SMP/MTs) 
adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju remaja. Pada masa remaja 
ini seorang siswa dipersiapkan untuk menentukan dan menyusun perencanaan 
karirnya. Pada masa remaja mulai mengidentifikasi kesempatan dan tingkat 
pekerjaan yang sesuai. Serta mengimplementasikan pilihan karir dengan memilih 
pendidikan dan pelatihan yang sesuai, akhirnya memasuki pekerjaan yang sesuai 
dengan pilihannya. 
Bimbingan karir yang diberikan di SMP/MTs yaitu berkaitan dengan 
mempersiapkan siswa dalam menentukan sekolah lanjutan yang sesuai dengan 
kemampuan, potensi dan minat yang dimiliki oleh siswa tersebut. Holland 
(Munandir, 1996: 107) menjelaskan soal pilihan pekerjaan dari sudut lingkungan 
kerja, pribadi dan perkembangannya, dan interaksi pribadi dengan lingkungannya. 
Pilihan pekerjaan merupakan hasil interaksi diri dengan kekuatan-kekuatan 
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lingkungan luar. Pemilihan pekerjaan yang tepat sesuai dengan kepribadian akan 
membuat seseorang mampu mengembangkan diri dan memaksimalkan semua 
potensi yang dia miliki. Perencanaan terhadap jenis pekerjaan yang akan ditekuni 
atau dijalani oleh siswa SMP/MTs menjadi sesuatu yang penting untuk 
dipertimbangkan, agar pekerjaan yang ditekuninya kelak sesuai dengan minat, 
kemampuan, dan peluang yang mereka miliki, sehingga masa depan mereka dan 
bidang pekerjaan yang akan ditekuni akan lebih terarah dan jelas. Bimbingan karir 
di sekolah berfungsi dalam memberikan informasi terkait dengan sekolah lanjutan 
dan berbagai macam pekerjaan yang bisa membantu siswa dalam membuat 
perencaan karir.  
Fenomena yang saat ini muncul adalah tentang adanya peminatan di Sekolah 
Menengah Atas dilaksanakan di awal pendaftaran siswa baru sesuai dengan 
Kurikulum 2013. Hal tersebut akan menimbulkan masalah apabila siswa yang 
hendak mendaftar belum mempunyai perencanaan karir yang baik, selain itu juga 
akan membuat bingung siswa yang belum mengetahui kemampuan, potensi dan 
minatnya untuk memilih jurusan yang sesuai. Siswa sekolah menengah pertama 
seharusnya sudah dibekali dengan informasi terkait pemahaman tentang 
kemampuan, kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya agar para siswa bisa 
dengan mudah menentukan pilihan jurusan yang sesuai dengan dirinya. Masa 
remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan atau kesulitan karena pada masa 
ini remaja sering timbul pandangan yang kurang baik atau bersifat negatif. 
Stereotip demikian yang mempengaruhi konsep diri dan sikap remaja terhadap 
dirinya sehingga remaja akan merasa kesulitan dalam merencanakan masa depan 
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yang sesuai dengan minatnya karena merasa dirinya tidak mampu dan memadang 
dirinya secara negatif. Dalam masa remaja ini perlu adanya bimbingan yang dapat 
membantu siswa mengubah stereotip negatif dan membantu siswa dalam 
merencanakan masa depannya.  
Penjurusan atau peminatan mempunyai tujuan yang penting karena 
penjurusan berarti mengarahkan hidup seseorang seperti jenis pekerjaan atau 
minat seseorang, nilai yang dianut serta kepribadian yang mengembannya. 
Menurut Permendikbud Nomer 64 Tahun 2014 tentang Peminatan pada 
Pendidikan Menengah, penjurusan atau yang sekarang dikenal dengan peminatan 
di kurikulum 2013 adalah program kurikuler yang disediakan untuk 
mengakomodasi pilihan minat, bakat dan atau kemampuan peserta didik dengan 
orientasi pemusatan, perluasan dan atau pendalaman mata pelajaran dan atau 
muatan kejuruan. Penjurusan atau peminatan itu menyangkut kecerdasan dan 
kemampuan manusia untuk belajar, serta menyangkut persaingan kelas sosial 
karena penjurusan dipandang sebagai penempatan posisi siswa dan keluarganya 
dalam masyarakat. Pada penelitian terdahulu tentang Orientasi Minat Kejuruan 
Pada Siswa SMA (Rahmantyo, 2015) menyebutkan bahwa penjurusan bukan 
masalah kecerdasan melainkan masalah bakat dan minat siswa. Perbedaan siswa 
dalam minat akan menentukan pilihan karir di masa yang akan datang. Ketepatan 
memilih jurusan dapat menentukan keberhasilan belajar siswa.  
Untuk menentukan pilihan penjurusan yang tepat siswa harus mengetahui 
potensi, bakat, minat dan kemampuan yang dimiliki agar bisa menyesuaikan diri 
dengan pilihannya. Dalam memilih penjurusan untuk siswa Sekolah Menengah 
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Pertama menuju Sekolah Menengah Atas atau siswa yang masih dalam masa 
remaja sering mengalami hambatan. Perkembangan karir pada masa remaja sering 
mengalami hambatan terkait dengan masalah berasal dari dalam dirinya yaitu 
ketidakyakinan individu terhadap kemampuan yang dimiliki untuk mencapai 
suatu hasil atau pilihan karir yang diinginkan dan masalah yang berasal dari luar 
diri individu atau lingkungan antara lain sering terjadi pada dukungan keluarga. 
Banyak orang tua yang menginginkan anaknya masuk di jurusan yang sebenarnya 
itu tidak sesuai dengan minat anaknya, hal tersebut akan berakibat pada hasil yang 
akan dicapai oleh siswa. Menurut Wicaksono (Ramantyo, 2015: 6) apabila siswa 
mengalami kesalahan dalam penjurusan maka prestasi belajar siswa akan rendah 
dan menyebabkan terjadinya kegamangan dalam aktualisasi diri. Siswa tidak 
mengerti alasan pemilihan jurusan tersebut, hendak kemana setelah tamat sekolah 
dan apa cita-citanya. Penjurusan siswa di sekolah menengah tidak saja ditentukan 
oleh kemampuan akademik tetapi juga harus didukung oleh faktor minat, karena 
karakteristik suatu ilmu menuntut karakteristik yang sama dari orang yang 
mempelajarinya.  
Disamping kecerdasan dan bakat, unsur penting yang lain yang 
mempengaruhi adalah minat. Kelancaran dan keberhasilan siswa dalam karir di 
masa depan akan semakin besar apabila siswa tersebut tertarik dengan jurusan 
yang dipelajarinya. Mempelajari minat individu sangatlah penting dalam 
pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah, khususnya bimbingan karir. 
Kegunaan data tentang minat tidak terutama sebagai dasar untuk pengambilan 
keputusan karir dan perencanaan karir tidak bisa hanya berdasarkan minat tetapi 
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hal tersebut dimaksudkan untuk pemahaman diri siswa. Pemahaman diri berguna 
untuk siswa karena dengan pemahaman diri maka siswa akan tahu potensi, 
kekuatan, kelemahan, kemampuan dan minat yang dimiliki. Dari data tentang 
pemahaman diri tersebut memungkinkan siswa membuat perencanaan karir dan 
memilih jurusan yang sesuai dengan dirinya.  
Menurut Guilford (Munandir, 1996:146) minat adalah kecenderungan tingkah 
laku umum seseorang untuk tertarik pada sekelompok hal tertentu. Sedangkan 
menurut Srtong, minat itu bukanlah suatu satuan psikologis yang berdiri sendiri 
melainkan hanyalah merupakan salah satu dari beberapa segi tingkah laku. Orang 
yang berminat pada sesuatu pasti akan memberikan perhatian, mencari dan 
mengarahkan dirinya kepadanya atau berusaha mencapai atau memperoleh 
sesuatu yang bernilai bagimya. Minat menunjukkan kemungkinan apa yang akan 
dilakukan, bukan bagaimana seseorang akan melakukan hal itu atau bagaimana 
baiknya seseorang melakukan hal itu. Jadi kesimpulannya minat adalah 
kecenderungan seseorang terhadap sesuatu hal yang kemudian membawa 
seseorang untuk mencari tahu serta berusaha untuk memperoleh sesuatu hal 
tersebut. 
Banyaknya kasus pada penerapan kurikulum 2013 di SMA/SMK yang 
memberikan  kebebasan siswa dalam menentukan kelompok peminatannya 
berakibat pada banyak siswa yang pindah peminatan, hal ini menunjukkan bahwa 
saat proses pemilihan peminatan atau penjurusan tidak didasakan pada minat. Dari 
hasil PPL di SMA Negeri 1 Jetis Bantul Tahun Ajaran 2015/2016 diketahui 
kurang lebih ada 10 siswa yang ingin pindah jurusan dan mengikuti tes ulang 
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karena merasa tidak ingin berada di jurusan yang telah dipilihnya. Pada penelitian 
terdahulu di SMAN 13 Surabaya pada siswa kelas X IIS diketahui bahwa banyak 
siswa dari kelompok peminatan IIS (Ilmu-ilmu sosial) yang masih bercita-cita 
sebagai dokter dan merasa kurang berminat dengan mata pelajaran di kelompok 
IIS, terlebih lagi banyak siswa yang kurang memahami apa itu lintas minat mata 
pelajaran (Hendrawan, 2016: 2). Hal tersebut membuktikan bahwa dalam memilih 
jurusan siswa masih bingung dan belum disesuaikan dengan minatnya. Guru BK 
di SMP/MTs memerlukan keterangan tentang minat siswa agar bisa membantu 
siswa memahami dirinya dan juga diharapkan agar Guru BK SMP/MTs bisa 
membantu memberikan rekomendasi sekolah lanjutan untuk siswanya. Guru BK 
SMP/MTs memberikan informasi terkait peminatan di sekolah lanjutan agar siswa 
bisa paham dan bisa menentukan peminatan mana yang hendak dipilihnya. 
Kurikulum 2013 memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih 
matapelajaran diluar kelompok peminatannya. Dalam menentukan kelompok 
matapelajaran lintas peminatanpun perlu disesuaikan dengan minat siswa agar 
nantinya bisa bermanfaat bagi siswa dalam menambah pengetahuan dan 
ketrampilannya sehingga bisa digunakan dalam karirnya kedepan.  
Guru Bimbingan dan Konseling di sekolah bisa memperoleh petunjuk 
mengenai minat seseorang siswa dengan cara mengamati tingkah lakunya sehari-
hari secara tipikal disekolah. Situasinya adalah bahwa tingkah laku itu harus 
terjadi dalam suasana kebebasan artinya siswa itu bebas untuk memilih perbuatan 
apa yang mau dilakukannya. Hal pokok yang harus diperhatikan disini adalah 
adanya kebebasan berbuat. Selain tes minat, untuk mengoptimalkan layanan 
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bimbingan dan konseling di SMP/MTs dalam hal membantu peserta didik 
memahami potensi diri, seorang konselor atau Guru BK dituntut untuk memiliki 
instrumen yang dapat mengungkapkan berbagai data untuk mengetahui potensi 
termasuk minat peserta didiknya terhadap suatu jurusan. Dengan adanya 
instrumen tersebut akan membantu Guru BK atau konselor dalam memberikan 
layanan bimbingan dan konseling. Hasil dari instrumen dapat digunakan oleh 
pembimbing untuk memperoleh gambaran tentang minat yang dimiliki oleh 
peserta didiknya. Instrumen yang bisa digunakan yaitu instrumen yang dapat 
mengungkap variabel. 
Guru BK juga bisa mengetahui minat siswa dengan jalan menanyai atau 
melakukan wawancara secara langsung apa yang senang dilakukan siswanya 
tersebut. Tetapi jawaban tentang kesukaan siswa itu tentu harus ditafsirkan secara 
berhati-hati dan bisa diterima sebagai keterangan yang bersifat sementara atau 
bahwa keterangannya itu belum pasti lengkap. Cara sistematis dan baku untuk 
mengetahui minat seseorang adalah dengan menggunakan tes minat atau yang 
lebih dikenal dengan inventori minat. Cara-cara baku mengungkapkan minat 
melalui inventori ini memungkinkan diadakannya pembandingan jawaban dengan 
kelompok pembanding. Salah satu tes minat yang bisa digunakan di sekolah yaitu  
tes RMIB. Tes RMIB yang merupakan singkatan dari Rothwell Miller Interest 
Blank, merupakan suatu tes yang disusun dengan tujuan untuk mengukur minat 
seseorang terhadap suatu pekerjaan. Tes RMIB terdiri dari 12 jenis minat yang 
digambarkan melalui kelompok-kelompok pekerjaan. Untuk mengetahui minat 
siswa di sekolah biasanya pihak sekolah bekerjasama dengan lembaga diluar 
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sekolah dan hanya diadakan sekali pada saat penerimaan peserta didik baru, 
padahal minat seseorang dapat berubah- ubah. Jika hanya dilakukan diawal masuk 
sekolah bisa jadi minat siswa sudah berubah dan guru BK dalam membuat 
rekomendasi mengenai sekolah lanjutan kurang tepat sasaran.  
Dalam penelitian ini penulis ingin mengembangkan sebuah instrumen berupa 
inventori yang dapat digunakan untuk menggali minat siswa SMP/MTs agar bisa 
membantu siswa dalam membuat perencanaan karir dan agar bisa membantu 
dalam memilih jurusan yang sesuai di sekolah lanjutan. Menurut Ahmadi dan 
Widodo (Marliana dkk, 2015) Inventori adalah sejenis kuesioner atau daftar 
beberapa item pertanyaan yang harus dijawab oleh responden secara singkat, item 
pertanyaan dapat berupa kalimat tanya atau kalimat berita. Jadi inventori adalah 
daftar pertanyaan untuk mengungkap suatu variabel yang harus dijawab oleh 
responden. Inventori yang akan penulis kembangkan adalah inventori untuk 
mengungkap minat peserta didik SMP/MTs dan sederajatnya. Mengingat 
keterbatasan Guru BK dalam membuat instrumen maka penulis berusaha 
membuat instrumen berupa inventori untuk membantu siswa dalam merencanakan 
karir yang sesuai minat. Kesesuaian jurusan dengan minat akan berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa dan juga terhadap penentuan karir dimasa depan maka 
perlu adanya sebuah instrumen yang mengungkap minat siswa yang bisa 
memberikan informasi terkait dengan minat terhadap suatu jurusan. Inventori 
dalam penelitian ini berupa daftar pertanyaan yang didalamnya mengungkap 
sebuah minat pada bidang pekerjaan tertentu. Inventori yang akan dikembangkan 
oleh penulis akan berpedoman pada kelompok minat dalam tes RMIB. Dari 
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beberapa siswa diketahui bahwa kebanyakan dari siswa belum mengetahui secara 
jelas tugas serta ketrampilan yang dibutuhkan pada setiap pekerjaan yang 
tercantum dalam tes RMIB sehingga penulis ingin mengembangkan inventori 
penelususran minat untuk siswa SMP/MTs yang dapat membantu siswa 
mengetahui minatnya masuk dalam kategori yang mana sesuai dengan kategori 
minat dalam tes RMIB. Dalam tes ini mengandung 11 kategori pekerjaan yaitu 
outdoor, mechanical, computational, scientific, personal contact, aestetic, 
literary,musical, social servis, clerical dan medical. 
Berdasarkan uraian tersebut pentingnya inventori penelusuran minat adalah 
dapat membantu siswa memberikan arahan bagi pemilihan jurusan di SMA 
ataupun SMK dan mengarahkan karir pendidikan dan pekerjaan siswa. Yang 
melandasi pengembangan inventori penelusuran minat adalah pikiran bahwa 
minat seseorang bisa dinyatakan dalam bentuk ungkapan suka dan tidak suka 
terhadap kegiatan-kegiatan atau hal-hal tertentu. Menurut Ginzberg (Munandir, 
1996: 92) minat bisa berubah, karena seseorang selalu mengalami perkembangan 
terus menerus dan berusaha mencari kecocokan antara tujuan karir dan dunia 
kerja. Dari paparan tersebut penulis mengembangkan inventori minat untuk 
membantu siswa SMP/MTs dalam memahami tentang dirinya dan data hasil 
inventori dapat digunakan setidaknya dengan alasan yaitu memperkuat atau 
mengkonfirmasi minat yang diekspresikan masing-masing siswa, menyediakan 





B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan 
permasalahan yang muncul antara lain, yaitu:  
1. Siswa SMP/MTs banyak yang masih bingung memilih jurusan di sekolah 
lanjtan.  
2. Siswa SMP/MTs membutuhkan informasi tentang peminatan termasuk minat 
yang dimiliki untuk dapat membuat perencanaan karir terutama untuk 
memilih sekolah lanjutan. 
3. Penerapan kurikulum 2013 yang melaksanakan peminatan diawal tahun 
ajaran baru sekaligus memberikan kebebasan siswa memilih matapelajaran 
lintas minat.  
4. Dibutuhkan sebuah instrumen untuk membantu peserta didik menggali minat 
untuk memudahkan memilih jurusan di sekolah lanjutan (SMA/SMK).  
C. Batasan Masalah  
Pembatasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada pengembangan 
inventori penelusuran minat untuk siswa sekolah menengah pertama yang 
bertujuan untuk pemilihan jurusan yang sesuai di sekolah lanjutan (SMA/SMK). 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah diuraikan, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kelayakan 
inventori penelusuran minat peserta didik sekolah menengah pertama (SMP/MTs) 




E. Tujuan Pengembangan 
Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah mengetahui kelayakan 
inventori penelusuran minat peserta didik sekolah menengah pertama (SMP/MTs) 
yang dihasilkan ditinjau dari validitas dan reliabilitasnya.  
F. Spesifikasi Produk  
Inventori penelusuran minat ini memiliki spesifikasi produk sebagai berikut: 
1. Produk yang dihasilkan berupa buku. 
2. Produk ini terdiri dari cover, pengantar, petunjuk mengerjakan, contoh 
pengisian, dan item pernyataan. 
3. Produk ini dilengkapi dengan lembar jawab. 
4. Butir pernyataan inventori minat membantu siswa dalam memahami jenis-
jenis pekerjaan yang akan memberikan gambaran minat yang sesuai dengan 
diri dan kepribadiannya. 
5. Pilihan jawaban dalam inventori penelusuran minat ini yaitu Sangat Sesuai 
(SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). 
6. Pernyataan dalam inventori terdiri dari beberapa kategori  pekerjaan yaitu 
outdoor, mechanical, computational, scientific, personal contact, aeshtetic, 








G. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoritis maupun secara 
praksis, yakni sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritik  
a. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas khasanah penelitian dalam 
bidang pengembangan, khususnya dalam pengembangan inventori terkait 
peminatan siswa. 
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan instrumen untuk mengetahui minat siswa 
sebagai acuan untuk menentukan sekolah lanjutan dan jurusan yang sesuai.  
2. Manfaat praksis  
a. Penelitian ini dapat membantu dalam peminatan disekolah.  
b. Dapat membantu Guru BK dalam melakukan layanan penempatan dan 
penyaluran peserta didiknya.   
c. Hasil inventori minat dapat digunakan untuk memperkuat minat yang 
diekspresikan siswa dan menyediakan data untuk membantu pengambilan 
keputusan.  
H. Asumsi Pengembangan 
Asumsi dari pengembangan inventori ini adalah: 
1. Masih banyak kasus pindah peminatan di SMA karena jurusannya tidak 
sesuai dengan minat siswa.  




3. Keterbatasan kemampuan dan waktu guru Bimbingan dan Konseling dalam 
membuat alat ukur yang memiliki validitas dan reliabilitas. 
4. Dengan adanya inventori ini diharapkan bisa membantu guru bimbingan dan 
konseling dalam pemberian layanan bimbingan karir untuk sekolah lanjutan. 
5. Siswa masih belum mengetahui tugas serta ketrampilan yang dibutuhkan dari 
setiap kategori pekerjaan, maka penulis menjabarkan kategori pekerjaan ke 
dalam sebuah pernyataan yang terkandung tugas dan ketrampilan yang 



















LANDASAN TEORI  
 
 
A. Kajian tentang Minat  
1. Pengertian Minat 
Disamping keceerdasan dan bakat, minat  juga salah satu unsur penting dalam 
menentukan dan menjalankan pekerjaan. Ketertarikan atau kesukaan seseorang 
terhadap sesuatu yang dikerjakan dan yang dilakukannya akan menambah peluang 
keberhasilan dan kelancaran seseorang akan pekerjaannya. 
Menurut Guilford (Munandir, 1996:146)  minat adalah kecenderungan 
seseorang untuk tertarik kepada sekelompok hal tertentu. Jadi harus ada sesuatu 
yang ditimbulkan, baik dari dalam maupun dari luar dirinya untuk menyukai 
sesuatu. Dorongan tersebut yang akan membuat seseorang menjadi tertarik dan 
mempunyai keinginan yang kuat untuk bisa menekuni suatu pekerjaan.  
Menurut Slameto (2003: 180) minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa adanya yang menyuruh. Minat 
pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan 
sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar 
minatnya. Minat timbul karena ada ketertarikan dari dalam diri dan tanpa adanya 
rasa terpaksa tanpa ada yang menyuruhnya.  
Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa adanya yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan 
akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar dirinya. 
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Menurut  Crow dan Crow (Djaali, 2008:121) mengatakan bahwa minat 
berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi 
atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman, yang dirangsang oleh 
kegiatan itu sendiri. Jadi, minat itu akan tumbuh karena adanya rangsangan dari 
hal yang bersangkutan secara langsung. Rangsangan tersebut yang akan 
menyebabkan seseorang tertarik dengan orang, benda, kegiatan maupun 
pengalamannya.  
Pendapat lain yang dikemukakan oleh Strong (Munandir, 1996:147) minat itu 
bukan suatu satuan psikologis yang berdiri sendiri melainkan hanyalah merupakan 
salah satu dari beberapa segi tingkah laku. Dalam hal ini masih ada faktor lain 
yang mendasari seseorang tertarik dan minat menjadi salah satu faktor tingkah 
laku seseorang dalam menentukan pilihan terhadap sesuatu hal. Hal senada juga 
dikemukakan oleh Sukardi (1987: 46) minat adalah suatu perangkat mental yang 
terdiri dari kombinasi, perpaduan dam campuran dari perasaan, harapan, 
prasangka, cemas, takut dan kecenderungan-kecenderungan lain yang bisa 
mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu. Minat tumbuh karena adanya 
perpaduan dari perasaan mental sehingga menyebabkan seseorang menjadi 
tertarik pada suatu hal dan mengarahkannya untuk memilih suatu pilihan. 
Menurut Djaali (2008:121) minat dapat diekspresikan melalui pernyataan 
yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada lainnya, dapat 
pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Minat tidak 
dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian. Minat dapat tumbuh karena 
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adanya proses belajar. Proses belajar tersebut yang bisa menyebabkan minat 
seseorang berubah.  
Minat adalah kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang berminat terhadap suatu aktivitas 
akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan rasa senang. Dengan 
kata lain, minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertairikan pada suatu hal 
atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh (Djamarah, 2002: 132). Minat tidak 
hanya diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih 
menyukai sesuatu daripada yang lainnya, tetapi juga diimplementasikan melalui 
partisipasi aktif dalam suatu kegiatan.  
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
minat adalah kecenderungan seseorang untuk tertarik pada sesuatu hal tanpa 
adanya paksaan atau dengan didasari oleh kerelaan. Minat besar pengaruhnya 
terhadap aktivitas belajar. Minat siswa terhadap suatu jurusan berasal dari dalam 
diri siswa. Siswa yang berada dijurusan yang sesuai dengan minatnya akan tekun 
dan meningkatkan hasil belajarnya serta akan menemukan suatu kepuasan dan 
sebaliknya apabila siswa dalam mengerjakan sesuatu tanpa adanya minat maka 
dalam belajar dan hasil belajarnya pun tidak akan maksimal dan  merasa terpaksa 
bahkan mungkin akan menghilangkan minat yang sudah ada dalam dirinya 
apabila siswa tidak menemukan kepuasan dari jurusan yang dipelajarinya.  
Minat yang dimiliki oleh siswa akan menolong untuk menentukan pilihan 
hidupnya, sehingga minat ini akan memunculkan perbedaan pilihan yang akan 
diambil oleh masing-masing siswa. Minat juga akan mempengaruhi siswa dalam 
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menentukan pilihan jurusan yang mendukung karirnya dimasa depan. Minat siswa 
terhadap jurusan di sekolah lanjutan akan membuat siswa menjadi termotivasi 
untuk meningkatkan hasil belajarnya agar bisa masuk di jurusan yang 
diinginkannya. Setiap siswa pasti mempunyai minat yang berbeda-beda, hal 
tersebut yang menjadikan di sekolah lanjutan terdapat beberapa jurusan agar bisa 
menampung minat masing-masing siswa dan minat siswa dapat diarahkan serta 
dikembangkan. Dalam hal ini minat dapat terbagi menjadi beberapa kelompok, 
siswa dapat menemukan berada dalam kelompok mana dan bisa membantu dalam 
memilih jurusan yang tepat di sekolah lanjutan.  
2. Unsur-Unsur Minat  
Menurut Bloom (Wicaksana, 2011: 27) minat menempati tingkat yang paling 
dasar dari tingkatan afektif yang lain. Adapun urutan menurut Bloom yaitu minat, 
apresiasi, sikap, nilai, dan yang tertinggi adalah kebiasaan. Unsur psikis yang 
terdapat dalam minat meliputi: (1) kesadaran, (2) kemauan, (3) penyeleksian, (4) 
persetujuan, (5) pengambilan keputusan, dan (6) penerimaan dan pemilihan. 
Seseorang yang telah memiliki kesadaran bahwa dirinya menyukai atau tertarik 
pada suatu bidang maka dari dalam dirinya ada kemauan yang kuat untuk mencari 
tahu dan menekuni suatu pekerjaan. Orang yang tertarik berarti sudah menerima 
dalam dirinya apa yang telah menjadi pilihannya.  
Dalam minat terdapat beberapa unsur yang menurut Djaali (2008: 122) yaitu 
afeksi, kesadaran, pengerahan perasaan, seleksi, dan kecenderungan hati. Afeksi 
berkaitan dengan sikap seseorang terhadap suatu hal, baik itu menerima maupun 
menolaknya. Kesadaran seseorang akan adanya sesuatu hal akan menimbulkan 
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rasa ketertarikan. Sikap tertarik akan terwujud kedalam suatu aktivitas. Sedangkan 
unsur perasan akan menyebakan orang  melakukan seleksi untuk memilih yang 
paling disukai dan menjadikan seseorang untuk mencari tahu lebih dalam lagi.  
Menurut Abror dan Lusiawati (Aria, 2011: 12) minat memiliki tiga unsur 
yaitu unsur kognisi ( mengenal ), emosi ( perasaan ), dan unsur konasi (kehendak). 
Suatu minat terhadap jurusan akan timbul karena individu telah mengetahui dan 
mendapatkan informasi akan jurusan tersebut. Setelah individu mendapatkan 
informasi unsur lain yang akan timbul adalah perasaan yaitu perasaan suka 
maupun tidak suka. Dalam unsur perasaan yang biasanya timbul adalah perasaan 
senang sehingga akan mendorong individu yang bersangkutan untuk melakukan 
sesuatu untuk bisa mencapai tujuan maupun kepuasaan dari kehendaknya.   
Minat adalah suatu bentuk motivasi instrinsik. Siswa yang mengejar suatu 
tugas yang menarik minatnya akan mengalami afek positif yang signifikan seperti 
kesenangan, kegembiraan, dan kesukaan. Minat menimbulkan rasa ingin tahu dan 
menarik, biasanya disertai oleh keterlibatan kognitif dan afek yang positif 
(Ormrod, 2008:102). Dalam pengertian tersebut terkandung unsur yang ada dalam 
minat yaitu rasa ingin tahu, keterlibatan kognitif dan juga afek yang positif. Siswa 
yang merasa tertarik pada suatu hal seperti pada jurusan tertentu akan 
mencurahkan perhatiaan yang lebih banyak dan menjadi terlibat secara kognitif 
dan rasa ingin tahu akan jurusan itu sangatlah tinggi. Siswa yang memilih jurusan 
sesuai dengan minatnya akan menunjukkan nilai prestasi akademik yang lebih 




Dari beberapa para ahli dalam menyampaikan unsur yang terkandung dalam 
minat maka dapat diambil kesimpulan. Unsur-unsur yang ada dalam minat yaitu:  
a. Kesadaran  
Kesadaran adalah keadaan mengerti. Hal yang dirasakan atau dialami oleh 
seseorang. Siswa yang berminat terhadap suatu matapelajaran pastilah siswa 
tersebut telah mengerti dan memahami sehingga timbul ketertarikan.   
b. Kesenangan  
Minat seseorang pada suatu hal baik itu orang, benda, maupun hal lain seperti 
jurusan dan pilihan pekerjaan dimulai dari rasa senang. Dari rasa senang tersebut 
timbul keinginan untuk mencari tahu lebih dalam lagi agar mendapatkan 
informasi yang lebih banyak.  
Seorang yang berminat menjadi seorang dokter pasti akan mencari informasi 
terkait dengan profesi tersebut dan memilih jurusan IPA yang bisa memberikan 
ilmu terkait bidang kesehatan agar bisa menjadi seorang dokter yang profesional.  
c. Kemauan  
Kemauan yang tinggi terhadap sesuatu hal akan memunculkan minat. 
Kemauan  siswa mempelajari matapelajaran di suatu jurusan akan menimbulkan 
minat pada jurusan yang bersangkutan sehingga siswa akan menaruh perhatian 
yang lebih pada jurusan yang tersebut. 
d. Perhatian  
Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis tertuju kepada suatu obyek 
(Suryabrata, 2001: 14). Seseorang yang berminat akan menaruh perhatian yang 
lebih pada hal tersebut dan memusat pada hal yang membuatnya tertarik. Seorang 
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siswa yang berminat dijurusan Bahasa akan menaruh perhatian yang lebih 
dibandingkan dengan jurusan yang lain. Sehingga perhatian merupakan bagian 
dari minat.  
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 
Minat seseorang dalam memilih jurusan bisa dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Menurut Roe (Munandir,1996:105-106) minat seseorang dapat 
dipengaruhi oleh pengalaman masa kecil. Pengalaman masa kecil yang dimaksud 
disini adalah interaksi antara orang tua dengan anak dan pola asuh orang tua 
dalam suatu keluarga akan berpengaruh terhadap minat anak.  
Iklim rumah yang tercipta penuh kasih sayang dan membentuk lingkungan 
yang sangat melindungi si anak (overproteksi) kemungkinan besar akan berminat 
pada pekerjaan dibidang jasa yang perhatian utamanya adalah melayani, 
memperhatikan kebutuhan, dan kesejahteraan orang lain. Sedangkan pola asuh 
dan interaksi orang tua dengan anak sewaktu kecil yang bersifat lebih 
membebaskan si anak atau cenderung menolak dan mengabaikan anak biasanya 
anak tersebut akan lebih berminat pada pekerjaan yang orientasinya bukan 
interaksi dengan orang misalnya pekerja laboratorium.  
Minat seseorang bisa dijuga dipengaruhi oleh latar belakang kebudayaan dan 
kedudukan sosial ekonomi keluarga termasuk juga lingkungan keluarga. 
Kedudukan sosio ekonomi akan mempengaruhi minat anak misal anak yang 
berasal dari keluarga menengah ke atas yang berminat pada seni yaitu seni musik. 
Karena orang tuanya mempunyai biaya maka anak tersebut bisa dibelikan alat 
musik yang dapat menunjang minatnya juga bisa di ikutkan dalam les musik 
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sehingga minat anak kan lebih tersalurkan. Setiap masyarakat mempunyai budaya 
yang berbeda-beda begitu juga dengan minatnya. Sejak kecil anak sudah 
ditanamkan nilai-nilai budaya sehingga budaya tersebut akan tertanam kuat dalam 
diri si anak dan akan berpengaruh pada minat anak.  
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang pertama dikenal oleh 
seorang anak. Didalam keluarga anak di tanamkan nilai dan diajarkan berbagai hal 
sehingga lingkungan keluarga sangat berpengaruh besar dalam pembentukan 
minat anak terhadap pilihan jurusan disekolahnya.  
Sedangkan menurut Holland faktor yang mempengaruhi minat seseorang 
yaitu kepribadian dan lingkungan. Kepribadian diartikan sebagai suatu organisasi 
yang dinamis di dalam individu dari sistem-sistem psikofisik yang menentukan 
penyesuaian yang unik terhadap lingkungannya (Sukardi,1987:47). Faktor 
kepribadian disini yaitu bahwa setiap orang mempunyai karateristik dan 
kepribadian yang berbeda-beda yang akan berpengaruh pada ketertarikan 
seseorang pada hal tertentu. Kepribadian seseorang akan melahirkan minat yang 
sesuai dengan kepribadiaanya sehingga minat seseorang tidak akan jauh berbeda 
dengan kepribadiaannya. 
Lingkungan yang dimaksud Holland yaitu lingkungan yang menggambarkan 
orang-orang yang berada didalamnya karena lingkungan itu diciptakan oleh 
kecocokan antara seseorang dengan minatnya. Seseorang biasanya mencari 




Sedangkan menurut Purwanto (2004:66) berpendapat bahwa sesuatu yang 
menarik minat itu tidak hanya menyenangkan atau dapat mendatangkan kepuasan 
tetapi yang menarik minat juga bisa berasal dari hal yang menakutkan. Hal yang 
senada juga disampaikan oleh Sukardi (1987:46) yang mengungkapkan bahwa 
minat merupakan perpaduan dan campuran dari perasaan, harapan, prasangka, 
cemas, takut dan kecenderungan-kecenderungan lain yang bisa mengarahkan 
individu kepada suatu pilihan tertentu. Jadi faktor yang mempengaruhi  minat juga 
bisa berasal dari hal yang tidak menyenangkan. Hal tersebut bisa menjadi 
tantangan dan  mendorong seseorang untuk menaklukkan rasa tidak 
menyenangkan dan rasa ketakutannya sehingga mencari berbagai informasi terkait 
rasa tidak suka sehingga memunculkan ketertarikan karena terlalu lama 
mempelajarinya.  
Menurut Slameto (2003:180) minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan 
diperoleh kemudian. Minat terhadap sesuatu dipelajari dan mempengaruhi belajar 
selanjutnya serta mempengaruhi penerimaan minat-minat baru. Jadi, minta 
terhadap sesuatu merupakan hasil belajar dan menyokong belajar selanjutnya. 
Minat terhadap sesuatu hal tidak merupakan hal yang hakiki untuk dapat 
mempelajari hal tersebut, tetapi minat akan membantu seseorang mempelajarinya.  
Dari beberapa pemaparan diatas penulis menyimpulkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat seseorang yaitu: 
a. Faktor dari dalam diri individu  
Faktor dari dalam diri individu yang mempengaruhi minat sesorang adalah 
pengalaman, proses belajar dan kepribadian. Minat seseorang bisa berubah sesuai 
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dengan proses belajar, dari yang tadinya tidak tahu menjadi tahu, dari yang 
tadinya tidak suka menjadi suka. Minat pun bisa muncul karena adanya proses 
belajar. Proses belajar akan membuat seseorang menjadi mempunyai pengalaman. 
Pengalaman baik yang menyenangkan maupun yang tidak bisa berpengaruh 
terhadap minat seseorang.  
b. Faktor dari luar individu 
Faktor dari luar individu yang dapat mempengaruhi minat adalah lingkungan. 
Lingkungan itu sendiri terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan 
lingkungan masyarakat. 
Lingkungan keluarga sebagai tempat awal seseorang mengenal dan belajar 
berbagai macam hal. Seseorang yang dibesarkan dilingkungan keluarga yang 
berprofesi sebagai petani maka minat anak terhadap jurusan dan pilihan pekerjaan 
tidak akan jauh berbeda dengan profesi orang tuanya. Kecenderungan anak adalah 
mengikuti orang tuanya. Dalam keluarga terjadi interaksi antara anak dan orang 
tua. Pola asuh orang tua akan berdampak pada minat anaknya. Orang tua yang 
memberikan kasih sayang pada anak besar kemungkinan anak juga akan 
memberikan kasih sayangnya kepada orang lain dengan sangat baik sehingga anak 
pada tipe ini lebih suka pada bidang pekerjaan yang berkaitan dengan jasa dan 
pelayanan sosial. 
Lingkungan masyarakat seperti perindustrian, pertanian, perdagangan, 
maupun lingkungan yang masyarakatnya rata-rata terdidik. Lingkungan semacam 
itu akan membentuk sikap anak dalam menentukan pola kehidupan yang pada 
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akhirnya akan mempengaruhi pemikirannya dalam menentukan jenis pendidikan 
dan pekerjaan yang diidamkannya. 
Lingkungan sekolah adalah lingkungan kehidupan teman sebaya, meliputi 
pergaulan sehari-hari dengan teman sebaya. Interaksi yang terjadi dengan teman 
sebaya di sekolah akan berdampak pada pilihan jurusan yang dipilih siswa. 
Lingkungan sekolah dan teman sebaya  akan memberikan pengaruh terhadap 
kehidupan pendidikan masing-masing siswanya.  
4. Pengelompokan Minat 
Setiap individu adalah berbeda dan begitupun dengan minatnya. Antara satu 
siswa dengan siswa yang lain pasti mempunyai minat yang berbeda. Dengan 
begitu minat dibagi menjadi beberapa kelompok. Minat yang dimaksudkan disini 
adalah minat vokasional.  
a. Penggolongan minat vokasional menurut Guilford   
Penggolongan minat vokasional menurut Guilford yaitu ada tiga (Munandir, 
1996: 147-148) yaitu: 
1) Minat Profesional  
Didalam golongan minat ini dikenali tiga jenis minat yaitu minat-minat 
keilmuan,  ekspresi aestetis, dan kesejahtraan sosial. Minat ilmiah mengacu pada 
kesukaan orang pada hal-hal yang bersifat keilmuan yaitu teori, penelitian, kerja 
laboratorium, desain, dan ilmu sosial. 
Minat ekspresi aestetis berkenaan dengan keaktifan orang dalam kegiatan 
aestetis. Jenis minat ini hendaknya dibedakan antara jenis minat orang yang aktif 
dengan jenis minat orang yang pasif. Jenis minat aestetis orang yang aktif 
27 
 
misalnya menabuh gamelan, menulis karya sastra, menari atau bermain lenong. 
Sedangkan jenis minat aestetis yang pasif misalnya orang menikmati dan 
menghargai gamelan waktu ia mendengarkan, menyukai karya susatra saat ia 
membacanya dan juga menyukai tarian ataupun lenong waktu ia menonton 
pertunjukan. 
Minat kesejahteraan sosial yaitu orang yang peduli akan orang lain 
(keadaannya, kesejahteraanya, kesehatannya), suka membantu orang lain, suka 
memberi penjelasan kepada orang lain dan lebih prihatin pada orang yang kurang 
beruntung.  
2) Minat Komersial  
Minat komersial adalah ketertarikan orang kepada pekerjaan-pekerjaan di 
dunia usaha (bisnis) atau bidang perdagangan mengacu ke pelaku bisnis yang 
utama atau ke pekerjaan perkantoran didunia bisnis itu. Orang-orang yang 
termasuk dalam minat ini misalnya menyukai kegiatan jual-beli, suka 
berhubungan dengan orang dari dunia bisnis, suka melakukan sesuatu yang ada 
hubungannya dengan dunia perdagangan (seperti mengarang, periklanan). 
Menyukai pekerjaan-pekerjaan seperti hitung dagang, pembukuan, kesekretarisan, 
kursus dagang atau akuntansi atau perbankan.  
3) Minat Kegiatan Fisik  
Dalam minat kegiatan fisik ini ada tiga golongan minat yaitu minat mekanik, 
minat kegiatan luar, minat aviasi. Orang yang memilih minat mekanik 
menyenangi pekerjaan-pekerjaan permesinan atau yang ada hubungannya dengan 
soal-soal mesin seperti menemukan alat mesin baru, membuat mesin  
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menjalankan mesin, memperbaiki mesin. Pekerjaan yang disebut mula-mula yaitu 
menemukan mesin, menuntut keahlian tingkat tinggi (kerja otak). Pekerjaan-
pekerjaan permesinan yang diminati orang jenis minat ini juga menghendaki 
ketelitian dan rincian menyangkut penggunaan peralatan presisi.  
Minat kegiatan luar berkenaan dengan kesukaan orang akan pekerjaan-
pekerjaan yang dilakukan diluar rumah seperti sawah (bertanam, memanen), 
dijalan (memasang pipa air). Minat aviasi berkenaan dengan pengetahuan tentang 
penerbangan dan pekerjaan pilot. 
b. Penggolongan Minat Menurut Holland  
Penggolongan minat menurut Holland ada enam lingkungan okupasional dan 
enam orientasi minat (Munandir, 1996: 107-108). Holland berusaha menjelaskan 
soal pilihan pekerjaan dari sudut lingkungan kerja, pribadi dan perkembangannya 
serta interaksi pribadi dengan lingkungannya. Pilihan pekerjaan merupakan hasil 
interaksi diri dengan kekuatan-kekuatan lingkungan luar.  
Holland berpendapat bahwa minat seseorang juga harus cocok dengan 
lingkungannya sehingga Holland juga membagi lingkungan menjadi enam jenis 
agar sesuai dengan minatnya. Pekerjaan-pekerjaan dapat digolongkan atas enam 
lingkungan yaitu realistik, investigatif, sosial, konvensional, enterprise dan 
artistik.  
Dari kecocokan orang dengan lingkungan, dapat diramalkan pilihan pekerjaan 
orang itu dan kemantapan serta prestasi kerjanya, pilihan pendidikan dan 
prestasinya, kemampuan pribadi, tingkah laku sosial dan seberapa jauh seseorang 
dapat dipengaruhi.  
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Untuk lebih jelasnya mengenai minat menurut Holland dan juga lingkungan 
okupasinalnya, berikut disajikan tabel yang menjelaskan tentang keduanya.  
Tabel 1. Gaya Kesenangan Pribadi dan Lingkungan Okupasional Holland 
 
Gaya Pribadi Minat  Lingkungan Okupasional 
Tipe realistik adala kelaki-
lakian, tidak sosial, emosi 
yang mantap (kestabilan 
emosi), bersifat 
materialistik, keaslian, 
kongkret, dan berorientasi 
pada apa yang ada 
sekarang. 
Realistik 
Pekerjaan terampil seperti 
tukang pipa, tukang listrik 
dan operator mesin. 
Ketrampilan teknisi seperti 
juru mesin pesawat 
terbang, juru foto, juru 
draft dan pekerjaan servis 
tertentu. 
Orang dengan tipe 
intelektual ditandai 
dengan sifat-sifat seperti 
analitis, rasional, berdiri 
sendiri, radikal, abstrak, 
introvert, kritis, ingin tahu 
dan cerdas. 
Investigatif 
Ilmiah seperti ahli kimia, 
ahli fisika, dan ahli 
matematik. Teknisi seperti 
teknisi lab, programer 
komputer, dan pekerjaan 
elektronik. 
Imaginatif, menghargai 
estetika, lebih menyukai 
ekspresi diri melalui seni, 
agak mandiri dan extrovert Artistic 
Artistik seperti pematung, 
pelukis, dan desainer. 
Musikal seperti guru 
musik, pemimpin orkestra, 
dan musisi. Sastrais seperti 
editor, penulis, dan 
kritikus. 
Orang sosial ditandai 
dengan kecakapan sosial 
dan kebutuhan untuk 
Social 





Gaya Pribadi Minat  Lingkungan Okupasional 
mengadakan interaksi 




menyenangkan orang lain, 
lebih mementingkan 
kesejahteraan orang lain, 
dan kesadara sosial tinggi. 
Kesejahteraan sosial 
seperti pekerja sosial, 
sosiolog, konselor, dan 
perawat. 
Orang-orang enterprising 
ditandai dengan sifat-sifat 
yang persuasif, verbal, 
ekstrover, penerimaan diri, 
percaya diri, pandai 
berbicara, dan bersifat 
pamer. 
Enterprising Managerial seperti 
manajer personalia, 
produksi dan manajer 
pemasaran. Berbagai 
posisi pemasaran seperti 
salesperson asuransi dll. 
Praktis,kurang fleksibel, 
konservatif, keras hati, 
mempunyai kontrol diri 
yang baik, rapi, suka 
bergaul. 
Konvensional 
Pekerja kantor dan 
administrasi seperti 
penjaga waktu, penjaga 




 (Sumber Sukardi, 1993: 16-37) 
c. Pengelompokan minat menurut Rothwell Miller Interest Blank 
Penggolongan minat menurut Rothwell Miller lebih dikenal dengan tes minat 
RMIB yang dikembangkan oleh Rothwell dan Miller membagi minat menjadi 12 
kategori pekerjaan. Menurut sejarahnya, tes tersebut disusun oleh Rothwell 
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pertama kali pada tahun 1947. Saat itu tes hanya memiliki 9 jenis kategori dari 
jenis-jenis pekerjaan. Kemudian pada tahun 1958 tes diperluas menjadi 12 
kategori oleh Kenneth Miller (Nita Sofiani dkk, 2013).  
Tes ini disusun dengan tujuan untuk mengukur minat seseorang berdasarkan 
sikap seseorang terhadap suatu pekerjaan. Hal yang didasarkan atas ide-ide 
stereotip masyarakat terhadap pekerjaan yang bersangkutan. Pemikiran yang 
mendasari tes ini yaitu bahwa setiap orang memiliki konsep-konsep stereotip 
terhadap jenis-jenis pekerjaan. Tujuan terpenting tes ini bukanlah hanya sekedar 
untuk mengetahui kebenaran dari stereotip, tetapi untuk mengetahui bahwa 
konsep tersebut benar-benar ada. Apabila seseorang menyatakan suka atau tidak 
suka terhadap suatu pekerjaan tertentu, maka mereka juga memperlihatkan sikap 
yang sama terhadap idenya.  
Dalam setiap sub tes di RMIB mempunyai tujuan untuk mengungkap minat 
seseorang dalam aspek tertentu. Berikut akan disajikan tabel yang akan 
menjelaskan tentang pengelompokan minat tersebut.  
Tabel 2. Pengelompokan Minat menurut Rothwell Miller Interest Blank 
Kelompok Minat Penjelasan Contoh Pekerjaan 
Outdoor Minat terhadap  
aktivitas dan atau 
pekerjaan yang 
dilakukan diluar 
ruangan atau di 
lapangan.  
Petani, peternak, nelayan, 
pertambangan, polisi hutan, 
pekerja bangunan, 
pariwisata.  
Mechanical Minat yang 
berhubungan 
Ahli mesin, operator mesin, 
ahli reparasi dan alat 
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Kelompok Minat Penjelasan Contoh Pekerjaan 
denganmesin, alat dan 
daya mekanik.  
elektronik, montir, tukang 
las. 





pemegang buku keuangan, 
petugas percetakan, kasir, 
teller bank,bendahara, 
auditor, pegawai pajak, 
pegawai urusan gaji. 
Scientific Minat yang 
berhubungan dengan 
analisa, penyelidikan, 
eksperimen, kimia, dan 
ilmu pengetahuan 
umum.  
Ahli fisika, ahli kimia, ahli 
biologi, ahli meteorologi, 
ahli astronomi. 




bergaul dengan orang 
lain serta membujuk dan 
mampu mempengaruhi 
orang lain. 
Guru , penyiar radio, 
salesman/salesgirl, pegawai 
asuransi, penjual asuransi,  
agen biro perjalanan, 
petugas lelang, dosen, guru, 
motivator. 
Aesthetic Minat yang 
berhubungan dengan 
hal-hal yang bersifat 
seni dan menciptakan 
sesuatu. 
Pelukis, artis profesional, 
pengarang, dekorator 
inferior, fotografer, penata 
etalase,  perancang motif 
tekstil.  
Literary Minat terhadap kegiatan 
atau pekerjaan yang 
Penulis majalah, penulis 
naskah drama, petugas 
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arsip, ahli pustaka, pegawai 
perpustakaan, penulis 
sandiwara, penulis buku.  
Musical Minat terhadap kegiatan 
yang berhubungan 
dengan musik, alat 
musik dan 
mendengarkan musik.  
Pemain alat musik, 












Psikolog, pekerja sosial, 
pembina agama, petugas 
kesejahteraan sosial. 




dan ketelitian.  
Sekertaris direktur, staf 
administrasi, petugas arsip, 
petugas pos.  




hal biologis pada 
umumnya.  
Dokter, dokter hewan, 
apoteker, dokter gigi, 
bidan, perawat, mantri 
kesehatan, apoteker.  
(Sumber Psikodinamik V Inventori, Badan Penelitian dan Urusan Reproduksi 




d. Menurut Jeane Ellis Ormrod 
Menurut Ormrod (2008: 102) membagi minat menjadi 2 jenis yaitu minat 
situasional dan minat pribadi. Minat situasional adalah minat yang dipicu secara 
temporer oleh sesuatu di lingkungan sekitar. Hal-hal baru, berbeda dan, tak 
terduga, atau secara khusus hidup sering menghasilkan minat situasional, 
demikian pula hal-hal yang melibatkan tingkat aktivitas yang tinggi atau emosi 
kuat. Siswa yang diajak karya wisata ke sebuah Universitas yang ada jurusan 
kedokterannya. Siswa melihat mahasiswa kedokteran yang sangat berwibawa 
dengan jas putihnya sehingga saat itu juga siswa menjadi tertarik menjadi seorang 
dokter. Lingkungan disekitar yang akan mempengaruhi minat si anak. Dan 
biasanya minat situasional ini tidak akan bertahan lama.  
Minat pribadi yaitu minat yang bersifat jangka panjang dan relatif stabil. 
Minat pribadi terletak didalam diri seseorang. Minat pribadi dan pengetahuan 
yang dimiliki oleh seseorang terhadap suatu bidang pekerjaan akan saling 
menguatkan sehingga menyebabkan minat pribadi bisa bertahan lebih lama 
dibandingkan dengan minat situasional.  
e. Menurut Roe 
Menurut Roe (Munandir, 1996: 104 ) ada 8 kelompok pekerjaan yaitu jasa, 
kontak bisnis, organisasi, organisasi, teknologi, luar rumah, sains, budaya umum 
dan seni dan hiburan. Dari 8 kelompok tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Jasa yaitu orang bekerja untuk melayani orang lain, berbuat untuk 
kepentingan orang lain. Orang dengan minat ini lebih mengutamakan 
kepentingan, kesejahteraan dan keselamatan orang lain.  
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2) Kontak bisnis yaitu hubungan orang-orang dalam pekerjaan lebih 
menekankan tujuan mempengaruhi orang lain (persuasif) daripada 
memberikan bantuan.  
3) Organisasi yaitu pekerjaan-pekerjaan manajerial, kerah putih, hubungan 
formal antar orang. 
4) Teknologi yaitu pekerjaan berkenaan dengan produksi, pemeliharaan, 
pengangkutan barang dan keperluan umum teknik, kerajinan, transportasi, 
komunikasi dan sebagainya, hubungan antarpribadi kurang penting, fokus 
perhatian adalah barang.  
5) Luar rumah yaitu pekerjaan-pekerjaan diluar rumah seperti pertanian, 
pengairan, pertambangan, kehutanan, peternakan, hubungan antarorang tidak 
penting.  
6) Sains yaitu pekerjaan keilmuan, penerapan teori, penelitian, untuk penelitian-
penelitian di bidang ilmu-ilmu perilaku, seperti psikologi.  
7) Budaya umum yaitu pekerjaan-pekerjaan pelestarian dan pewarisan budaya, 
seperti pendidikan keguruan, wartawan, hukum, keagamaan, bahasa dan 
bidang humaniora lainnya.  
8) Seni dan hiburan yaitu hubungan dalam pekerjaan ini adalah antara satu orang 
atau kelompok orang, memiliki keterampilan khusus dibidang seni kreatif.  
B. Inventori Penelusuran Minat  
1. Pengertian Inventori 
Menurut Menurut Ahmadi dan Widodo (Marliana dkk, 2015) Inventori 
adalah sejenis kuesioner atau daftar beberapa item pertanyaan yang harus dijawab 
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oleh responden secara singkat, item pertanyaan dapat berupa kalimat tanya atau 
kalimat berita. Sedangkan menurut Anastasi dan Urbania (2007:387) Inventori 
yaitu sebuah instrumen yang berupa daftar pernyataan-pernyataan yang berguna 
untuk mendapatkan informasi dari responden untuk tujuan  mengungkap variabel 
tertentu. 
Pendapat lain yaitu dikemukakan oleh Laura (2012: 157) inventori termasuk 
dalam tes laporan diri.  Inventori yaitu sejenis tes yang menanyakan orang-orang 
secara langsung apakah item-item yang spesifik (biasanya benar/salah atau 
setuju/tidak setuju) menggambarkan trait-trait kepribadian mereka. Jadi, dalam 
inventori terdapat item-item yang berguna mengungkap kepribadian responden 
yang mengisinya. Dalam kamus psikologi menjelaskan pengertian inventori 
adalah sebuah daftar yag teratur atau pengatalogan item-item (Reber, 2016: 490). 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa inventori 
adalah sebuah instrumen yang berupa daftar pernyataan-pernyataan yang berguna 
untuk mendapatkan informasi dari responden untuk tujuan  mengungkap variabel 
tertentu.   
2. Inventori Minat  
Inventori minat yaitu sebuah kuesioner yang dirancang untuk menaksir 
kekuatan relatif minat dalam pekerjaan yang bersifat menyelidiki (investigatif), 
artistik, atau konvensional juga bisa dikatakan menaksir sikap individu terhadap 
ilmu murni, seni untuk seni, tugas-tugas praktis, dan sejenisnya (Anastasi dan 
Urbania, 2007:426). Inventori ini akan memberikan analisis minat yang akan 
berguna pada pemilihan keputusan karir siswa di sekolah.  
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Menurut Gregory (2007: 617) menyatakan “interst inventory a test that 
measure the preference for certain activities or topic and thereby help determine 
occupational choice”. Inventori minat adalah tes untuk mengukur preferensi 
kegiatan atau topik tertentu yang akan membantu dalam menentukan pilihan 
pekerjaan.   
Inventori minat merupakan inventori kepribadian. Jika minat jabatan itu 
merupakan suatu pernyataan kepribadian, maka selanjutnya inventori minat 
adalah inventori kepribadian (Sukardi, 1993:4). Minat merupakan bagian dari 
kepribadian seseorang. Mengungkap minat sama saja dengan mencari tahu 
sebagian kepribadian seseorang. 
Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa inventori minat adalah sebuah 
alat untuk mengungkap minat seseorang yang berupa daftar pernyataan yang 
harus dijawab oleh responden secara jujur sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya. Inventori minat banyak macamnya diantaranya RMIB, Holland, 
Kuder dan sebagainya. Dalam penelitian ini, penulis ingin mengembangkan 
inventori penelusuran minat yang mengadopsi dari tes minat yang sudah ada yaitu 
RMIB. Pernyataan-pernyataan pada inventori akan berdasarkan kelompok minat 
di tes RMIB.  
3. Syarat Inventori yang Baik 
Menurut Azwar (2015: 10) validitas adalah karateristik utama yang harus 
dimiliki oleh setiap alat ukur. Selain validitas ciri lain yang menunjukkan apakah 
suatu instrumen alat ukur berkualitas baik adalah reliabel (reliable) (Azwar, 2015: 
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111). Hal yang sama juga dikemukakan oleh Purwanto (2007:123) alat ukur yang 
baik harus memenuhi dua syarat yaitu validitas dan reliabilitas.  
Sedangkan menurut Periantalo (2015: 8) skala memiliki kriteria yang baik, 
paling tidak karateristik skala yang baik adalah valid, reliabel, terstandarisasi, 
efisien dan bermanfaat.  
Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam 
mengumpulkan data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan 
reliabel (Sugiyono, 2015:173). Oleh karena itu sebelum digunakan untuk 
mengumpulkan data instrumen harus terlebih dahulu diuji validitas dan 
reliabilitasnya.  
Dalam penelitian pengembangan ini, penulis menggunakan dua persyaratan 
penting yaitu validitas dan reliabilitas. Untuk menjelaskan validitas dan 
reliabilitas akan dipaparan sebagai berikut. 
a. Validitas  
Validitas berasal dari validity yang artinya kebenaran, keabsahan. Valid 
menurut Periantalo (2015: 8) adalah benar, sah, atau jelas. Skala berisi item yang 
berisi aspek yang hendak diukur. Item tidak mengungkap hal di luar tujuan 
ukurnya.  
Dalam pengertian yang paling umum validitas adalah ketepatan dan 
kecermatan instrumen dalam menjalankan fungsi ukurannya (Azwar, 2015: 10). 
Maksudnya adalah sejauhmana skala itu mampu mengungkap dengan akurat dan 
teliti data mengenai atribut yang penulis rancang untuk mengukurnya.  
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Sedangkan menurut Suryabrata (1998:58) validitas tes atau validitas alat ukur 
adalah sejauh mana tes itu mengukur ada yang dimaksudkan untuk diukur. Jadi, 
validitas tes pada dasarnya menunjuk kepada derajat fungsi mengukurnya suatu 
tes, atau derajat kecermatan ukurannya sesuatu tes.  
Valid tidaknya suatu pengukuran tergantung pada kemampuan alat ukur 
dalam mencapai tujuan pengukuran yang dikehendaki dengan tepat. Instrumen 
yang valid adalah instrumen yang mengukur dengan tepat keadaan yang ingin 
diukur. 
Dari pemaparan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa validitas adalah 
ketepatan dan kecermatan suatu intrumen untuk mengukur  suatu atribut yang 
hendak diukur. Untuk mengungkap validitas alat ukur, secara konvensional orang 
dapat melihatnya dari tiga arah yaitu dari arah isi yang diukur, dari arah rekaan 
teoritis (construct) atribut yang diukur, dan dari arah kriteria alat ukur 
(Suryabrata, 1998: 58).    
1) Validitas Isi (Content Validity) 
Validitas isi tes menunjuk kepada sejauh mana tes yang merupakan 
seperangkat soal-soal, dilihat dari isinya mengukur apa yang dimaksudkan untuk 
diukur. Makna lain dikatakan Ley (Azwar, 2015: 111) bahwa validitas isi adalah 
sejauhmana kelayakan suatu tes sebagai sampel dari domain item yang hendak 
diukur.  
Sedangkan menurut Azwar (2015: 132) relevansi item dengan indikator 
keperilakuan dengan tujuan ukur sudah dapat dievaluasi lewat nalar dan akal sehat 
(common sense) yang mampu menilai apakah isi skala memang mendukung 
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konstrak teoritik yang diukur atau disebut juga dengan validasi logik yang 
merupakan bagian dari validitas isi.  
Validitas isi tidak dapat didasarkan hanya pada penilaian penulis sendiri 
tetapi juga memerlukan penilaian dari beberapa penilai yang kompeten. Validitas 
isi ditentukan melalui pendapat profesional (profesional judgement) dalam proses 
telaah soal.  
Jadi, kegiatan utama dalam melakukan validitas isi adalah kegiatan telaah 
soal (item review) merupakan kegiatan yang esensial dalam pengembangan alat 
ukur psikologis. Dalam konsep validitas isi tercangkup pengertian validitas 
tampang (face validity) dan validitas logis (logical validity).  
2) Validitas Konstruksi Teoritis (Construct Validity) 
Validitas konstruk  mempersoalkan sejauh mana skor-skor hasil pengukuran 
dengan instrumen yang dipersoalkan itu merefleksi konstruksi teoritis yang 
mendasari penyusunan alat ukur tersebut.  
Cronbach & Meehl (Azwar, 2015: 116) mengatakan bahwa menguji validitas 
konstrak melibatkan paling tidak tiga langkah yaitu a) mengartikulasikan 
serangkaian konsep teoritik dan interrelasinya, b) mengembangkan cara untuk 
mengukur konstrak hipotetik yang diterikan, dan c) menguji secara empirik 
hubungan hipotetik di antara konstrak tersebut dan manifestasinya yang nampak. 
Validasi berdasarkan konstruksi teoritis ini merupakan proses yang kompleks, 
yang memerlukan analisis logis dan dukungan data empiris. Ada dua metode yang 
dapat digunakan dalam validitas teoritis yaitu analisis faktor dan sifat-jamak 
metode-jamak (multi trait multi-method).  
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3) Validitas berdasarkan kriteria (Criterion-related validity). 
Dalam valaiditas berdasarkan kriteria validitas alat ukur itu dilihat dari sejauh 
mana hasil pengukuran dengan alat yang dipersoalkan itu sama mirip dengan hasil 
pengukuran alat lain yang dijadikan kriteria.  
Validitas berdasarkan kriteria ini dibagi menjadi dua berdasarkan waktu 
pemanfaatan yaitu jika kriteria itu sekarang disebut validitas sama saat (concurent 
validity) dan jika kriteria itu baru beberapa waktu kemudian dapat dimanfaatkan 
disebut validitas prediktif (predictive validity). Validitas berdasarkan kriteria ini 
ditunjukkan dengan korelasi antara skor pada alat yang dipersoalkan dengan skor 
pada alat yang dijadikan kriteria.  
Berdasarkan pemaparan diatas maka dalam penelitian ini penulis hanya 
menggunakan validitas isi yaitu menunjuk kepada sejauh isi dari inventori minat 
dapat membantu siswa mengenali minatnya. Validitas isi akan dilakukan dengan 
pemberian penilaian dari beberapa penilai yang kompeten (expert judgment). 
Dalam penelitian ini akan dibantu dengan kisi-kisi pengembangan instrumen. 
Kisi-kisi tersebut akan menjabarkan variabel menjadi sub variabel, kemudian 
dijabarkan kembali menjadi indikator dan menjadi item pernyataan.   
b. Reliabilitas  
Reliabilitas berasal dari kata dalam bahasa inggris yaitu rely yang berarti 
percaya, dan reliable yang artinya dapat dipercaya. Dengan demikian reliabilitas 
dapat diartikan sebagai keterpercayaan. Instrumen dikatakan dapat dipercaya atau 




Sedangkan menurut Azwar (2012: 111) pengertian reliabilitas mengacu 
kepada keterpercayaan atau konsistensi hasil ukur, yang mengandung makna 
seberapa tinggi kecermatan pengukuran. Reliabilitas  alat ukur menunjukan sejauh 
mana hasil pengukuran dengan alat tersebut dapat dipercaya (Suryabrata, 1998: 
41). 
Reliabilitas alat ukur juga menunjukkan derajat kekeliruan pengukuran tak 
dapat ditentukan dengan pasti, melainkan hanya dapat diestimasi. Konsep 
reliabilitas dalam arti reliabilitas alat ukur erat kaitannya dengan masalah eror 
pengukuran (error of measurement). Eror pengukuran sendiri merujuk pada 
sejauhmana inkonsistensi hasil ukur terjadi apabila pengukuran dilakukan ulang 
pada kelompok subjek yang sama.  
Konsep reliabilitas dalam arti reliabilitas hasil ukur erat berkaitan dengan eror 
dalam pengambilan sampel subjek (sampling error) yang mengacu kepada 
inkonsistensi hasil ukur apabila pengukuran dilakukan ulang pada kelompok 
sampel subjek yang berbeda dari populasi yang sama.  
Banyak metode yang dapat dipilih untuk menguji reliabilitas. Menurut 
Purwanto (2007: 162) reliabilitas dapat dikelompokkan sebagai berikut. 
1) Reliabilitas sebagai koefisiensi stabilitas eksternal 
Instrumen dinyatakan reliabel apabila beberapa pengukuran menggunakan 
instrumen yang bersangkutan menunjukkan adanya stabilitas hasil. Beberapa 
metode pengujian reliabilitas yang memandang bahwa reliabilitas merupakan 
koefisien stabilitas eksternal adalah metode tes ulang dan pararel.  
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Metode tes ulang (test-retest method) adalah metode pengujian reliabilitas 
yang dilakukan dengan mengujikan sebuah perangkat instrumen kepada kelompok 
resonden yang sama sebanyak dua kali. Hasil pengukuran dikorelasikan. 
Instrumen yang reliabel akan menunjukkan hasil yang stabil.  
Metode paralel (equivalent/alternate form) adalah pengujian reliabilitas 
dengan yang dilakukan dengan cara membuat dua perangkat instrumen yang 
paralel atau equivalen dan mengujikannya sekaligus. Dua perangkat instrumen 
paralel adalah dua perangkat yang dikembangkan dari spesifikasi yang sama.  
2) Reliabilitas sebagai koefisien konsistensi internal 
Menurut pandangan ini instrumen dinyatakan reliabel apabila hasil 
pengukuran pada butir-butir secara internal menunjukkan adanya konsistensi. 
Pandangan ini memiliki asumsi dasar bahwa setiap butir bersifat homogen dan 
mengukur hal yang sama. Dengan demikian, hasil butir-butir semestinya 
konsisten. 
Metode untuk pengujian reliabilitas ini dikelompokkan menjadi dua. 
Pertama, pengujian reliabilitas dilakukan dengan membagi dua belah butir 
menjadi dua bagian yang sama besar. Cara ini dapat dilakukan apabila butir 
berjumlah genap. Kedua, apabila butir instrumen berjumlah ganjil maka tidak 
dapat dibelah menjadi dua bagian, maka metode yang dapat digunakan adalah 
metode Kuder-Richardson, Hoyt, dan Alpha Cronbach.  
Dalam penelitian ini, formula yang akan digunakan untuk menguji reliabilitas 




4. Langkah-Langkah Penyusunan Inventori  
Pengembangan inventori penelusuran minat menyangkut serangkaian 
kegiatan yang berurutan langkah demi langkah yang harus dilalui agar dapat 
menghasilkan instrumen yang mempunyai kelayakan yang memadai. Pernyataan 
yang diberikan kepada subjek adalah pernyataan yang mendukung ( favorable) 
atau pernyataan yang tidak mendukung (unfavorable). Pernyataan tersebut dibuat 
dalam variasi sebagai berikut: sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), 
dan sangat tidak sesuai (STS). 
Menurut Suryabrata (1998: 253) langkah-langkah pengembangannya 
instrumen adalah sebagai berikut. 
a. Pengembangan spesifikasi alat ukur. 
b. Penulisan pernyataan atau pertanyaan..  
c. Penelaahan pernyataan atau pertanyaan. 
d. Perakitan instrumen (untuk keperluan uji coba). 
e. Uji coba. 
f. Analisis hasil uji coba. 
g. Seleksi dan perakitan instrumen. 
h. Administrasi instrumen (bentuk akhir). 
i. Pengukuran skala dan norma. 
Sedangkan menurut Periantalo (2015:20) tahapan secara umum dalam 
menyusun skala psikologis yaitu penetapan konstrak, review konstrak beserta 
komponennya, penulisan item dan pemilihan model penskalaan, review penulisan 
item validitas isi uji coba skala, analisis kuantitatif, perakitan skala final, 
pembuatan norma dan interpretasi, reliabilitas, validitas konstrak, validitas 
kriteria.  
Sedangkan menurut Azwar (2015:15) langkah-langkah dasar dalam 
menyusun skala psikologis dimulai dari melakukan identifikasi tujuan ukur, yaitu 
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memilih suatu definisi, mengenal dan memahami dengan seksama teori yang 
mendasari konstrak psikologi antribut yang hendak diukur. Kemudian dilakukan 
pembatasan kawasan (domain) ukur berdasarkan konstrak yang didefinisikan oleh 
teori yang dipilih.  
Setelah itu langkah selanjutnya yaitu operasionalisasi aspek.  Operasionalisasi 
ini dirumuskan kedalam bentuk indikator keprilakuan (behavioral indicators). 
Himpunan indikator-indikator keperilakuan beserta dimensi yang diwakilinya 
kemudian dituangkan dalam kisi-kisi atau blue print, setelah dilengkapi dengan 
spesifikasi skala dan pemilihan format akan dijadikan acuan bagi para penulis 
item. 
Tahap yang selanjutnya yaitu penulisan aitem dan diikuti dengan review item. 
Reviu (review) pertama harus dilakukan oleh penulis item sendiri yaitu dengan 
selalu memeriksa ulang setiap item yang baru saja ditulis. Apabila semua item 
telah selesai ditulis, review dilakukan oleh beberapa orang yang berkompeten 
(sebagai panel). Hanya item-item yang diyakini akan berfungsi dengan baik yang 
boleh diloloskan untuk mengikuti uji coba empirik di lapangan. 
Tahap selanjutnya yaitu melakukan uji coba di lapangan (failed tes). Dari uji 
coba dilapangan akan didapatkan masukan dan dilakukan revisi. Setelah 
dilakukan uji coba maka tahap selanjutnya yaitu analisis aitem atau uji reliabilitas. 
Setelah melakukan uji reliabilitas tahap selanjutnya yaitu uji validitas. Uji 
validitas yang akan dilakukan yaitu validitas isi yang dilakukan melalui proses 
review oleh panel ahli (expert judgement). 
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Format final skala dirakit dalam tampilan yang menarik namun tetap 
memudahkan bagi responden untuk membaca dan menjawabnya. Skala dilengkapi 
dengan petunjuk pengerjaan dan mungkin pula lembar jawab yang terpisah.  
Secara singkat alur kerja penyusunan skala menurut Azwar (2015:15) yaitu 
“identifikasi tujuan ukur, pembatasan domain ukur, operasionalisasi aspek, 
pembuatan kisi-kisi dan spesifikasi skala, penulisan aitem, uji coba bahasa, seleksi 
aitem atau reliabilitas, uji validitas, kompilasi final”. Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan model penyusunan skala menurut Saifuddi Azwar.  
C. Pemintan Siswa Sekolah Menengah Pertama  
Menurut Elizabeth B. Hurlock (Panuju & Umami, 2005:5) rentan usia remaja 
antara 13-21 tahun. Sedangkan menurut Mappiare (Ali & Asrori, 2005: 9) remaja 
berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 
tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. Siswa Sekolah Menengah Pertama 
termasuk dalam usia remaja awal (usia 12-15 tahun) yang sering disebut ABG 
(anak baru gede) (Syah, 2014: 33).  
Remaja adalah usia dimana individu menjadi terintergasi ke dalam masyarakat 
dewasa, dimana anak merasa dirinya berada sama dengan orang dewasa paling 
tidak sejajar. Remaja sebetulnya tidak mempunyai tempat yang jelas. Mereka 
sudah tidak termasuk golongan anak-anak, tetapi belum juga dapat diterima secara 
penuh untuk masuk golongan orang dewasa. Oleh karena itu, remaja sering 
dikenal dengan fase mencari jati diri atau fase topan dan badai. Namun, pada masa 
remaja merupakan fase perkembangan yang tengah berada pada masa amat 
potensial, baik dilihat dari aspek kognitif, emosi, maupun fisik.  
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Siswa Sekolah Menengah Pertama sebagai remaja mempunyai tugas-tugas 
perkembangan antara lain adalah memilih dan menyiapkan lapangan pekerjaan. 
Dalam memilih pekerjaan yang memerlukan kemampuan serta mempersiapkan 
pekerjaan. Ukuran dan kekuatan badan pada masa remaja sudah cukup kuat dan 
tangkas untuk memiliki dan menyiapkan diri memperoleh lapangan pekerjaan. 
Sedangakan mengenai minat dikalangan remaja ternyata pada usia remaja 
minat utamanya tertuju pada pemilihan dan mempersiapkan lapangan pekerjaan. 
Prestasi, cita-cita, pemilihan sekolah lanjutan sudah bisa menjadi gambaran 
tentang lapangan pekerjaan yang diminatinya. Bagi sebagian remaja ada yang 
masih bingung dan mengalami kegalauan dengan pilihannya. Hal tersebut terjadi 
karena masih belum tahu tentang potensi yang dimilikinya sehingga dalam 
menentukan pilihan pekerjaan masih ragu-ragu. 
Dengan demikian, bimbingan karir di Sekolah Menengah Pertama menjadi 
sangat penting untuk membantu siswa dalam menentukan arah karir kedepannya. 
Selain itu penelusuran minat siswa juga penting untuk membantu siswa dalam 
memahami dirinya yaitu memahami minat yang sebenarnya ada pada diri siswa 
tersebut. Diharapkan siswa mampu mengenali minatnya agar dalam membuat 
perencanaan karir bisa sesuai dengan dirinya. Kesesuian minat dengan jurusan 
yang hendak siswa pilih akan menentukan hasil belajarnya sehingga perlu adanya 
kesesuaian antara minat dengan jurusan. 
Siswa bisa menjadi malas, enggan mengerjakan sesuatu ketika ia tidak 
berminat terhadap kegiatan tersebut. Pentingnya keberadaan minat pada diri siswa 
adalah karena minat merupakan sumber motivasi yang kuat, ia menjadi faktor 
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pendorong untuk melakukan sesuatu. Minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas 
belajar. Di dunia pendidikan sering terjadi perubahan kurikulum, perubahan 
tersebut untuk menyesuaikan dengan perkembangan zaman. Dunia yang dinamis 
mengharuskan adanya perubahan. Dalam kurikulum 2013 terdapat suatu program 
yang disebut dengan peminatan. 
Peminatan berasal dari kata minat yang berarti kecenderungan atau keinginan 
yang cukup kuat berkembang pada diri individu yang terarah dan terfokus pada 
terwujudnya suatu kondisi dengan mempertimbangkan kemampuan dasar, bakat, 
minat, dan kecenderungan pribadi individu (ABKIN, 2013: xxiii).  
Sedangkan menurut Permendikbud Nomor 64 Tahun 2014 peminatan adalah 
program kurikuler yang disedikan untuk mengakomodasi pilihan minat, bakat dan 
atau kemampuan peserta didik dengan orientasi pemusatan, perluasan dan atau 
pendalaman mata pelajaran dan atau muatan kejuruan. Peminatan terdiri dari 
peminatan akademik, peminatan kejuruan, lintas minat dan pendalaman minat.  
Peminatan pada dunia pendidikan terfokus pada peminatan studi dan karir atau 
pekerjaan. Peminatan pada peserta didik dikembangkan atas dasar potensi diri 
atau kemampuan yang dimiliki oleh individu atau peserta didik. Minat biasanya 
dipengaruhi oleh kondisi diri individu sendiri dan juga dipengaruhi oleh kondisi 
lingkungan baik kondisi keluarga maupun lingkungan sosial disekitar individu 
tinggal. Minat pada siswa akan menjadi motivasi dalam belajar sehingga hasil 
yang diperoleh akan memuaskan.  
Masih banyaknya siswa yang bingung dalam menentukan jurusan dan sekolah 
lanjutan disebabkan oleh banyak fakor diantaranya adalah siswa belum paham 
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tentang dirinya, pemahaman diri siswa masih kurang. Siswa belum mengetahui 
potensi, kemampuan, bakat dan minat yang dimiliki sehingga dalam menentukan 
pilihan jurusan masih bingung.  
Pelayanan peminatan merupakan upaya untuk membantu peserta didik dalam 
memilih dan menjalani program studi dan mencapai hasil sesuai dengan 
kecenderungan keinginan. Dalam pelayanan ini peserta didik memilih dan 
mendalami potensi dan kondisi diri, memilih dan menentukan pendidikan 
lanjutan. Dalam Bimbingan dan Konseling upaya ini merupakan salah satu bentuk 
layanan penempatan atau penyaluran. Disini guru BK atau konselor sekolah 
membantu peserta didik dalam memilih dan menentukan peminatan siswa.  
Tujuan dari peminatan di SMP/MTs adalah peserta didik SMP/MTs perlu 
memahami berbagai jenis pekerjaan atau karir dan mulai mengarahkan diri untuk 
pekerjaan atau karir tertentu, peserta didik dapat melanjutkan pelajaran ke 
SMA/SMK (ABKIN, 2013: xxvi).  
Sedangkan tujuan peminatan di SMA/SMK yaitu untuk memberikan 
kesempatan kepada peserta didik mengembangkan kompetensi sikap, kompetensi 
pengetahuan, dan kompetensi keterampilan peserta didik sesuai dengan minat, 
bakat dan atau kemampuan akademik dalam sekelompok mata pelajaran keilmuan 
dan juga kemampuan dalam bidang Kejuruan, program Kejuruan, dan paket 
Kejuruan (Permendikbud Nomor 64 Tahun 2014). 
Arah peminatan di SMP/MTs adalah peserta didik SMP/MTs yang akan 
melanjutkan studi ke SMA/SMK,  mereka dibantu untuk memperoleh informasi 
yang cukup lengkap tentang jenis dan program penyelenggaraan masing-masing 
50 
 
SMA/SMK, pilihan peminatan mata pelajaran dan arah karir yang ada, serta 
kemungkinan studi lanjutannya.  
Menentukan pemilihan peminatan yang tepat tidaklah mudah, untuk itu 
memerlukan layanan bantuan yang tepat. Dalam hal ini guru BK dapat membantu 
siswa dalam menentukan pemilihan peminatan. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan oleh guru BK adalah dengan melakukan penelusuran minat yang bisa 
dilakukan dengan menggunakan tes. 
Dalam penelitian ini, penulis ingin mengembangkan sebuah instrumen yang 
dapat membantu guru BK dalam melakukan penelusuran minat peserta didiknya. 
dalam membantu siswa memilih jurusan atau program peminatan hendaknya guru 
BK informasi terkait kemampuan yang siswa miliki. Dengan inventori 
penelusuran minat ini diharapkan bisa memberikan informasi untuk guru BK dan 
bisa membantu guru BK di SMP/MTs dalam memberikan rekomendasi pilihan 
peminatan di SMA/SMK. 
E. Penelitian yang Relevan   
Dari hasil kajian terhadap beberapa jurnal penelitian yang relevan diperoleh 
kesimpulan bahwa belum dilakukan pengembangan inventori untuk mengetahui 
minat siswa di Sekolah Menengah Pertama. Beberapa penelitian yang dianggap 
relevan dengan penelitian ini, peneliti uraikan sebagai berikut.  
Widya Arif R (2015) menyatakan bahwa hasil penelitiannya tentang orientasi 
minat jurusan  menunjukkan rangking yang paling diminati siswa dijurusan IPS 
dan IPA. Dari hasil penelitiannya diketahui bahwa pada jurusan IPS 
kecenderungan aktivitas sosial, kemampuan sosial dan pekerjaan sosial yang lebih 
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dominan.Sedangkan dijurusan IPA kecenderungan aktivitas, kemampuan dan 
pekerjaan lebih dominan pada tipologi investigatif.  
Erni Marlina, Arifin Ahmad, Abdullah Pandang (2015) melalui penelitiannya 
tentang Inventori Peminatan Karir (IPK) menyimpulkan sangatlah diperlukan 
adanya Inventori peminatan karir bidang keahlian bisnis manajemen sebagai alat 
ukur dalam menempatkan siswa pada program studi yang sesuai dengan minat 
siswa. Inventori menjadi penting karena siswa dalam memilih jurusan masih 
mengikuti orang tua. Dari keseluruhan siswa yang menjadi obyek wawancara 
mengharapkan adanya alat ukur atau inventori yang dapat membantu mereka 
untuk menentukan program keahlian yang sesuai dengan minat siswa tersebut, 
agar siswa dapat mengikuti pelajaran dengan baik dan dapat berprestasi di 
sekolah.  
Novi Nur (2012) dalam penelitian tentang Pengembangan Inventori Kesiapan 
Kerja diketahui bahwa inventori sangatlah dibutuhkan di SMK untuk membantu 
siswa mengetahui sebarapa jauh kesiapan terjun ke dunia kerja. Dalam penelitian 
tersebut penulis mengembangkan inventori dengan yang memenuhi syarat 
validitas dan reliabilitas. Inventori yang dikembangkan dalam penelitian tersebut 
menggunakan model skala likert. Inventori kesiapan kerja dilengkapi dengan 
lembar jawab dan petunjuk pengisian. Dalam mengembangkan inventori kesiapan 
kerja untuk SMK menggunakan langkah-langkah penyusunan skala psikologi 
menurut Saifuddin Azwar.  
Della Ayu Hendrawan (2016) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa masih 
banyak siswa yang belum sesuai berada dalam kelompok peminatan yang 
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sekarang dijalaninya. Dengan begitu penulis mengembangkan paket informasi 
arah peminatan studi lanjut sebagai media dalam bimbingan klasikal yang 
diperuntukkan bagi siswa kelas IX Sekolah Menengah Pertama.  
Nita Sofiani, M.J. Dewiyani Sunarto & Tan Amelia, (2013) mengembangkan 
tes penelusuran minat dengan tes RMIB berbasis web. Hasil dari tes yang berbasis 
web tersebut berjalan dengan baik dan benar . Sistem penelusuran minat 
dilengkapi dengan fitur chatting. Memudahkan psikolog dalam memberikan tes 
dan klien juga lebih mudah memahami tentang minat yang dimilikinya.  
Mohammad Faiz Mabruri (2016) mengembangkan sebuah sistem informasi 
penelusuran minat pekerjaan dengan tes RMIB untuk mempermudah seseorang 
dalam mengembangkan bakat dan minat agar mampu bekerja di bidang yang 
diminatinya dan juga membantu seorang psikolog untuk dapat mengetahui hasil 
tes lebih cepat dibandingkan dengan metode terdahulu yang masih menggunakan 
hitung manual. Hasil yang didapat dari penelitian ini 82,50% responden 
menyatakan sistem mudah digunakan, 80% responden menyatakan sistem 
menampilkan hasil yang cukup jelas, 85% responden menyatakan kelengkapan 
menu pada sistem cukup lengkap. 
E. Pengembangan Inventori Penelusuran Minat Peserta Didik Sekolah 
Menengah Pertama (SMP/MTs) 
Siswa lulusan Sekolah Menengah Pertama yang akan memasuki Sekolah 
Menengah Atas diharapkan telah mengetahui minatnya. Disamping keceerdasan 
dan bakat, minat  juga salah satu unsur penting yang harus diperhatikan saat siswa 
hendak memilih sekolah dan jurusan. Siswa yang belum mengetahui minat yang 
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dimiliki dalam membuat perencanaan karir akan merasa kesulitan dan 
menghadapi banyak kendala. Keberhasilan akademik siswa disekolah ditentukan 
juga dari minat siswa. Jika siswa berada di jurusan yang tidak sesuai dengan 
minatnya maka hasil belajarnya akan kurang memuaskan dan siswa tidak akan 
mendapatkan kepuasaan dari jurusan yang dipilihnya.  
Minat adalah kecenderungan seseorang untuk tertarik pada sesuatu tanpa 
adanya paksaan. Menururt Slameto (2003:180) minat pada dasarnya adalah 
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. 
Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minatnya. Siswa yang 
berminat di matapelajaran tertentu dimungkinkan hasil belajarnya akan lebih baik. 
Minat akan mempengaruhi hasil akademik dari siswa yang bersangkutan. Jadi, 
kesesuain minat dan jurusan akan berpengaruh dalam hasil belajar siswa. Untuk 
membantu siswa dalam mengenali minatnya maka diperlukan sebuah instrumen 
yang dapat menggali minat siswa. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah 
dengan inventori penelusuran minat.  
Inventori yaitu sebuah instrumen atau alat yang berupa daftar pernyataan 
maupun kalimat berita yang berguna untuk mengungkap variabel tertentu yang 
harus dijawab secara jujur oleh responden atau sesuai dengan keadaan yang 
sesungguhnya.  
Dalam penelitian ini, inventori yang dimaksud adalah inventori yang bertujuan 
untuk membantu siswa SMP/MTs dalam mengenali minatnya agar setelah lulus 
bisa memilih sekolah dan jurusan yang sesuai dengan minatnya. Inventori 
Penelusuran Minat ini mengadopsi dari tes minat yang telah ada yaitu tes RMIB. 
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Inventori ini berisi beberapa pernyataan yang harus dijawab oleh siswa sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya pada dirinya dan dijawab secara jujur agar bia 
mengungkap minat yang sebenarnya ada pada siswa. 
Dalam pengembangan inventori penelusuran minat ini memiliki syarat-syarat 
yang harus dipenuhi agar menjadi instrumen yang baik yaitu validitas dan 
reliabilitas. Validitas yang digunakan dalam pengembangan inventori penelusuran 
minat ini adalah validitas isi. Validitas isi ini diestimasi melalui pengujian 
terhadap isi tes dengan rasional dan melalui pendapat profesional. Untuk 
mendapatkan validitas isi dilakukan dengan cara menyusun aitem pernyataan 
sesuai dengan jenis-jenis minat, kemudian dinilai dan dievalusi oleh ahli. setelah 
itu dilakukan revisi aitem dan seleksi aitem.Untuk mencari estimasi reliabilitas 
menggunakan koefisien Alpha karena jawaban yang dihasilkan bertingkat.  
Dalam menyusun inventori penelusuran minat ini peneliti mengacu pada 
langkah-langkah penyusunan menurut Azwar (2015:15) yaitu “ identifikasi tujuan 
ukur, operasionalisasi aspek, pembuatan kisi-kisi dan penskalaan, penulisan aitem 
dan reviu aitem, uji coba, seleksi aitem, kompilasi 1 aitem, pengujian validitas dan 
reliabilitas, dan kompilasi II format final”.  
Indikator minat pada penelitian ini mengacu pada jenis-jenis minat yang ada 
di tes RMIB meliputi: “outdoor, mechanichal, computational, scientific, personal 
contanct, artistic, musical, literary, social servis, medical dan clerical”.  
Inventori penelusuran minat peserta didik SMP ini diharapkan dapat 
membantu guru BK dalam memberikan layanan BK terkait layanan penempatan 
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dan penyaluran siswa ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan juga membatu 
siswa dalam memilih jurusan di sekolah lanjutan yang sesuai dengan minatnya. 
F. Pertanyaan Penelitian 
Adapun pertanyaan penelitian yang akan diajukan pada saat uji lapangan 
adalah: 
1. Bagaimana melakukan uji coba pada inventori yang telah dikembangkan? 
2. Bagaimana cara melakukan analisis butir item? 
3. Bagaimana pengujian validitas dan reliabilitas pada inventori penelusuran 

















BAB III  
METODE PENELITIAN  
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Penelitian 
pengembangan bisa didefinisikan sebagai metode penelitian yang secara sengaja, 
sistematis, bertujuan atau diarahkan untuk mencaritemukan, merumuskan, 
memperbaiki, mengembangkan, menghasilkan, menguji keefektifan produk, 
model, metode tertentu yang lebih unggul, baru, efektif, efisien, produktif, dan 
bermakna (Putra, 2011: 67). Penelitian pengembangan adalah suatu penelitian 
yang bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji kualitas produk 
tersebut (Sugiyono, 2015: 407). Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
inventori penelusuran minat untuk peserta didik SMP.  
B. Prosedur Pengembangan Inventori Penelusuran Minat  
Prosedur pengembangan inventori penelusuran minat pada penelitian ini akan 
mengadopsi dari langkah-langkah penyusunan skala psikologi menurut Saifuddin 
Azwar. Langkah-langkah penyusunan menurut Saifuddin Azwar akan 































Gambar 1. Alur Pengembangan Inventori Penelusuran Minat  
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Penjelasan mengenai alur kerja dari gambar diatas adalah sebagai berikut: 
1. Identifikasi Tujuan Ukur  
Identifikasi tujuan ukur adalah memilih suatu definisi, mengenali dan 
memahami dengan seksama teori yang mendasari konstrak psikologi atribut yang  
hendak diukur.  
Pada penelitian ini, identifikasi tujuan ukurnya adalah siswa mengetahui 
minat terhadap suatu kelompok minat tertentu dan bisa menentukan jurusan 
disekolah lanjutan sesuai yang sesuai dengan minatnya.  
2. Pembatasan Domain Ukur  
Pembatasan domain ukur dilakukan dengan cara menguraikan konstrak 
teoritik atribut yang diukur menjadi beberapa rumusan dimensi atau aspek 
keperilakuan yang konsep keperilakuannya lebih jelas.  
3. Operasionalisasi Aspek  
Dalam pengembangan ini penulis mengadopsi teori Rothwell Miller Interest 
Blank. Operasionalisasi aspek dilakukan dengan merumuskan kelompok minat 
dalam Rothwell Miller Interest Blank menjadi indikator- indikator. 
Operasionalisasi aspek ini dirumuskan ke dalam bentuk indikator keperilakuan. 
Dalam penelitian ini operasionalisasi aspek adalah sebagai berikut: 
a. Minat yaitu kecenderungan seseorang untuk tertarik pada sesuatu tanpa 
adanya paksaan atau dengan didasari oleh kerelaan. Ketertarikan tersebut bisa 
dengan orang, benda, kegiatan, jurusan di sekolah dan pekerjaan. Ketertarikan 
siswa terhadap suatu jurusan bisa dilihat dari ketertarikannya terhadap kelompok 
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pekerjaan. Minat  vokasional atau minat pekerjaan dapat digolongkan menjadi 
beberapa kelompok. Kelompok minat tersebut terdiri atas: 
1) Outdoor berarti diluar. Outdoor berarti minat yang berhubungan dengan 
aktivitas di luar atau di lapangan.  
2) Mechanical berarti berhubungan dengan mesin, dengan begitu minat 
mechanical berarti minat yang berhubungan dengan menggunakan mesin, 
alat, dan daya mekanik.  
3) Computational berarti berhubungan dengan proses komputasi oleh komputer. 
Minat computational berarti minat yang berhubungan dengan komputer 
seperti angka, dan simbol. 
4) Scientific berarti ilmiah berdasarkan ilmu pengetahuan. Jadi, minat scientific 
yaitu minat yang berhubungan dengan analisa, penyelidikan, eksperimen, dan 
ilmu pengetahuan umum.  
5) Personal Contact berarti kontak pribadi. Personal Contact yaitu minat yang 
berhubungan dengan manusia, diskusi, membujuk, dan bergaul dengan orang 
lain.  
6) Aeshtetic berarti estetika. Minat aesthetic berarti minat yang berhubungan 
dengan dengan karya seni.  
7) Literary berarti berkaitan dengan kesusasteraan. Literary yaitu minat yang 
berhubungan dengan buku-buku, kegiatan membaca dan mengarang. 
8) Musical berart berminat dalam musik. Jadi, musical adalah minat yang 
berhubungan dengan alat-alat musik, memainkan alat musik, menyanyi, dan 
mendengarkan musik.  
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9) Social Sevice berasal dari bahasa asing yang berarti pelayanan sosial. Social 
Service berarti minat yang berhubungan dengan kesejahteraan masyarakat, 
keinginan menolong, membimbing, menasehati problem orang lain. 
10) Clerical berarti berhubungan dengan juru tulis, pekerjaan administrasi. 
Minat clerical berarti yang berhubungan degan tugas-tugas rutin, 
membutuhkan ketepatan, dan ketelitian. 
11) Arti kata medical yaitu medis, berhubungan dengan pengobatan, jadi minat 
medical berarti minat yang berhubungan dengan pengobatan, penyembuhan, 
serta hal-hal biologis pada umumnya. 
b. Inventori merupakan sebuah instrumen yang berupa daftar pernyataan-
pernyataan yang berguna untuk mendapatkan informasi dari responden untuk 
tujuan  mengungkap variabel tertentu. Sedangkan inventori minat yaitu 
sebuah alat untuk mengungkap minat seseorang yang berupa daftar 
pernyataan yang harus dijawab oleh responden secara jujur sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya.  
4. Pembuatan kisi-kisi dan penskalaan  
Kisi-kisi yang dalam penelitian ini adalah kisi-kisi tentang minat yang terdiri 
dari beberapa jenis minat vokasional yaitu outdoor, mechanical, computational, 
scientific, personal contact, medical, aesthetic, literary, musical, social service, 
clerical. 
Skala yang digunakan dalam pengembangan inventori penelusuran minat 
peserta didik ini adalah skala dengan empat alternatif pilihan jawaban. Format 
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stimulus yang terbagi menjadi empat kategori yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai 
(S), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai (STS).  
5. Penulisan Item dan Review item  
Dalam pembuatan item pernyataan dalam inventori penelusuran minat peserta 
didik berdasarkan kisi-kisi yang telah ditentukan, yang terdiri dari pernyataan 
favorable dan pernyataan unfavorable. 
Item yang telah siap disusun menjadi draf 1. Tahap selanjutnya adalah 
melakukan review item. Review item yang pertama dilakukan adalah oleh penulis 
item sendiri yaitu dengan memeriksa ulang setiap item yang telah ditulis, apakah 
sesuai sudah dengan indikator atau belum dan juga tidak keluar dari kisi-kisi. 
Review selanjutnya dilakukan oleh dosen dan ahli yang kompeten. Dalam 
penelitian ini review item dilakukan oleh seorang ahli yang kompeten dalam 
bidang psikometri dan ahli dalam bidang karir. Proses review yang dilakukan oleh 
ahli dijadikan sebagai pengujian validitas isi. Validitas isi dalam hal ini adalah 
pengujian terhadap isi tes melalui pendapat ahli (expert jugdment). Ahli 
melakukan validasi mengenai hal-hal berikut: 
a. Kesesuaian kisi-kisi pengembangan inventori penelusuran minat peserta didik 
SMP dengan kajian teori. 
b. Kesesuaian penjabaran indikator menjadi item-item pernyataan inventori 
penelusuran minat peserta didik dengan kajian teori. 





6. Uji Coba  
Kumpulan item yang telah berhasil melewati proses review kemudian 
diujicobakan pada sekelompok kecil  responden. Pada penelitian ini uji coba 
dilakukan pada sekitar 30 siswa kelas VIII SMP. Uji coba menurut Saifuddin 
Azwar ada dua tahap yaitu uji coba kelompok kecil dan kelompok besar. Tujuan 
dari uji coba tersebut agar mendapatkan data yang lebih akurat.  
Uji coba pada kelompok kecil dilakukan untuk mendapatkan masukan 
mengenai: 
a. Apakah pengantar dalam inventori penelusuran minat peserta didik sudah 
jelas. 
b. Apakah petunjuk pengisian dalam inventori penelusuran minat peserta didik 
dapat dengan mudah dimengerti. 
c. Apakah contoh pernyataan dapat membantu dalam menjawab pernyataan 
yang ada dalam inventori penelusuran minat peserta didik. 
d. Apakah ada kata-kata yang sulit dipahami. 
e. Apakah produk inventori penelusuran minat peserta didik dalam bentuk buku 
menarik.  
Langkah-langah dalam melakukan uji coba yaitu: 
a. Item pernyataan yang telah selesai dibuat dan dilakukan penilaian dari ahli 
kemudian dijadikan sebuah buku inventori penelusuran minat yang telah 
dilengkapi dengan lembar jawab.  
b. Uji coba kelompok kecil pada 30 siswa kelas VIII dan kelompok besar pada 
60 siswa kelas VIII dilakukan tanpa memberitahu kepada subjek bahwa 
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sedang dilakukan uji coba, yang bertujuan subjek dalam menjawab 
pernyataan yang ada dalam inventori tetap jujur dan sesuai dengan keadaan 
yang sebenarnya.  
c. Ruang kelas diatur sedemikian rupa sehingga siswa merasa nyaman dan tertib 
saat mengerjakan.  
d. Guru BK membantu dalam memberikan instruksi dan cara menjawab 
inventori dan juga mengawasi siswa saat mengerjakan.  
e. Siswa yang telah selesai mengerjakan diminta untuk mengisi lembar 
penilaian.  
Hasil uji coba berupa reaksi dan tanggapan responden yang berupa 
pertanyaan mengenai kata-kata atau kalimat dalam inventori penelusuran minat 
pertanda kurang komunikatifnya kalimat yang ditulis dan memerlukan perbaikan. 
7. Analisi Item dan Seleksi Item 
 Setelah diuji coba, langkah selanjutnya adalah analisi item hasil uji coba. 
Penilaian siswa mengenai inventori penelusuran minat akan dijadikan dasar untuk 
melakukan analisi item. Hasil analisis item menjadi dasar dalam seleksi item. Item 
yang tidak memenuhi persyaratan psikometrik akan dibuang atau dipebaiki. 
 Dalam seleksi item parameter yang diuji paling tidak adalah daya beda item 
atau daya diskriminasi item, yaitu kemampuan item dalam membedakan antara 
sunjek yang memiliki atribut yang diukur dan yang tidak. Untuk mengetahui item 
yang memiliki daya beda maka diperlukan koefisien korelasi. Dalam penelitian ini 
dengan menggunakan formula Product Moment Pearson. Untuk mengetahui daya 
beda item tersebut dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS.  
64 
 
8. Kompilasi 1 
Dari hasil analisi dan seleksi item, maka item disusun menjadi sebuah 
kemasan inventori penelusuran minat. Dalam tahap ini sudah nampak produk 
meskipun belum sempurna. Inventori penelusuran minat masih perlu melewati 
beberapa tahap lagi untuk menghasilkan produk yang lebih baik.  
9. Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas item-item yang telah terpilih yang telah dikompolasikan 
menjadi satu. Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan formula Alpha 
Cronbach dengan kriteria koefisien reliabilitas 0,70.  
10. Uji Validitas Item  
Uji validitas item dilakukan untuk memastikan item yang akan di masukan 
dalam inventori penelusuran minat peserta didik benar-benar yang telah sesuai 
dengan kisi-kisi dan sesuai dengan kaidah penulisan item.  
11. Kompilasi Final  
 Setelah melewati beberapa tahapan, maka item pernyataan dalam inventori 
penelusuran minat telah telah memenuhi persyaratan. Format final inventori 
penelusuran minat dirakit dalam tampilan yang menarik namun tetap 
memudahkan responden untuk membaca dan menjawabnya. Inventori 
penelusuran minat dilengkapi dengan petunjuk pengisian dan lembar jawab 






C. Tempat dan Waktu Penelitian  
 Penelitian pengembangan inventori penelusuran minat peserta didik sekolah 
menengah pertama (SMP/MTs) ini akan dilakukan di SMP Negeri 1 Candiroto. 
Yang beralamatkan di Jalan Tretep Candiroto, Temanggung. Penelitian dilakukan 
pada bulan Maret sampai Mei 2017.  
D. Uji Coba Produk 
1. Desain Uji Coba  
 Saat uji coba dilakukan, item-item sudah terrsusun menjadi satu kompilasi 
dan sudah berbentuk buku yang dilengkapi dengan pengantar, petunjuk pengisian, 
contoh, pernyataan-pernyataan, dan dilengkapi dengan lembar jawab. 
Subjek tidak diberitahu bahwa kegiatan tersebut sebenarnya sebagai uji coba. 
Tempat duduk dan ruangan diatur sedemikian rupa sehingga responden bisa 
nyaman dan tidak bisa mendiskusikan jawaban atau menyontek jawaban teman 
lain. 
2. Subjek Uji Coba  
Uji coba kelompok kecil dilakukan pada 30 orang siswa kelas VIII SMP 
Negeri 2 Mlati, Sleman, Yogyakarta, sedangkan uji coba kelompok besar (uji 
coba empiris) dilakukan pada 60 siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Candiroto, 
Temanggung, Jawa Tengah. Jika jumlah sampel ≥ 30, maka sampel disebut 
sampel besar. Dan jika jumlah sampel < 30, maka sampel dikatakan kecil (Hadi, 
2004 : 341).  
Subjek uji coba pada penelitian ini adalah: 
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a. Dosen ahli yang kompeten, selain sebagai subjek reviewer produk inventori 
penelusuran minat, dosen ahli juga untuk menilai dan mengevaluasi produk 
sebelum diuji cobakan kepada siswa.   
b. 30 siswa kelas VIII SMP Negeri 2, Mlati Sleman Yogyakarta untuk uji 
kelompok kecil (Uji Coba tahap I) 
c. 60 siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Candiroto Temanggung Jawa Tengah 
untuk uji coba kelompok besar (Uji Coba tahap II) 
Teknik pengambilan subjek menggunakan teknik simple random sampling. 
Dikatakan simple atau sederhana karena pengambilan anggota sampel dari 
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi itu. Cara itu dilakukan apabila anggota populasi dianggap homogen 
(Sugiyono, 2016: 63). 
3. Jenis Data  
Data yang diperoleh dari pengujian lapangan berupa data kualitatif dan 
kuantitatif.  
a. Data kualitatif adalah data yang diperoleh dari hasil penilaian ahli materi, 
Guru BK dan  siswa Sekolah Menengah Pertama berupa saran, kritik, 
masukan dan tanggapan terkait dengan inventori penelusuran minat yang 
telah dibuat. 
b. Data kuantitatif yaitu data yang diperoleh dari hasil data uji coba  kelompok 
kecil dan uji coba besar yang berupa tabulasi data dari setiap jawaban item. 
Data yang sudah ada dianalisis secara kuantitatif dengan bantuan komputer 
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program SPSS For Windows guna memperoleh koefisien koelasi item total 
dan koefisien reliabilitas. 
E. Instrumen Pengumpul Data 
Meneliti pada prinsipnya adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat 
ukur yang baik. Alat ukur yang dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen 
penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2015: 148). Sedangkan 
menurut Arikunto (2002: 134) instrumen penelitian adalah alat bantu bagi peneliti 
dalam mengumpulkan data.  
Dalam menyusun instrumen penelitian melalui beberapa tahap. Berikut 
merupakan langkah dalam menyusun instrumen pengumpul data dalam penelitian 
menurut Arikunto (2005: 135)  yaitu: 
1. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada dalam rumusan 
judul penelitian atau yang tertera di dalam probelamtika penelitian.  
2. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel. 
3. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel. 
4. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator. 
5. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen. 
6. Melengkapi instrumen dengan (pedoman atau instruksi) dan kata pengantar. 
Pada penelitian ini instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data 
adalah: 
1. Pedoman penilaian untuk ahli yaitu berupa lembar evaluasi berupa angket 
untuk mendapatkan tanggapan atau penilaian ahli terhadap berbagai 
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komponen dan materi yang terdapat dalam inventori penelusuran minat 
peserta didik Sekolah Menengah Pertama, yang terdiri dari: 
a. Identifikasi variabel-variabel dari rumusan judul penelitian. Judul penelitian 
ini adalah pengembangan inventori penelusuran minat peserta didik sekolah 
menengah pertama, maka variabel dari penelitian ini adalah inventori minat.  
b. Sub variabel yang terdiri dari isi dan kelengkapan 
c. Indikator yang terdiri dari indikator isi meliputi kisi-kisi, redaksional. 
Sedangkan indikator dari kelengkapan meliputi petunjuk umum, petunjuk 
mengerjakan, contoh pengisian, dan cara menjawab.  
d. Deskriptor meliputi kesesuaian kisi-kisi dengan kajian teori, kesesuian item-
item dengan kisi-kisi, ketepatan penggunaan redaksional, ketepatan petunjuk 
umum, kejelasan dalam petunjuk dan kejelasan contoh dan cara pengisian. 
e. Kisi-kisi instrumen penilaian ahli. Berikut merupakan kisi-kisi instrumen 
penilaian ahli. 
Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Ahli 





































Variabel  Sub Variabel  Indikator  Deskriptor  JML 




Kejelasan contoh dan 
cara menjawab  
1 
f. Butir-butir instrumen pada lampiran. 
g. Melengkapi instrumen dengan petunjuk pengisian dan kata pengantar. 
2. Pedoman penilaian untuk siswa, yaitu lembar penilaian untuk siswa berupa 
tanggapan terhadap isi dan kelengkapan inventori penelusuran minat peserta 
didik sekolah menengah pertama yang terdiri dari: 
Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Siswa 
































F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang dunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Teknik Analisis Data Kualitatif 
Analisis data dilakukan dengan mengelompokkan informasi-informasi data 
kualitatif berupa tanggapan, masukan, kritikan serta saran yang diperoleh dari 
para ahli dan siswa Sekolah Menengah Pertama.  
2. Teknik Analisis Data Kuantitatif  
Data yang diperoleh dari hasil uji coba kelompok kecil dan kelompok besar 
yang berupa tabulasi data dari setiap jawaban item dianalisis secara kuantitatif 
dengan bantuan komputer program SPSS guna memperoleh validitas dan 
koefisien reliabilitas. Formula yang dipakai dalam penelitian ini yaitu: 
a. Untuk mengetahui daya beda item yang kemudian digunakan untuk seleksi 
item menggunakan korelasi item total Pearson (Azwar, 2015:81): 
𝑟𝑖𝑥=
∑𝑖𝑥−(∑𝑖)(∑𝑥)/𝑛
√{∑𝑖2 –(∑𝑖)2 /𝑛}{∑𝑥2−(∑𝑥)2 /𝑛}
 
Keterangan: 
𝑟𝑖𝑥 : koefisien korelasi item total 
𝑛  : jumlah subjek 
𝑖   : skor item 
𝑥: skor skala  
Rumus korelasi item total Pearson digunakan untuk mengetahui daya beda 
item atau yang sering disebut dengan validitas item yang ada dalam inventori 
penelusuran minat. Nilai daya beda item bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
item mampu membedakan antara individu atau kelompok individu yang memiliki 
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antribut yang di ukur dan yang tidak memiliki antribut ukur. Menurut Cronbach 
(Azwar, 2015: 147-148) koefisiensi validitas berkisar antara 0,30 sampai dengan 
0,50. Setelah diketahui 𝑟𝑖𝑥, kemudian dikorelasikan dengan 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  untuk 
mengetahui butir yang sahih dan yang tidak sahih. Dengan pedoman𝑟𝑖𝑥 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
pada signifikan 5% maka butir dikatakan valid. Butir-butir yang digunakan dalam 
pengumpulan data adalah butir-butir yang sahih. 
b. Untuk menghitung koefisien reliabilitas menggunakan reliabilitas 










𝑟11 : reliabilitas instrumen  
𝑘    : banyaknya butir pernyataan 
∑𝜎1
2 : jumlah varian butir 
𝜎𝑡
2   : varians total 
Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila nilai koefisiensi korelasinya lebih 
besar dari 0,60 atau berada pada interval koefisisiensi reliabilitas antara 0,60 – 
1,00. Untuk melihat intepretasi koefisiensi reliabilitas maka digunakan pedoman 
yang mengadaptasi kriteria interpretasi koefisiensi (Sugiyono, 2004:172).  
Tabel 5. Interpretasi Korelasi Reliabilitas 
 
Koefisiensi Interpretasi 
Antara 0,800 -1,00 Sangat Tinggi 
Antara 0,600 – 0,799 Tinggi 
Antara 0,400 – 0,599 Sedang 
Antara 0,200 -0,399 Rendah 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Hasil Penelitian  
1. Hasil Penelitian dan Pembahasan Pengembangan Inventori Penelusuran 
Minat Peserta Didik Sekolah Menengah Pertama (SMP/Mts) Hasil Review 
Item oleh Ahli  
Pengembangan inventori penelusuran minat sebelum sampai ke tahap final 
harus melalui langkah demi langkah. Langkah penyusunan inventori penelusuran 
minat peserta didik Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs) dimulai dari 
identifikasi tujuan ukur, pembatasan domain ukur, operasionalisasi aspek, 
pembuatan kisi-kisi dan penskalaan, penulisan item. Inventori penelusuran minat 
telah sampai pada penulisan item dan tahap yang selanjutnya yaitu melakukan 
review dengan ahli.  
Pengembangan inventori penelusuran minat peserta didik Sekolah Menengah 
Pertama yang telah dikembangkan oleh peneliti dikonsultasikan dengan 
pembimbing. Langkah selanjutnya yaitu penilaian oleh ahli yang berkompeten 
atau melakukan review ahli. Penilaian pada inventori penelusuran minat peserta 
didik Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs)  ini dilakukan oleh ahli yang 
berkompeten (Expert Judgment). Penilaian atau review oleh ahli ini bertujuan 
untuk mengukur validitas isi dari inventori penelusuran minat. Validasi isi dari 
inventori penelusuran minat Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs) ini 
didapatkan dari review oleh ahli materi dan media. Hasil validasi oleh ahli akan 
menunjukkan bahwa inventori penelusuran minat  peserta didik Sekolah 
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Menengah Pertama (SMP/MTs) sudah memenuhi persyaratan validasi isi ataukan 
belum memenuhi persyaratan. 
Aspek yang diungkap dalam uji validitas yang dilakukan oleh ahli yaitu : 
a. Kesesuaian kisi-kisi inventori penelusuran minat dengan kajian teori. 
b. Kesesuaian penjabaran variabel menjadi indikator. Penjabaran indikator 
menjadi item pernyataan. 
c. Kelengkapan inventori penelusuran minat. 
d. Redaksional yang digunakan dalam menyusun inventori penelusaran minat.  
Review item dilakukan oleh ahli yang berkompeten dalam Bimbingan dan 
Konseling di bidang karir yaitu Bapak Fathur Rahman, M.Si selaku Dosen di 
Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan Universitas Negeri Yogyakarta. 
Review item dilakukan mulai 15 Maret – 14 April 2017. Selain itu, review item 
juga dilakukan oleh guru BK SMP tempat penelitian yaitu Ibu Sumiyati S.Pd yang 
dilakukan pada bulan Maret- April 2107.  
Hasil dari review item yang dilakukan oleh ahli pertama yaitu Bapak Fathur 
Rahman M,Si didapatkansaran dan masukan sebagai berikut: 
a. Idikator dalam kisi-kisi lebih diperjelas dan tidak terlalu luas. Setelah 
dilakukan revisi dan menghasilkan kisi-kisi baru, dan dilakukan review 
kembali oleh ahli. 
b. Item-item pernyataan sebaiknya mendeskripsikan tentang uraian tugas pada 
setiap kategori pekerjaan, bukan langsung pada nama pekerjaannya.  
c. Sebagian besar item-item pernyataan hanya menggambarkan tentang kategori 
pekerjaan bukan tentang uraian dari tugas-tugas dari masing-masing 
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pekerjaan, maka saran dari ahli untuk mengubah total item-item pernyataan 
agar tujuan dari penelusuran minat dapat tercapai.  
d. Jumlah item terlalu banyak. Dikhawatirkan siswa akan bosan dalam 
menjawab pernyataan-pernyataan dan menjawab tidak sesuai dengan apa 
adanya hanya akan asal selesai saja.  
e. Ada beberapa item pernyataan yang masih salah penulisannya. 
Review dari Ibu Sumiyati S.Pd selaku guru BK yaitu pada penulisan yang 
masih ada beberapa kesalahan penulisan. Menurut ibu Sumiyati indikator yang 
dibuat telah sesuai dengan variabelnya.  
Inventori Penelusuran Minat Peserta Didik Sekolah Menengah Pertama 
(SMP/MTs) draf 1 telah mengalami beberapa kali perubahan dan perbaikan, baik 
itu kisi-kisi maupun item-item pernyataan. Perbaikan di dasarkan atas saran dan 
masukan dari ahli. Setelah direvisi sesuai dengan saran dan masukan dari dosen 
ahli maka menghasilkan inventori penelusuran minat peserta didik sekolah 
menengah pertama (SMP/MTs) draf 1a.  
Hasil dari revisi kisi-kisi beserta item-item pernyataan draf 1a di review 
kembali oleh dosen ahli, ternyata masih ada beberapa item pernyataan yang masih 
belum sesuai dan belum tepat, sehingga dilakukan perbaikan item-item pernyataan 
yang belum sesuai dan menghasilkan kisi-kisi baru draft 1b beserta item 
pernyataan yang telah diperbaiki. 
Peneliti meminta dosen ahli untuk mereview kembali. Dari draf 1b ada 
beberapa kekurangan dalam penulisan sehingga dilakukan revisi kembali untuk 
menyempurnakan penulisan. Peneliti mengkonsultasikan kembali kisi-kisi draf 1b 
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yang telah direvisi kepada dosen ahli dan telah disetujui oleh dosen ahli sehingga 
menghasilkan Inventori Penelusuran Minat Peserta Didik Sekolah Menengah 
Pertama (SMP/Mts) draf II.  
Setelah draf II inventori penelusuran minat peserta didik sekolah menengah 
pertama (SMP/MTs) selesai dilakukan review, kemudian ahli melakukan review 
terhadap kelengkapan inventori penelusuran minat peserta didik sekolah 
menengah pertama (SMP/MTs). Masukan dari ahli hanya pada penulisan yang 
masih banyak kesalahan. Perbaikan dari kelengkapan inventori penelusuran minat 
peserta didik SMP hanya pada penyempurnaan penulisan. 
Peneliti memperbaiki penulisan berdasarkan saran dari ahli. Setelah itu 
inventori penelusuran minat peserta didik SMP kembali dikonsultasikan lagi 
untuk mendapatkan penliaian dari ahli mengenai kelayakan untuk uji coba 
lapangan. Penilaian dari ahli yaitu layak untuk uji coba lapangan dengan revisi 
sesuai saran. Dengan demikian inventori penelusuran minat peserta didik SMP 
dinyatakan valid. Tahap selanjutnya yaitu melakukan uji coba tahap 1 (uji coba 
kelompok kecil) pada 30 siswa kelas VIII SMP N 2 Mlati, Sleman, Yogyakarta.  
2. Pengembangan Inventori Penelusuran Minat Peserta Didik Sekolah 
Menengah Pertama (SMP/MTs) Hasil Uji Coba Kelompok Kecil  
Inventori Penelusuran Minat Peserta Didik Sekolah Menengah Pertama 
setelah melalui tahap review oleh ahli dan menghasilkan kisi-kisi beserta dengan 
item-item pernyataan maka tahap yang selanjutnya yaitu melakukan uji coba pada 




Uji coba kelompok kecil ini bertujuan untuk mengetahui respon dari siswa 
terhadap inventori penelusuran minat peserta didik sekolah menengah pertama 
(SMP/MTs) yang telah dikembangkan. Hasil uji coba dari kelompok kecil akan 
dianalisis secara statististik untuk menyeleksi item-item yang memenuhi syarat 
dan yang tidak memenuhi syarat.  
Pengambilan data pada uji coba kelompok kecil dilakukan dengan 
menggunakan simple random sampling. Dikatakan simple karena pengambilan 
subjek sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatian strata 
yang ada pada populasi. Sampel berasal dari kelas VIII SMP Negeri 2 Mlati, 
Sleman, Yogyakarta. Uji coba kelompok kecil dilakukan pada 15 April 2017.  
Uji coba dilakukan di ruang kelas. Siswa dikondisikan dalam keadaan tertib 
dan tenang di dalam kelas. Setelah semua siswa masuk dan tenang kemudian 
peneliti mulai membagikan buku invetori penelusuran minat beserta dengan 
lembar jawabnya. Setelah itu, peneliti membacakan pengantar, petunjuk serta 
menjelaskan contoh cara pengisian inventori penelusuran minat. Kemudian 
peneliti memberikan waktu untuk siswa menjawab inventori penelusuran minat. 
Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan inventori penelusuran minat 
masing-masing siswa berbeda-beda yaitu sekitar 35 sampai 45 menit.  
Siswa yang telah selesai menjawab semua pernyataan-pernyataan yang ada 
dalam inventori penelusuran minat diberikan lembar evaluasi untuk menilai isi 
dan kelengkapan inventori penelusuran minat. Penilaian dari siswa akan dijadikan 
masukan untuk memperbaiki inventori penelusuran minat. Hasil data dari lembar 
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evaluasi penilaian siswa terhadap inventori penelusuran minat didapatkan hasil 
sebagai berikut: 
a. Tidak ada masalah dalam pengantar inventori penelusuran minat. Pengantar 
dalam inventori penelusuran minat sudah bisa dimengerti dan dipahami oleh 
siswa. 
b. Petunjuk pengisian inventori penelusuran minat mudah dipahami, dan jelas. 
c. Tulisan dalam inventori penelusuran minat terlalu kecil. 
d. Tidak ada kata-kata maupun kalimat yang sulit dimengerti.  
e. Belum semua jenis pekerjaan terdapat dalam item pertnyataan inventori 
penelusuran minat.  
f. Jumlah item pernyataan dalam inventori penelusuran minat terlalu banyak 
sehingga membuat siswa merasa bosan dalam menjawab pernyataan.  
g. Tampilan inventori penelusuran minat sudah menarik.  
Data hasil dari uji coba kelompok kecil dianalisis secara kuantitatif untuk 
mengetahui koefisiensi reliabilitasnya dan menyeleksi item-item yang valid dan 
yang tidak valid. Analisis kuantitatif dilakukan dengan bantuan program SPSS 
seri 17.0  
a. Proses Seleksi Item (Korelasi Item Total) 
Menurut Azwar (2012: 81) “semakin tinggi koefisiensi korelasi positif antara 
skor item dengan skor skala secara keseluruhan berarti semakin tinggi daya 
bedanya”. Sedangkan item yang memiliki nilai rendah maupun yang bernilai 
negatif berarti mempunyai nilai koefisien daya beda rendah.  
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Kriteria pemilihan item berdasarkan korelasi item total biasanya digunakan 
batasan 𝑟𝑖𝑥 ≥ 0,30. Semua item yang mencapai koefisien korelasi minimum 0,30 
daya bedanya dianggap memuasakan. Item yang memiliki nilai koefisien ≤ 0,30 
diintepretasikan sebagai item yang memiliki daya beda rendah (Azwar, 2012: 86). 
Korelasi item total digunakan untuk menyeleksi item-item yang pada 
inventori penelusuran minat peserta didik SMP pada tahap uji coba kelompok 
kecil. Dalam penelitian ini, kriteria pemilihan item didasarkan pada korelasi item 
total dengan batasan 𝑟𝑖𝑥 ≥ 0,30. Setelah hasil uji coba kelompok kecil dianalisis 
secara kuantitatif dengan bantuan program SPSS seri 17,0 maka diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
1) Proses Seleksi Item Sub Variabel Outdoor  
Tabel 6.  Hasil Uji Validitas Sub Variabel Outdor 
No Rix ≥ 0.30 Keterangan 
1 0.590 ≥0.30 Valid 
2 0.714 ≥0.30 Valid 
3 0.170 >0.30 Tidak Valid 
4 0.444 ≥0.30 Valid 
5 0.441 ≥0.30 Valid 
6 0.198 <0.30 Tidak Valid 
7 0.658 ≥0.30 Valid 
8 0.695 ≥0.30 Valid 
9 0.328 ≥0.30 Valid 
10 0.349 ≥0.30 Valid 
11 0.575 ≥0.30 Valid 
12 0.522 ≥0.30 Valid 
13 0.702 ≥0.30 Valid 
14 0.596 ≥0.30 Valid 
15 0.607 ≥0.30 Valid 
16 0.224 < 0.30 Tidak Valid 




2) Proses Selesi Item Sub Variabel Mechanichal  
Tabel 7. Hasil Uji Validitas Sub Variabel Mechanical  
No Rix ≥0.30 Keterangan 
18 0.906 ≥ 0.30 Valid 
19 0.879 ≥ 0.30 Valid 
20 0.877 ≥ 0.30 Valid 
21 0.601 ≥ 0.30 Valid 
22 0.585 ≥ 0.30 Valid 
23 0.845 ≥ 0.30 Valid 
24 0.803 ≥ 0.30 Valid 
25 0.906 ≥ 0.30 Valid 
26 0.874 ≥ 0.30 Valid 
27 0.324 ≥ 0.30 Valid 
28 0.764 ≥ 0.30 Valid 
29 0.870 ≥ 0.30 Valid 
30 0.781 ≥ 0.30 Valid 
31 0.726 ≥ 0.30 Valid 
32 0.743 ≥ 0.30 Valid 
33 0.515 ≥ 0.30 Valid 
34 0.012 < 0.30 Tidak Valid 
35 0.180 < 0.30 Tidak Valid 
3) Proses Seleksi Item Sub Variabel Computational 
Tabel 8. Hasil Uji Validitas Sub Variabel Computational  
No Rix ≥ 0.30 Keterangan 
36 0.658 ≥ 0.30 Valid 
37 0.670 ≥ 0.30 Valid 
38 0.218 ≥ 0.30 Tidak Valid 
39 0.446 ≥ 0.30 Valid 
40 0.723 ≥ 0.30 Valid 
41 0.783 ≥ 0.30 Valid 
42 0.804 ≥ 0.30 Valid 
43 0.629 ≥ 0.30 Valid 
44 0.559 ≥ 0.30 Valid 
45 0.683 ≥ 0.30 Valid 
46 -0.270 < 0.30  Tidak Valid 
47 0.595 ≥ 0.30 Valid 
48 0.354 ≥ 0.30 Valid 
49 0.472 ≥ 0.30 Valid 
50 0.552 ≥ 0.30 Valid 
51 -0.093 < 0.30 Tidak Valid 
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4) Proses Seleksi Item Sub Variabel Scientific 
Tabel 9. Hasil Uji Validitas Sub Variabel Scientific  
No Rix ≥ 0.30 Keterangan 
52 0.326 ≥ 0.30 Tidak Valid 
53 0.273 <  0.30 Tidak Valid 
54 0.471 ≥ 0.30 Valid 
55 0.264 <  0.30 Tidak Valid 
56 0.261 <  0.30 Tidak Valid 
57 0.728 ≥ 0.30 Valid 
58 0.452 ≥ 0.30 Valid 
59 0.418 ≥ 0.30 Valid 
60 0.618 ≥ 0.30 Valid 
61 0.550 ≥ 0.30 Valid 
62 0.530 ≥ 0.30 Valid 
63 0.458 ≥ 0.30 Valid 
64 0.469 ≥ 0.30 Valid 
65 0.359 ≥ 0.30 Valid 
66 0.371 ≥ 0.30 Valid 
5) Proses Seleksi Item Sub Variabel Personal Contact 
Tabel 10. Hasil Uji Validitas Sub Variabel Personal Contact   
No Rix ≥ 0.30 Keterangan 
67 0.661 ≥ 0.30 Valid 
68 0.769 ≥ 0.30 Valid 
69 0.506 ≥ 0.30 Valid 
70 0.780 ≥ 0.30 Valid 
71 0.758 ≥ 0.30 Valid 
72 0.129 < 0.30 Tidak Valid 
73 0.667 ≥ 0.30 Valid 
74 0.757 ≥ 0.30 Valid 
75 0.799 ≥ 0.30 Valid 
76 0.758 ≥ 0.30 Valid 
77 0.425 ≥ 0.30 Valid 
78 0.020 < 0.30 Tidak Valid 
79 0.562 ≥ 0.30 Valid 
80 0.527 ≥ 0.30 Valid 
81 0.747 ≥ 0.30 Valid 





6) Proses Seleksi Item Sub Variabel Aesthetic  
Tabel 11. Hasil Uji Validitas Sub Variabel Aesthetic  
No Rix ≥ 0.30 Keterangan 
83 0.543 ≥ 0.30 Valid 
84 0.657 ≥ 0.30 Valid 
85 0.677 ≥ 0.30 Valid 
86 0.725 ≥ 0.30 Valid 
87 0.727 ≥ 0.30 Valid 
88 0.678 ≥ 0.30 Valid 
89 0.577 ≥ 0.30 Valid 
90 0.586 ≥ 0.30 Valid 
91 0.066 < 0.30 Tidak Valid 
92 0.576 ≥ 0.30 Valid 
93 0.764 ≥ 0.30 Valid 
94 -0.294 < 0.30 Tidak Valid 
95 0.751 ≥ 0.30 Valid 
96 0.675 ≥ 0.30 Valid 
97 0.606 ≥ 0.30 Valid 
98 0.272 < 0.30 Tidak Valid 
99 0.671 ≥ 0.30 Valid 
7) Proses Seleksi Item Sub Variabel Literary  
Tabel 12. Hasil Uji Validitas Sub Variabel Literary 
No Rix ≥ 0.30 Keterangan 
100 0.658 ≥ 0.30 Valid  
101 0.523 ≥ 0.30 Valid 
102 0.559 ≥ 0.30 Valid 
103 0.661 ≥ 0.30 Valid 
104 0.546 ≥ 0.30 Valid 
105 0.608 ≥ 0.30 Valid 
106 0.540 ≥ 0.30 Valid 
107 0.613 ≥ 0.30 Valid 
108 0.139 < 0.30 Tidak Valid 
109 0.630 ≥ 0.30 Valid 
110 0.527 ≥ 0.30 Valid 
111 0.590 ≥ 0.30 Valid 
112 0.572 ≥ 0.30 Valid 
113 0.735 ≥ 0.30 Valid 
114 0.616 ≥ 0.30 Valid 
115 0.685 ≥ 0.30 Valid 
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Tabel 12. Hasil Uji Validitas Sub Variabel Literary 
No Rix ≥ 0.30 Keterangan 
116 0.440 ≥ 0.30 Valid 
117 0.404 ≥ 0.30 Valid 
118 0.208 < 0.30 Tidak Valid 
8) Proses Seleksi Item Sub Variabel Musical  
Tabel 13. Hasil Uji Validitas Sub Variabel Musical 
No Rix ≥ 0.30 Keterangan 
119 0.418 ≥ 0.30 Valid 
120 0.485 ≥ 0.30 Valid 
121 0.185 < 0.30 Tidak Valid 
122 0.519 ≥ 0.30 Valid 
123 0.366 ≥ 0.30 Valid 
124 0.509 ≥ 0.30 Valid 
125 0.819 ≥ 0.30 Valid 
126 0.817 ≥ 0.30 Valid 
127 -0.021 < 0.30 Tidak Valid  
128 0.593 ≥ 0.30 Valid 
129 0.724 ≥ 0.30 Valid 
130 0.665 ≥ 0.30 Valid 
131 0.841 ≥ 0.30 Valid 
132 0.466 ≥ 0.30 Valid 
133 0.698 ≥ 0.30 Valid 
134 0.707 ≥ 0.30 Valid 
135 0.779 ≥ 0.30 Valid 
136 0.447 ≥ 0.30 Valid 
137 0.635 ≥ 0.30 Valid 
9) Proses Seleksi Item Sub Variabel Social Service 
Tabel 14. Hasil Uji Validitas Sub Variabel Social Service 
No 𝒓𝒊𝒙 ≥ 0.30 Keterangan 
138 0.614 ≥ 0.30 Valid 
139 0.720 ≥ 0.30 Valid 
140 0.740 ≥ 0.30 Valid 
141 0.710 ≥ 0.30 Valid 
142 0.543 ≥ 0.30 Valid 
143 0.635 ≥ 0.30 Valid 
144 0.601 ≥ 0.30 Valid 
145 0.609 ≥ 0.30 Valid 
146 0.738 ≥ 0.30 Valid 
83 
 
Tabel 14. Hasil Uji Validitas Sub Variabel Social Service 
No 𝒓𝒊𝒙 ≥ 0.30 Keterangan 
147 -0.075 < 0.30  Tidak Valid 
148 0.636 ≥ 0.30 Valid 
149 0.615 ≥ 0.30 Valid 
150 0.625 ≥ 0.30 Valid 
151 0.682 ≥ 0.30 Valid 
152 0.667 ≥ 0.30 Valid 
153 0.089 < 0.30 Tidak Valid  
10) Proses Seleksi Item Sub Variabel Clerical 
Tabel 15. Hasil Uji Validitas Sub Variabel Clerical 
No Rix ≥ 0.30 Keterangan 
154 0.726 ≥ 0.30 Valid 
155 0.606 ≥ 0.30 Valid 
156 0.765 ≥ 0.30 Valid 
157 0.759 ≥ 0.30 Valid 
158 0.805 ≥ 0.30 Valid 
159 0.746 ≥ 0.30 Valid 
160 0.723 ≥ 0.30 Valid 
161 0.398 ≥ 0.30 Valid 
162 0.433 ≥ 0.30 Valid 
163 0.211 < 0.30 Tidak Valid 
164 0.136 < 0.30 Tidak Valid 
165 0.512 ≥ 0.30 Valid 
166 0.595 ≥ 0.30 Valid 
167 0.585 ≥ 0.30 Valid 
168 -0.214 < 0.30 Tidak Valid 
169 0.731 ≥ 0.30 Valid 
170 0.079 < 0.30 Tidak Valid 
11) Proses Seleksi Item Sub Variabel Medical  
Tabel 16. Hasil Uji Validitas Sub Variabel Medical 
No Rix ≥ 0.30 Keterangan 
171 0.285 < 0.30 Tidak Valid 
172 0.600 ≥ 0.30 Valid 
173 0.450 ≥ 0.30 Valid 
174 0.547 ≥ 0.30 Valid 
175 0.737 ≥ 0.30 Valid 
176 0.845 ≥ 0.30 Valid 
177 0.774 ≥ 0.30 Valid 
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Tabel 16. Hasil Uji Validitas Sub Variabel Medical 
No Rix ≥ 0.30 Keterangan 
178 0.502 ≥ 0.30 Valid 
179 0.482 ≥ 0.30 Valid 
180 0.850 ≥ 0.30 Valid 
181 0.850 ≥ 0.30 Valid 
182 0.786 ≥ 0.30 Valid 
183 0.773 ≥ 0.30 Valid 
184 0.791 ≥ 0.30 Valid 
185 0.782 ≥ 0.30 Valid 
186 0.772 ≥ 0.30 Valid 
187 0.561 ≥ 0.30 Valid 
188 0.549 ≥ 0.30 Valid 
189 0.147 < 0.30 Tidak Valid 
Berdasarkan proses seleksi item-item diatas dapat diambil kesimpulan yaitu 
item yang telah valid yang mempunyai nilai korelasi total diatas 0.30 sebanyak  
160 sedangkan item yang tidak valid yang mempunyai nilai korelasi total kurang 
dari 0.30 sebanyak 29 item. Dari item yang valid sebanyak 160, dikonsultasikan 
kembali dengan ahli dan hanya terpakai sebanyak 146. 
b. Uji Reliabilitas  
Menurut Azwar (2012: 112) besarnya koefisien reliabilitas berkisar antara 0,0 
sampai dengan 1,00. Semakin tinggi nilai koefisien reliabilitas mendekati angka 
1,0 berarti pengukuran semakin reliabel.  
Berdasarkan data hasil analisis dengan menggunakan bantuan komputer 
program SPSS seri 17 didapatka hasil uji coba pada kelompok kecil yaitu pada 30 
sisiwa kelas VIII SMP Negeri 2 Mlati, Sleman, Yogyakarta meunjukkan koefisien 
reliabilitas inventori penelusuran minat peserta didik SMP adalah 0,951. Dari 
hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa inventori penelusuran minat peserta 
didik SMP memiliki reliabiltas yang tinggi.  
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Dari hasil reliabilitas tersebut didapatkan draf ke III inventori penelusuran 
minat peserta didik SMP. Jumlah item pertanyaan sebelum uji reliabilitas 
sebanyak 189, setelah melakukan seleksi item diperoleh hasil yaitu item yang 
valid sebanyak 146 dan item yang gugur sebanyak 43 item. Item- item yang valid 
akan dikonsultasikan kembali dengan ahli untuk mendapatkan saran dan masukan 
serta akan dilakukan perbaikan. Tahap selanjutnya yaitu inventori penelusuran 
minat peserta didik sekolah menengah pertama (SMP/MTs) digunakan untuk uji 
coba tahap II (uji coba kelompok besar) yaitu pada 60 siswa SMP Negeri 1 
Candiroto, Temanggung, Jawa Tengah.  
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan Pengembangan Inventori Penelusuran 
Minat Peserta Didik Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs) Uji Coba 
Kelompok Besar 
Inventori penelusuran minat peserta didik SMP telah melewati beberapa 
langkah, langkah yang selanjutnya yaitu melakukan uji coba pada kelompok besar 
atau uji coba tahap II. Sebelum melakukan uji coba kelompok besar, peneliti 
meminta saran dengan dosen pembimbing terkait dengan item-item pernyataan 
yang terdapat dalam inventori penelusuran minat peserta didik sekolah menengah 
pertama (SMP/MTs). Kemudian didapatkan draf III inventori penelusuran minat 
peserta didik sekolah menengah pertama (SMP/MTs). Sesuai dengan saran dari 
siswa pada saat uji coba kelompok kecil yaitu jumlah item pernyataan yang terlalu 
banyak maka peneliti kemudian menyeleksi kembali item-item agar jumlah tidak 
terlalu banyak dan siswa tidak bosan saat menjawab pernyataan yang ada.  
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Uji coba kelompok besar merupakan uji coba terakhir pada inventori 
penelusuran minat peserta didik SMP. Uji coba kelompok besar dilakukan pada 
60 siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Candiroto, Temanggung, Jawa Tengah. Hasil 
dari uji coba kelompok besar dianalisis dengan bantuan komputer  program SPSS 
seri 17. Program SPSS digunakan untuk membantu dalam proses seleksi item dan 
untuk melakukan uji reliabilitas pada inventori penelusuran minat peserta didik 
sekolah menengah pertama (SMP/MTs).  
a. Proses Seleksi Item  
Uji coba kelompok besar yang dilakukan pada 60 siswa kelas VIII 
menghasilkan data yang kemudian hasil tersebut dianalisis dengan menggunakan 
bantuan komputer program SPSS seri 17. Program SPSS akan membantu dalam 
melakukan proses seleksi item-item. Seleksi item didasarkan pada korelasi item 
total dengan batasan 𝑟𝑖𝑥 ≥ 0.30. Adapun hasil dari seleksi item tiap sub variabel 
akan di sajikan dalam tabel-tabel di bawah ini.  
1) Proses Seleksi Item Sub Variabel Outdoor 
Tabel 17. Hasil Uji Validitas Sub Variabel Outdoor 
No Rix ≥ 0.30 Keterangan 
1 0.560 ≥ 0.30 Valid 
2 0.593 ≥ 0.30 Valid 
3 0.414 ≥ 0.30 Valid 
4 0.428 ≥ 0.30 Valid 
5 0.621 ≥ 0.30 Valid 
6 0.560 ≥ 0.30 Valid 
7 0.459 ≥ 0.30 Valid 
8 0.399 ≥ 0.30 Valid 
9 0.321 ≥ 0.30 Valid 
10 0.372 ≥ 0.30 Valid 




2) Proses Seleksi Item Sub Variabel Mechanichal  
Tabel 18. Hasil Uji Validitas Sub Variabel Mechanichal 
No Rix ≥ 0.30  Keterangan 
12 0.823 ≥ 0.30 Valid 
13 0.821 ≥ 0.30 Valid 
14 0.879 ≥ 0.30 Valid 
15 0.613 ≥ 0.30 Valid 
16 0.626 ≥ 0.30 Valid 
17 0.886 ≥ 0.30 Valid 
18 0.774 ≥ 0.30 Valid 
19 0.779 ≥ 0.30 Valid 
20 0.771 ≥ 0.30 Valid 
21 0.834 ≥ 0.30 Valid 
22 0.054 <0.30 Tidak Valid 
23 0.222 <0.30 Tidak Valid 
3) Seleksi Item Sub Variabel Computational  
Tabel 19. Hasil Uji Validitas Sub Variabel Computational 
No Rix ≥ 0.30  Keterangan 
24 0.681 ≥ 0.30 Valid 
25 0.644 ≥ 0.30 Valid 
26 0.391 ≥ 0.30 Valid 
27 0.322 ≥ 0.30 Valid 
28 0.220 <0.30 Tidak Valid 
29 0.614 ≥ 0.30 Valid 
30 0.577 ≥ 0.30 Valid 
31 0.551 ≥ 0.30 Valid 
32 0.362 ≥ 0.30 Valid 
33 0.322 ≥ 0.30 Valid 
34 0.357 ≥ 0.30 Valid 
35 0.102 <0.30 Tidak Valid 
4) Proses Seleksi Item Sub Variabel Scientific  
Tabel 20. Hasil Uji Validitas Sub Variabel Scientific 
No Rix ≥ 0.30 Keterangan 
36 0.468 ≥ 0.30 Valid 
37 0.389 ≥ 0.30 Valid 
38 0.538 ≥ 0.30 Valid 
39 0.743 ≥ 0.30 Valid 
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Tabel 20. Hasil Uji Validitas Sub Variabel Scientific 
No Rix ≥ 0.30 Keterangan 
40 0.517 ≥ 0.30 Valid 
41 0.672 ≥ 0.30 Valid 
42 0.719 ≥ 0.30 Valid 
43 0.570 ≥ 0.30 Valid 
44 0.516 ≥ 0.30 Valid 
45 0.472 ≥ 0.30 Valid 
5) Proses Seleksi Item Sub Variabel Personal Contact  
Tabel 21. Hasil Uji Validitas Sub Variabel Personal Contact 
No Rix ≥ 0.30 Keterangan 
46 0.543 ≥ 0.30 Valid 
47 0.598 ≥ 0.30 Valid 
48 0.672 ≥ 0.30 Valid 
49 0.560 ≥ 0.30 Valid 
50 0.661 ≥ 0.30 Valid 
51 0.295 < 0.30 Tidak Valid  
52 0.654 ≥ 0.30 Valid 
53 0.467 ≥ 0.30 Valid 
54 0.689 ≥ 0.30 Valid 
55 0.429 ≥ 0.30 Valid 
56 0.353 ≥ 0.30 Valid 
6) Proses Seleksi Item Sub Variabel Aesthetic 
Tabel 22. Hasil Uji Validitas Sub VariabelAesthetic 
No 𝒓𝒊𝒙 ≥ 0.30 Keterangan 
57 0.626 ≥ 0.30 Valid 
58 0.108 < 0.30 Tidak Valid 
59 0.738 ≥ 0.30 Valid 
60 0.516 ≥ 0.30 Valid 
61 0.559 ≥ 0.30 Valid 
62 0.588 ≥ 0.30 Valid 
63 0.306 ≥ 0.30 Valid 
64 0.555 ≥ 0.30 Valid 
65 0.481 ≥ 0.30 Valid 
66 0.734 ≥ 0.30 Valid 
67 0.708 ≥ 0.30 Valid 
68 0.213 < 0.30 Tidak Valid 
69 0.578 ≥ 0.30 Valid 
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7) Proses Seleksi Item Sub Variabel Literary 
Tabel 23. Hasil Uji Validitas Sub VariabelAesthetic 
No Rix ≥ 0.30 Keterangan 
70 0.205 < 0.30 Tidak Valid 
71 0.517 ≥ 0.30 Valid 
72 0.461 ≥ 0.30 Valid 
73 0.685 ≥ 0.30 Valid 
74 0.436 ≥ 0.30 Valid 
75 0.563 ≥ 0.30 Valid 
76 0.637 ≥ 0.30 Valid 
77 0.613 ≥ 0.30 Valid 
78 0.629 ≥ 0.30 Valid 
79 0.547 ≥ 0.30 Valid 
80 0.613 ≥ 0.30 Valid 
81 0.772 ≥ 0.30 Valid 
8) Proses Seleksi Item Sub Variabel Musical  
Tabel 24. Hasil Uji Validitas Sub Variabel Musical 
No Rix ≥ 0.30 Keterangan 
82 0.380 ≥ 0.30 Valid 
83 0.502 ≥ 0.30 Valid 
84 0.470 ≥ 0.30 Valid 
85 0.444 ≥ 0.30 Valid 
86 0.586 ≥ 0.30 Valid 
87 0.632 ≥ 0.30 Valid 
88 0.631 ≥ 0.30 Valid 
89 0.638 ≥ 0.30 Valid 
90 0.592 ≥ 0.30 Valid 
91 0.625 ≥ 0.30 Valid 
92 0.733 ≥ 0.30 Valid 
9) Proses Seleksi Item Sub Variabel Social Service  
Tabel 25. Hasil Uji Validitas Sub Variabel Social Service 
No Rix ≥ 0.30 Keterangan 
93 0.607 ≥ 0.30 Valid 
94 0.571 ≥ 0.30 Valid 
95 0.716 ≥ 0.30 Valid 
96 0.687 ≥ 0.30 Valid 
97 0.659 ≥ 0.30 Valid 
98 0.674 ≥ 0.30 Valid 
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Tabel 25. Hasil Uji Validitas Sub Variabel Social Service 
99 0.395 ≥ 0.30 Valid 
100 0.621 ≥ 0.30 Valid 
101 0.561 ≥ 0.30 Valid 
102 0.491 ≥ 0.30 Valid 
10) Proses Seleksi Item Sub Variabel Clerical 
Tabel 26. Hasil Uji Validitas Sub Variabel Clerical 
No Rix ≥ 0.30 Keterangan 
103 0.711 ≥ 0.30 Valid 
104 0.603 ≥ 0.30 Valid 
105 0.647 ≥ 0.30 Valid 
106 0.683 ≥ 0.30 Valid 
107 0.749 ≥ 0.30 Valid 
108 0.708 ≥ 0.30 Valid 
109 0.716 ≥ 0.30 Valid 
110 0.481 ≥ 0.30 Valid 
111 0.417 ≥ 0.30 Valid 
112 0.538 ≥ 0.30 Valid 
113 0.392 ≥ 0.30 Valid 
11) Proses Seleksi Item Sub Variabel Medical  
Tabel 27. Hasil Uji Validitas Sub Variabel Medical 
No Rix ≥ 0.30 Keterangan 
114 0.598 ≥ 0.30 Valid 
115 0.619 ≥ 0.30 Valid 
116 0.750 ≥ 0.30 Valid 
117 0.594 ≥ 0.30 Valid 
118 0.801 ≥ 0.30 Valid 
119 0.791 ≥ 0.30 Valid 
120 0.717 ≥ 0.30 Valid 
121 0.700 ≥ 0.30 Valid 
122 0.687 ≥ 0.30 Valid 
123 0.511 ≥ 0.30 Valid 
124 0.407 ≥ 0.30 Valid 
125 0.323 ≥ 0.30 Valid 
126 0.335 ≥ 0.30 Valid 
Dari tabel proses seleksi item tiap sub variabel diatas dapat diketahui dari 
jumlah 126 item pernyataan terdapat 9 item yang tidak valid yaitu nomor 11, 22, 
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23, 27, 35, 51, 58, 68 dan 70. Sedangkan item yang valid berjumlah 117 yaitu 
nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 24, 25, 26, 28, 
29, 30, 31, 32, 33,34, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 50, 52, 
53, 54, 55, 56, 57, 59, 60, 61, 62, 63, 64, 65, 66, 67, 69, 71, 72, 73, 74, 75, 76, 77, 
78, 79, 80, 81, 82, 83, 84, 85, 86, 87, 88, 89, 90, 91, 92, 93, 94, 95, 96, 97, 98, 99, 
100, 101, 102, 103, 104, 105, 106, 107, 108, 109, 110, 111, 112, 113, 114, 115, 
116, 117, 118, 119, 120, 121, 122, 123, 124, dan 126.  
Item-item yang valid akan dikonsultasikan kepada ahli terlebih dahulu 
sebelum sampai pada tahap final. Setelah mendapat masukan serta saran dari ahli 
maka item-item dinyatakan telah valid untuk dimasukan dalam inventori 
penelusuran minat peserta didik SMP draf IV (produk akhir).  
b. Uji Reliabilitas  
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan bantuan komputer program 
SPSS seri 17 menunjukkan koefisien reliabilitas inventori penelusuran minat 
peserta didik SMP yaitu 0.949. Pengurangan terhadap jumlah item akan 
mempengaruhi reliabilitas dan validitas. Dengan demikian dapat ditarik 
kesimpulan hasil uji coba kelompok besar inventori penelusuran minat peserta 
didik sekolah menengah pertama (SMP/MTs) memiliki reliabilitas tinggi. Dari 
total keseluruhan item pernyataan sebanyak 126 item, kemudian item yang gugur 
sebanyak 9 item, sehingga jumlah item keseluruhan yang digunakan adalah 117. 
Mempertimbangkan saran masukan dari siswa yang diperoleh dari lembar 
penilaian siswa diketahui siswa merasa bahwa jumlah item yang terlalu banyak 
maka peneliti melakukan seleksi item kembali, sehingga yang digunakan dalam 
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inventori penelusuran minat peserta didik sekolah menengah pertama yaitu 110 
item. Pengurangan item dilakukan dengan menyeleksi item yang memiliki nilai 
korelasi rendah yang tidak digunakan.  
4. Format Akhir Inventori Penelusuran Minat Sekolah Menengah Pertama 
(SMP/MTs) 
Inventori penelusuran minat peserta didik sekolah menengah pertama 
(SMP/MTs) telah melalui berbagai langkah. Setelah melakukan uji coba 
kelompok besar maka diperoleh inventori penelusuran minat final. Penjelasan 
umum tentang inventori penelusuran minat peserta didik sekolah menengah 
pertama (SMP/MTs) adalah sebagai berikut: 
a. Inventori penelusuran minat peserta didik SMP ini berisi 110 item pernyataan 
yang terdiri dari 101 item favorable dan 9 item unfavorable.  
b. Inventori penelusuran minat peserta didik SMP dapat digunakan untuk 
mendapatkan informasi mengenai minat siswa. 
c. Penggunaan inventori penelusuran minat peserta didik sekolah menengah 
pertama (SMP/MTs) ini tidak dibatasi waktu, namum dalam pelaksanaannya 
membutuhkan waktu kurang lebih 45 menit.  
d. Inventori penelusuran minat peserta didik sekolah menengah pertama 
(SMP/MTs) terdiri dari buku inventori penelusuran minat dan dilengkapi 
dengan lembar jawab beserta dengan pedoman pengolahan inventori 
penelusuran minat. 
e. Penskoran item pernyataan inventori penelusuran minat peserta didik sekolah 
menengah pertama (SMP/MTs) terbagi dalam 2 yaitu untuk item favorabel 
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Sangat Sesuai (SS) = 4, Sesuai (S) = 3, Tidak Sesuai (TS) = 2, dan Sangat 
Tidak Sesuai (STS) = 1. Sedangkan untuk item unfavorabel yaitu Sangat 
Sesuai (SS) = 1, Sesuai (S) = 2, Tidak Sesuai (TS) = 3, dan Sangat Tidak 
Sesuai (STS) = 4. Item yang favorabel yaitu pada nomor 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 
10, 11, 12, 13, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 24, 25, 26, 27, 29, 30, 31, 32, 33, 
34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 44,45, 46, 47, 48, 49, 51, 52, 53, 54, 55, 
56, 57, 58, 59, 60, 61, 62, 63, 64, 65, 66, 67, 68, 69, 70, 71, 72, 74, 75, 76, 77, 
78, 79, 80, 81, 82, 83, 84, 85, 86, 87, 88, 90, 91, 92, 93, 94, 95, 96, 97, 98, 99, 
100, 101, 102, 103, 104, 105, 106, 107, 108, 109. Sedangkan item yang 
unfavorabel yaitu pada nomor 3, 14, 18, 23, 28, 50, 73, 89, dan 110.  
f. Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian hanya 60 siswa SMP 
Negeri 1 Candiroto, Temanggung, Jawa Tengah.  
Inventori penelusuran minat peserta didik SMP yang telah melewati beberapa 
tahap dapat disimpulkan inventori penelusuran minat ini memiliki 110 item 
pernyataan dan telah memenuhi persyaratan yaitu memiliki koefisiensi reliabilitas 
sebesar 0, 949. Dengan begitu inventori penelusuran minat peserta didik SMP ini 
memiliki reliabilitas yang tinggi. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil pengembangan dari penelitian yang telah dilakukan ialah berupa 
inventori penelusuran minat peserta didik SMP. Pengembangan inventori 
penelusuran minat peserta didik SMP melewati berbagai langkah-langkah. 
Langkah-langkah penyusunan inventori penelusuran minat peserta didik SMP 
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mengacu pada langkah-langkah dasar dalam penyusunan skala psikologis menurut  
Azwar (2012:15) yaitu sebagai berikut:  
1. Identifikasi tujuan ukur.  
2. Pembatasan domain ukur  
3. Operasionalisasi aspek  
4. Pembuatan kisi-kisi dan Penskalaan  
5. Penulisan item  
6. Uji coba 1  
7. Analisis item dan seleksi item  
8. Kompilisasi 1  
9. Uji reliabilitas 
10. Uji validitas  
11. Kompolisasi final 
Pengembangan inventori penelusuran minat peserta didik SMP telah melalui 
langkah-langkah tersebut. Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil (uji coba I) 
yaitu pada 30 siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Mlati, Sleman, Yogyakarta 
mendapatkan koefisien reliabilitas 0.951, 43 item dinyatakan gugur. Item yang 
valid sebanyak 160 dan yang digunakan sebanyak 146 item. 
Hasil uji coba kelompok besar (uji coba II) yaitu pada 60 siswa kelas VIII 
SMP Negeri 1 Candiroto, Temanggung, Jawa Tengah didapatkan koefisiensi 
reliabilitas 0.949 dengan item yang gugur sebanyak 9 item. Item yang gugur yaitu 
item yang memiliki koefisien kurang dari 0.30. Selain itu mengingat jumlah item 
pernyataan yang terlalu banyak maka peneliti melakukan seleksi item kembali. 
Sehingga didapatkan item pernyataan yang valid yang mewakili setiap indikator 
sebanyak 110 item.  
Kemungkinan banyaknya item yang gugur disebabkan karena beberapa hal 
yaitu sebagai berikut:  
1. Adanya human eror yang dipengaruhi oleh suasana hati, situasi dan  kondisi 
lingkungan sehingga dapat mempengaruhi jawaban dari subyek.  
95 
 
2. Banyak siswa yang menguluh jumlah item terlalu banyak sehingga siswa 
merasa bosan dan jenuh dalam menjawab pernyataan.  
3. Siswa terburu-buru saat menjawab pernyataan pada inventori penelusuran 
minat sehingga siswa tidak maksimal dalam memberikan jawaban.  
Hasil uji coba tahap II atau uji coba kelompok besar menunjukkan nilai 
koefisien reliabilitas sebesar 0.949 maka dapat disimpulkan bahwa inventori 
penelusuran minat peserta didik SMP memiliki koefisien reliabilitas tinggi. seperti 
yang diungkapkan oleh Azwar (2012: 112) “besarnya koefisien reliabilitas 
berkisar antara 0,0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi nilai koefisien reliabilitas 
mendekati angka 1,0 berarti pengukuran semakin reliabel”. 
C. Implikasi terhadap Bimbingan dan Konseling  
Mempersiapkan masa depan, terutama karir merupakan salah satu tugas 
remaja dalam tahap perkembangannya. Program bimbingan karir sebagai suatu 
usaha memberikan bantuan kepada siswa untuk memahami dirinya, mengenal 
dirinya, mengenal dunia kerja, dan merencanakan masa depannya untuk 
menentukan pilihannya, dan mengambil suatu keputusan yang tepat sesuai dengan 
keadaan dirinya. Untuk siswa sekolah menengah pertama sudah harus 
mempersipakan diri untuk memilih penjurusan yang tepat sesuai dengan potensi 
dan kemampuan yang dimilikinya.  
Penjurusan siswa di sekolah menengah tidak saja ditentukan oleh kemampuan 
akademik tetapi juga harus didukung oleh faktor minat, karena karakteristik suatu 
ilmu menuntut karakteristik yang sama dari orang yang mempelajarinya. 
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Dalam hubungan mengenai pemilihan penjurusan program studi, minat 
merupakan hal yang sangat penting, sebaiknya jurusan yang dipilih benar-benar 
sesuai dengan minat siswa, karena diharapkan hasil belajar yang dicapai akan 
lebih baik dan menjadi bekal siswa untuk kedepannya. Apabila siswa mengalami 
kesalahan dalam penjurusan maka prestasi belajar siswa akan rendah Minat siswa 
untuk memilih sesuatu, pada dasarnya dipengaruhi oleh ketertarikan siswa 
tersebut dengan apa yang mereka minati.  
Setiap individu mempunyai ketertarikan terhadap sesuatu hal yang berbeda-
beda. Perbedaan siswa dalam minat akan menentukan pilihan karir di masa yang 
akan datang. Penjurusan siswa di sekolah menengah atas menjadi titik awal yang 
menentukan profesi di masa depan. Siswa diberi kesempatan memilih jurusan 
yang paling cocok dengan karakteristik dirinya. Ketepatan memilih jurusan dapat 
menentukan keberhasilan belajar siswa. Sebaliknya, kesempatan yang sangat baik 
bagi siswa akan hilang karena kurang tepat menentukan jurusan. 
Dengan adanya inventori penelesuran minat peserta didik sekolah menengah 
pertama (SMP/MTs) ini menjadi salah satu alternatif untuk mengetahui minat 
siswa sehingga guru Bimbingan dan Konseling dapat membantu siswa dalam 
memilih penjurusan di sekolah menengah atas (SMA/SMK). Guru Bimbingan dan 
konseling dapat memberikan informasi terkait dengan minat yang dimiliki siswa 
serta dapat membantu memberikan arahan bagi pemilihan jurusan di SMA 





D. Keterbatasan Penelitian  
Keterbatasan dalam pengembangan inventori penelusuran minat peserta didik 
sekolah menengah pertama (SMP/MTS) adalah: 
1. Membutuhkan waktu yang tepat dan memperhatikan kondisi peserta didik 
karena dalam mengungkap minat seseorang tidaklah mudah. Tidak bisa 
dipastikan apakah seseorang menjawab dengan jujur saat menjawab 
pernyataan dalam inventori. 
2. Minat seseorang bisa berubah sehingga tidak bisa dijadikan patokan baku 
dalam perencaan karir. 
3. Inventori ini hanya diuji cobakan kepada 30 siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Mlati, Sleman, Yogyakarta dan 60 siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Candiroto, 
Temanggung, Jawa Tengah sehingga pengembangan ini belum berlaku secara 
luas.  
4. Belum semua kategori dalam pekerjaan masuk di dalam item petnyataan 
inventori minat peserta didik sekolah menengah pertama (SMP/MTs). 
5. Inventori penelusuran minat peserta didik sekolah menengah pertama 
(SMP/MTs) ini perlu diteliti lebih lanjut serta diuji cobakan dengan subjek 
yang lebih banyak.   
6. Uji coba inventori penelusuran minat dilakukan didua daerah yang berbeda 







SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan diperoleh hasil dari 
pengembangan yaitu dalam bentuk inventori penelusuran minat peserta didik 
sekolah menengah pertama (SMP/MTs) yang sudah mempunyai kelayakan yaitu 
sudah memenuhi syarat validitas dan juga reliabilitas. Pengembangan inventori 
penelusuran minat peserta didik sekolah menengah pertama dengan mengikuti 
prosedur penyusunan skala psikologis menurut Saifuddin Azwar (2012:15). 
Inventori penelusuran minat peserta didik sekolah menengah pertama (SMP/MTs) 
juga nilai dan di review oleh ahli yang berkompeten (Expert Judgement) sebelum 
inventori penelusuran minat peserta didik sekolah menengah pertama (SMP/MTs) 
digunakan untuk uji coba dan telah dinyatakan “valid”. Berdasarkan hasil uji coba 
yang dilakukan 2 kali yaitu pertama pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Mlati, 
Sleman, Yogyakarta diperoleh hasil koefisiensi reliabilitas 0.950. Sedangkan pada 
uji coba II yaitu pada 60 siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Candiroto, Temanggung, 
Jawa Tengah diperoleh hasil koefisiensi reliabilitas sebesar 0.949. Artinya, 
invetori penelusuran minat peserta didik sekolah menengah pertama (SMP/MTs) 
dapat dinyatakan memiliki nilai reliabilitas tinggi. Inventori penelusuran minat 






B. Saran  
1. Guru BK SMP/MTs disarankan menggunakan inventori penelusuran minat 
ini sebagai instrumen untuk mengumpulkan data- data tentang minat yang 
dimiliki siswa, sehingga dapat membantu guru BK dalam memberikan 
layanan bimbingan karir terutama dalam layanan penempatan dan penyaluran 
siswa ke jenjang sekolah berikutnya.  
2. Siswa dapat menggunakan hasil dari inventori penelusuran minat untuk 
sebagai acuan dalam pemilihan sekolah lanjutan, dan jurusan untuk 
perencanaan karir masa depannya.  
3. Orang Tua atau Wali murid dapat mengetahui hasil dari inventori penelusuran 
minat dari anaknya agar tidak terjadi pemaksaan dalam pemilihan jurusan 
maupun sekolah lanjutan. Kesalahan jurusan akan terminimalisir dengan 
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KISI-KISI INVENTORI PENELUSURAN MINAT  













DRAF I. KISI-KISI INVENTORI PENELUSURAN MINAT  














di lapangan  atau 
diluar ruangan. 
1. Menyukai kegiatan di luar kelas.  1, 3 2,4 4 
2. Tertarik dengan pekerjaan 
dibidang pertanian.  
5, 6, 7, 8, 10 9 6 
3. Tertarik bekerja di bidang 
peternakan.  
11, 12 13 3 
4. Ingin bekerja di bidang 
pertambangan.  
14, 15 16 3 
5. Tertarik bekerja di perairan.  17, 18  2 




dilakukan di bidang 
mekanik dan 
permesinan. 
1. Tertarik dengan pekerjaan yang 
berhubungan dengan mesin-
mesin. 
21, 22, 23, 
25, 28 
24, 29 7 
2. Tertarik bekerja di bengkel. 26, 27  2 




4. Tertarik menjadi teknisi mesin.  34 35 2 









1. Tertarik dengan pekerjaan yang 
berhubungan dengan komputer.  
41, 43 45 3 
2. Tertarik dengan pekerjaan yang 
berhubungan dengan angka.  
42, 44 46 3 
3. Tertarik bekerja di bank.  47, 48  2 
4. Tertarik bekerja di perpajakan.  49, 50 59 3 
5. Tertarik bekerja di perusahaan 
bagian keuangan.  
51, 52, 55, 
60 
58 5 
6. Ingin menjadi seorang akuntan.  53, 54  2 
7. Tertarik untuk menjadi 
pedagang, kasir.  






1. Tertarik dengan pekerjaan yang 
berhubungan dengan tugas 
menganalisa dan menyelidiki.  
61, 62, 74 63 4 





dan menyelidiki. berhubungan dengan 
menganalisis zat kimia.   
3. Tertarik bekerja di bidang 
memperkirakan cuaca, udara 
dan bencana alam.  
69, 70, 71, 
72, 73 
80 6 









1. Tertarik dengan pekerjaan yang 
berkaitan dengan membujuk 
orang.  
81, 82 85 3 
2. Pandai mempengaruhi orang 
lain.  
83, 84, 89  3 
3. Suka berbicara di depan umum. 86, 87, 88, 
97 
96 5 
4. Tertarik bekerja di perusahaan 
bagian pemasaran.  
90, 91, 92, 
100 
93, 98 6 
5. Tertarik di bidang pendidikan 
sebagai guru, dosen.  





1. Tertarik dengan pekerjaan yang 
berkaitan dengan seni.  









2. Tertarik dengan seni tari.  104, 105, 
106, 107 
108 5 
3. Tertarik dengan seni lukis.  109, 110, 
111, 112 
113 5 
4. Tertarik di bidang seni peran.  114, 115 120 3 
5. Tertarik dengan pekerjaan 
sebagai desainer, arsitek.  








1. Tertarik dengan kegiatan 




125, 126 7 
2. Suka membaca buku.  127, 128, 
129, 134 
135, 136 6 
3. Tertarik dengan pekerjaan yang 




4. Tertarik mempelajarik menjadi 
penerjemah buku.  











2. Pandai memainkan alat musik.  146, 147, 
148, 149 
155 5 





musik. 4. Tertarik menjadi kompinis.  153, 154  2 











sehati orang lain.  




2. Mempunyai keinginan bekerja 
di dinas sosial.  
164, 165, 
174, 175 
167, 177 6 
3. Tertarik menjadi psikolog.  168, 169 180 3 












1. Suka dengan kegiatan yang 






2. Tertarik dengan pekerjaan di 




189, 197 7 
3. Tertarik bekerja di kantor pos.  190, 191, 
192, 193 
199 5 
4. Tertarik bekerja di bagian 194, 195  2 
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209, 220 5 














KISI-KISI INVENTORI PENELUSURAN MINAT UJI KELOMPOK KECIL 
PESERTA DIDIK SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 
 
 








Minat yang berhubungan 
dengan kegiatan atau 
pekerjaan yang dilakukan 
diluar ruangan atau di 
lapangan.  
1. Suka belajar di luar 
ruangan. 
1, 2, 3, 7, 8, 
9, 11 
 7 
2. Menyukai kegiatan di 
luar ruangan, di alam 
bebas. 
5, 6,17 4 4 
3. Tertarik dengan 
pekerjaan yang berada 
di luar ruangan seperti 
dibidang pertanian.  
10,12,13  3 
4. Menyukai kegiatan 
yang di bidang 
pariwisata. 
14, 15, 16  3 
Mechanical Minat yang berhubungan 1. Tertarik mempelajari 18, 19, 20, 21 8 
111 
 
dengan mesin, alat dan 
daya mekanik. 
tentang mesin.  22, 26, 27, 35 
2. Tertarik mempelajari 
matapelajaran yang 
berkaitan dengan 
mesin, daya mekanik.  
23, 28, 29, 
31, 33 
34 6 
3. Tertarik bekerja bidang 
otomotif. 
24, 25, 30 32 4 
Computational 
Minat yang berhubungan 
dengan angka-angka 
komputer, simbol. 
1. Menyukai pelajaran 
yang berkaitan dengan 
hitung menghitung.  
36, 37 40 3 
2. Pandai dalam hal 
administrasi keuangan.  
38, 39,43, 46, 
47 
50 6 
3. Menyukai pelajaran 
yang berkaitan dengan 
komputer.  
41, 42 45 3 
4. Tertarik dengan 
pekerjaan yang 
menggunakan 









48, 49  2 
Scientific 
Minat yang berhubungan 
dengan analisa, 
penyelidikan, 
eksperimen, kimia, dan 
ilmu pengetahuan umum. 




52, 53, 54, 
55, 57, 59, 64 
66 8 
2. Tidak mudah putus asa.  56, 58  2 
3. Menyukai hal yang 
berkaitan dengan ilmu 
pengetahuan. 
60, 61, 62, 63  4 
4. Tertarik dengan 









Minat terhadap kegiatan 
yang berhubungan 
dengan manusia, diskusi, 
membujuk, bergaul 
dengan orang lain serta 
membujuk dan mampu 
mempengaruhi orang 
lain. 
1. Pandai berbicara dan 
percaya diri di depan 
umum.   
67, 68, 69, 
70, 71, 75 
80 7 
2. Pandai membujuk dan 
mempengaruhi orang 
lain.  
72, 73,74, 76, 
81 
 5 
3. Tertarik dengan 
pekerjaan yang 
berhubungan langsung 
dengan orang lain.  
77, 78, 79, 82  4 
Aesthetic 
Minat yang berhubungan 
dengan hal-hal yang 
bersifat seni dan 
menciptakan sesuatu. 
1. Menyukai segala 
sesuatu yang berkaitan 
dengan seni.   
83, 84, 85,87, 
91, 94, 97, 98 
 8 
2. Tertarik mengikuti 
kegiatan yang berkaitan 
dengan seni.  
86, 88, 89, 
90, 95, 96 
 6 
3. Tertarik bekerja di 
bidang seni.  




Minat terhadap kegiatan 










2. Suka menulis.  105, 106, 
107, 115, 118 
108 6 




111, 116, 117  3 
Musical 
Minat terhadap kegiatan 
yang berhubungan 
dengan musik, 
memainkan alat musik, 
mendengarkan musik 
serta menyanyi.  
1. Suka mendengarkan 
musik.  
119, 121, 122 123 4 
2. Suka menyanyi.  120, 126, 131 135 4 
























lain lebih dulu.  
138, 139, 151  3 




144, 146, 147 
 5 
3. Mau berbagi dengan 
orang lain.  
141, 142 152 3 
4. Mempunyai jiwa 
sosial yang tinggi.  
145, 148, 149 150, 153 5 
Clerical 
Minat yang berhubungan 
dengan tugas-tugas rutin, 
membutuhkan ketepatan 
dan ketelitian. 
1. Tepat waktu.  154, 155, 
158, 167, 168 
163, 169 7 





3. Teliti.  160, 161  2 






Medical Minat yang berhubungan 
dengan pengobatan, 
penyembuhan, serta hal-
hal biologis pada 
umumnya. 
1. Tertarik dengan 
kegiatan yang 
berkaitan dengan 
bidang kesehatan.  
 171, 172, 
173, 174, 
177, 178, 184 
 7 
  2. Suka dengan 




185, 186, 187 
189 8 
  3. Tertarik bekerja di 
bidang kesehatan.  








KISI-KISI INVENTORI PENELUSURAN MINAT UJI KELOMPOK BESAR 
PESERTA DIDIK SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 
 
 







Minat yang berhubungan 
dengan kegiatan atau 
pekerjaan yang dilakukan 
diluar ruangan atau di 
lapangan.  
5. Lebih suka belajar di 
luar ruangan. 
1, 2, 6, 7 3 5 
6. Menyukai kegiatan di 
luar ruangan, di alam 
bebas. 
4,  5  2 
7. Tertarik dengan 
pekerjaan dibidang 
pertanian.  
8,11  2 
8. Tertarik di bidang 
pariwisata. 
9,10  2 
Mechanical 
Minat yang berhubungan 
dengan mesin, alat dan 
daya mekanik. 
4. Tertarik mempelajari 
tentang mesin.  
12, 13, 14, 
16, 23 
15 6 
5. Tertarik mempelajari 
matapelajaran yang 




mesin, daya mekanik.  
6. Tertarik bekerja bidang 
otomotif. 
 17, 18, 22 19 4 
Computational 
Minat yang berhubungan 
dengan angka-angka 
komputer, simbol. 
6. Menyukai pelajaran 
yang berkaitan dengan 
hitung menghitung.  
25, 30 26 3 
7. Pandai dalam hal 
administrasi keuangan.  
24, 33  2 
8. Menyukai pelajaran 
yang berkaitan dengan 
komputer.  
27,29, 30  3 




28 31 2 
 
10. Tertarik bekerja di 
perusahaan perpajakan, 
34, 35  2 
119 
 




Minat yang berhubungan 
dengan analisa, 
penyelidikan, 
eksperimen, kimia, dan 
ilmu pengetahuan umum. 




36, 37, 39, 
44 
 4 
6. Tidak mudah putus asa.  38  1 
7. Menyukai hal yang 
berkaitan dengan ilmu 
pengetahuan. 
43, 40, 41, 
42 
 4 
8. Tertarik dengan 




45  1 
Personal 
Contanct 
Minat terhadap kegiatan 
yang berhubungan 
dengan manusia, diskusi, 
4. Pandai berbicara dan 
percaya diri di depan 
umum.   





dengan orang lain serta 
membujuk dan mampu 
mempengaruhi orang 
lain. 
5. Pandai membujuk dan 
mempengaruhi orang 
lain.  
44, 45, 48, 
49 
 4 
2. Pandai membujuk dan 
mempengaruhi orang 
lain.  
49, 50, 54  3 
3. Tertarik dengan bidang 
sosial yang 
berhubungan langsung 





Minat yang berhubungan 
dengan hal-hal yang 
bersifat seni dan 
menciptakan sesuatu. 
4. Menyukai segala 




57, 58, 59, 
60, 64 
 5 
5. Tertarik mengikuti 
kegiatan yang berkaitan 
dengan seni 
(menari/melukis, 




6. Tertarik bekerja di 





Minat terhadap kegiatan 











70, 71, 72, 
73, 77, 79, 
81 
 7 
5. Suka menulis.  74,75, 76  3 




78,80, 81  3 
Musical 
Minat terhadap kegiatan 
yang berhubungan 
dengan musik, alat musik 
5. Suka mendengarkan 
musik.  
83 85 2 









82, 91, 92  3 
8. Pandai memainkan 
alat musik. 












lain lebih dulu.  
102  1 
6. Suka membantu, 
membimbing orang 
lain 




7. Mau berbagi dengan 
orang lain.  
94, 99  2 
8. Mempunyai jiwa 
sosial yang tinggi.  
98, 100 101 3 
Clerical 
Minat yang berhubungan 
dengan tugas-tugas rutin, 













7. Teliti.  109, 110  2 




112  1 
Medical Minat yang berhubungan 
dengan pengobatan, 
penyembuhan, serta hal-
hal biologis pada 
umumnya. 
4. Tertarik dengan 
kegiatan yang 
berkaitan dengan 






  5. Suka mempelajari 
tentang  kesehatan.  
116, 122,  
126 
  
  6. Tertarik bekerja di 








DRAF II. KISI-KISI INVENTORI PENELUSURAN MINAT  
PESERTA DIDIK SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 
 
 







Minat yang berhubungan 
dengan kegiatan atau 
pekerjaan yang dilakukan 
diluar ruangan atau di 
lapangan.  
9. Lebih menyukai jika 
belajar di luar ruangan. 
1, 2, 6, 7  4 
10. Menyukai kegiatan 
di luar ruangan, di alam 
bebas. 
4,  5 3 3 
11. Tertarik dengan 
pekerjaan dibidang 
pertanian.  
8  1 
12. Tertarik di bidang 
pariwisata. 
9,10  2 
Mechanical 
Minat yang berhubungan 
dengan mesin, alat dan 
daya mekanik. 
7. Tertarik mempelajari 
tentang mesin.  
11, 12, 15 14 4 
8. Tertarik dengan 
matapelajaran yang 




mesin, daya mekanik.  
9. Tertarik bekerja bidang 
permesinan. 
 16, 17 18 3 
Computational 
Minat yang berhubungan 
dengan angka-angka 
komputer, simbol. 
11. Menyukai pelajaran 
yang berkaitan dengan 
hitung menghitung.  
21, 22 23 3 
12. Pandai dalam hal 
administrasi keuangan.  
26, 29  2 
13. Menyukai pelajaran 
yang berkaitan dengan 
komputer.  
24, 25 28 3 




27  1 
 
15. Tertarik bekerja di 
perusahaan perpajakan, 




bagian keuangan.  
 
Scientific 
Minat yang berhubungan 
dengan analisa, 
penyelidikan, 
eksperimen, kimia, dan 
ilmu pengetahuan umum. 




31, 34, 39  3 
10. Tidak mudah putus 
asa.  
33, 32  2 
11. Menyukai hal yang 
berkaitan dengan ilmu 
pengetahuan. 
35, 36, 37, 38  4 
12. Tertarik dengan 




40  1 
Personal 
Contanct 
Minat terhadap kegiatan 
yang berhubungan 
dengan manusia, diskusi, 
6. Pandai berbicara, 
percaya diri di depan 
umum.   
41, 42 50 4 
127 
 
 membujuk, bergaul 
dengan orang lain serta 
membujuk dan mampu 
mempengaruhi orang 
lain. 
    
 
7. Pandai membujuk dan 
mempengaruhi orang 
lain.  
43, 44, 45, 48  4 
8. Tertarik dengan bidang 
sosial yang 
berhubungan langsung 
dengan orang lain.  
46, 47, 49  3 
Aesthetic 
Minat yang berhubungan 
dengan hal-hal yang 
bersifat seni dan 
menciptakan sesuatu. 
7. Menyukai segala 




51, 52, 53, 57   4 
8. Tertarik mengikuti 




54, 55, 56   3 







Minat terhadap kegiatan 











61, 62, 63, 
64, 68 
 5 
8. Suka menulis.  65, 66, 67   3 




69,70  2 
Musical 
Minat terhadap kegiatan 
yang berhubungan 
dengan musik, alat musik 
9. Suka mendengarkan 
musik.  
71 73 2 





11. Tertarik dengan 
kegiatan yang 
berkaitan dengan 
musik, menyanyi.  
79, 80  2 




74, 75, 76, 77  4 
Social Service 








lain lebih dulu.  
81, 90  2 
10. Suka membantu, 
membimbing orang 
lain 
82, 84, 85, 86  4 
 
11. Mau berbagi dengan 
orang lain.  
83  1 
12. Mempunyai jiwa 
sosial yang tinggi.  




Minat yang berhubungan 
dengan tugas-tugas rutin, 
membutuhkan ketepatan 
dan ketelitian. 
9. Tepat waktu.  91, 92, 95, 
99, 100 
 5 
10. Pandai membagi 
waktu.  
93, 94, 96,   3 
11. Teliti.  97, 98  2 
Medical Minat yang berhubungan 
dengan pengobatan, 
penyembuhan, serta hal-
hal biologis pada 
umumnya. 
7. Tertarik dengan 
kegiatan yang 
berkaitan dengan 
bidang kesehatan.  
 101, 102,  
104, 108 
 4 
  8. Suka dengan 
mempelajari tentang  
kesehatan.  
103, 109  2 
  9. Tertarik bekerja di 
bidang kesehatan.  








































Inventori Penelusuran Minat adalah instrumen yang digunakan untuk 
membantu menemukan minat siswa di Sekolah Menengah Pertama. Penyusunan 
Inventori Penelusuran Minat dimaksudkan untuk menunjang kegiatan bimbingan 
dan konseling di sekolah dalam membantu siswa yang masih bingung memahami 
dirinya yang berkaitan dengan minatnya.  
Inventori Penelusuran Minat ini akan memberikan gambaran mengenai minat 
yang ada pada diri siswa. Minat tersebut akan tergambar dari kecenderungan 
siswa dalam menjawab pernyataan yang sesuai dengan dirinya. Minat tersebut 
yang akan membantu siswa Sekolah Menengah Pertama dalam memilih sekolah 
lanjutan baik di SMA/SMK dan sederajatnya.  
Inventori Penelusuran Minat ini terdiri dari beberapa pernyataan yang harus 
dijawab oleh siswa sesuai dengan keadaan yang sebenarnya pada diri siswa. 
Untuk itu diharapkan siswa menjawab dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan 
yang ada pada diri siswa tersebut. Jawaban tidak akan berpengaruh pada nilai 
akademik siswa.  
 
 
















1. Mulailah semua kegiatan dengan berdo’a terlebih dahulu. 
2. Isilah kolom identitas pada lembar jawab anda.  
3. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama, kemudian jawab di lembar 
jawab yang telah disediakan.  
4. Jawablah semua pernyataan dengan seteliti mungkin dan jangan ada yang 
terlewati. 
5. Tidak ada pilihan jawaban benar atau salah, yang penting adalah sesuai 
dengan kondisi diri anda.  
6. Terdapat empat pilihan jawaban yaitu SS (Sangat Sesuai), S ( Sesuai), TS 
(Tidak Sesuai), dan STS (Sangat Tidak Sesuai).  
7. Berilah tanda silang (x) pada lembar jawab.  
8. Jika pernyataan Sangat Sesuai dengan anda maka anda menyilang SS pada 
lembar jawab. Jika pernyataan Sesuai dengan diri anda maka anda beri 
tanda silang pada S di lembar jawab. Jika petnyataan Tidak Sesuai dengan 
anda maka beri tanda silang pada TS di lembar jawab anda. Dan jika 
pernyataan menunjukkan Sangat Tidak Sesuai dengan anda maka anda 
menyilang STS pada lembar jawab yang telah disediakan.  














CONTOH PENGISIAN  
INVENTORI PENELUSURAN MINAT 
 
Pernyataan  : Saya suka bermain musik. 
Jawaban  : Jika anda yakin pernyataan tersebut sesuai dengan anda, maka berilah 
tanda silang pada jawaban S 
Contoh :  SS S TS STS  
Apabila anda berubah pikiran dan ingin mengganti jawaban anda, maka dengan 
cara sebagai berikut: 
Contoh.  
Jawaban pertama :  SS S TS STS  
Anda telang memberi tanda silang (X) pada S ternyata setelah anda baca lagi anda 
ingin mengganti jawaban menjadi TS, maka anda coret jawaban 
pertama dan beri tanda silang pada jawaban yang menurut anda itu 
tepat.  















Nama    :      Jenis Kelamin  : P/L 
No.Absen/  Kelas :      No Soal : 
Tempat, Tanggal Lahir: 
LEMBAR JAWAB  
1 SS S TS STS 36 SS S TS STS 71 SS S TS STS 106 SS S TS STS 
2 SS S TS STS 37 SS S TS STS 72 SS S TS STS 107 SS S TS STS 
3 SS S TS STS 38 SS S TS STS 73 SS S TS STS 108 SS S TS STS 
4 SS S TS STS 39 SS S TS STS 74 SS S TS STS 109 SS S TS STS 
5 SS S TS STS 40 SS S TS STS 75 SS S TS STS 110 SS S TS STS 
6 SS S TS STS 41 SS S TS STS 76 SS S TS STS 
7 SS S TS STS 42 SS S TS STS 77 SS S TS STS 
8 SS S TS STS 43 SS S TS STS 78 SS S TS STS 
9 SS S TS STS 44 SS S TS STS 79 SS S TS STS 
10 SS S TS STS 45 SS S TS STS 80 SS S TS STS 
11 SS S TS STS 46 SS S TS STS 81 SS S TS STS 
12 SS S TS STS 47 SS S TS STS 82 SS S TS STS 
13 SS S TS STS 48 SS S TS STS 83 SS S TS STS 
14 SS S TS STS 49 SS S TS STS 84 SS S TS STS 
15 SS S TS STS 50 SS S TS STS 85 SS S TS STS 
16 SS S TS STS 51 SS S TS STS 86 SS S TS STS 
17 SS S TS STS 52 SS S TS STS 87 SS S TS STS 
18 SS S TS STS 53 SS S TS STS 88 SS S TS STS 
19 SS S TS STS 54 SS S TS STS 89 SS S TS STS 
20 SS S TS STS 55 SS S TS STS 90 SS S TS STS 
21 SS S TS STS 56 SS S TS STS 91 SS S TS STS 
22 SS S TS STS 57 SS S TS STS 92 SS S TS STS 
23 SS S TS STS 58 SS S TS STS 93 SS S TS STS 
24 SS S TS STS 59 SS S TS STS 94 SS S TS STS 
25 SS S TS STS 60 SS S TS STS 95 SS S TS STS 
26 SS S TS STS 61 SS S TS STS 95 SS S TS STS 
27 SS S TS STS 62 SS S TS STS 97 SS S TS STS 
28 SS S TS STS 63 SS S TS STS 98 SS S TS STS 
29 SS S TS STS 64 SS S TS STS 99 SS S TS STS 
30 SS S TS STS 65 SS S TS STS 100 SS S TS STS 
31 SS S TS STS 66 SS S TS STS 101 SS S TS STS 
32 SS S TS STS 67 SS S TS STS 102 SS S TS STS 
33 SS S TS STS 68 SS S TS STS 103 SS S TS STS 
34 SS S TS STS 69 SS S TS STS 104 SS S TS STS 









LAMPIRAN 3  
ITEM PERNYATAAN INVENTORI PENELUSURAN MINAT  


















DRAF I.  
INVENTORI PENELUSURAN MINAT PESERTA DIDIK 




1. Saya suka dengan kegiatan yang dilakukan diluar ruangan. 
2. Saya lebih suka belajar di luar ruangan dibandingakan berada di 
ruangan.  
3. Saya sulit berkonsentrasi jika belajar di dalam ruangan.  
4. Saya tidak suka menyukai kegiatan yang berada di luar ruangan.  
5. Saya suka bercocok tanam. 
6. Saya ingin menjadi petani yang hebat.  
7. Saya tertarik mempunyai usaha budidaya tanaman hias.  
8. Saya bercita-cita menjadi penyuluh pertanian.  
9. Saya tidak tertarik dengan pekerjaan di bidang pertanian.  
10. Saya bercita-cita menjadi polisi hutan.  
11. Saya suka memelihara hewan. 
12. Saya bercita-cita mempunyai usaha peternakan.  
13. Saya tidak tertarik dengan pekerjaan yang berhubungan dengan hewan.  
14. Saya tertarik mempelajari tentang pertambangan sumber daya alam. 
15. Saya ingin bekerja di bidang pertambangan.  
16. Saya tidak tertarik bekerja di pertambangan.  
17. Saya ingin bekerja sebagai nelayan.  
18. Saya tertarik mempelajari tentang kelautan dan perikanan.  
19. Saya ingin menjadi pemandu wisata.  
20. Saya tertarik melanjutkan sekolah di jurusan pariwisata.  
21. Saya tertarik mempelajari tentang mesin-mesin.  
22. Saya tertarik dengan pekerjaan yang berhubungan dengan mesin-
mesin.  
23. Saya ingin melanjutkan sekolah dijurusan otomotif.  
24. Saya tidak tertarik mempelajari tentang permesinan.  
25. Saya berkeinginan menjadi seorang ahli mesin.  
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26. Saya ingin membuka usaha bengkel. 
27. Saya bercita-cita menjadi montir profesional. 
28. Saya tertarik menjadi operator mesin.  
29. Saya tidak suka bekerja yang berhubungan dengan mesin-mesin. 
30. Saya suka mencoba-coba memperbaiki alat- alat yang rusak.  
31. Saya ingin membuka usaha reparasi alat elektronik.  
32. Saya bercita-cita menjadi ahli reparasi alat elektronik.  
33. Saya tidak mempunyai keahlian dalam memperbaiki mesin yang rusak.  
34. Sayabercita-cita menjadi teknisi mesin.  
35. Saya lebih suka berpetualang daripada menjadi teknisi di dalam 
ruangan.  
36. Saya ingin belajar merakit alat elektronik. 
37. Saya tertarik merakit handphone yang canggih.  
38. Saya bercita-cita suatu saat bisa merakit komputer yang canggih.  
39. Saya tidak berniat mempelajari cara membuat alat elektronik.  
40. Saya tertarik mempelajari mesin agar bisa membuat mesin canggih 
untuk masa depan. 
41. Saya tertarik dengan pekerjaan yang berhubungan dengan komputer. 
42. Saya tertarik dengan pekerjaan yang berkaitan dengan angka-angka.  
43. Saya suka dengan pelajaran teknik informasi dan komputer (TIK). 
44. Saya suka dengan pelajaran matematika. 
45. Saya tidak tertarik dengan pekerjaan yang menggunakan komputer.  
46. Saya tidak pandai dalam hal hitung menghitung.  
47. Saya bercita-cita bekerja di bank.  
48. Saya tertarik untuk menjadi teller bank.  
49. Saya ingin bekerja di perpajakan. 
50. Saya bercita-cita menjadi petugas perpajakan.  
51. Saya ingin bekerja di perusahaan di bagian keuangan.  
52. Saya bercita-cita menjadi seorang auditor di suatu perusahaan.  
53. Saya ingin menjadi seorang akuntan.  
54. Saya bercita-cita melanjutkan sekolah di jurusan akuntansi.  
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55. Saya tertarik menjadi ahli keuangan di perusahaan.  
56. Saya ingin bekerja sebagai kasir.  
57. Saya ingin menjadi seorang pedagang klontong yang punya banyak 
kios.  
58. Saya tidak suka dengan pekerjaan yang berkaitan dengan keuangan.   
59. Saya tidak ingin bekerja di perusahaan perpajakan.  
60. Saya suka menjadi bendahara yang mengurusi keuangan.  
61. Saya tertarik dengan pekerjaan yang berkaitan dengan tugas-tugas 
menyelidiki.  
62. Saya ingin bekerja yang berhubungan dengan tugas-tugas 
menganalisis.  
63. Saya tidak menyukai pekerjaan yang berkaitan dengan menganalisis 
atau menyelidiki.  
64. Saya tertarik mempelajari tentang zat-zat kimia.  
65. Saya ingin melanjutkan sekolah di jurusan analisis kimia.  
66. Saya ingin mengetahui tentang zat yang beracun maupun yang tidak.  
67. Saya ingin meneliti zat beracun yang dari pabrik agar tidak terjadi 
pencemaran lingkungan.  
68. Saya bercita-cita menjadi ahli kimia.  
69. Saya tertarik bekerja di bidang perkiraan iklim cuaca.  
70. Saya bercita-cita bekerja di Badan Meteorologi Klimatologi dan 
Geofisika (BMKG).  
71. Saya ingin menjadi ahli meteorologi.  
72. Saya ingin bekerja di bagian menyelidiki terjadinya bencana alam.  
73. Saya tertarik menjadi ahli astronomi.  
74. Saya bercita-cita menjadi seorang ilmuwan.  
75. Saya tidak tertarik dalam hal menganalisis zat kimia.  
76. Saya suka dengan matapelajaran IPA. 
77. Saya bercita-cita menjadi ahli fisika.  
78. Saya ingin menjadi ahli biologi.  
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79. Saya lebih suka dengan pelajaran yang bersifat menghafal daripada 
menganalisi maupun menyelidiki. 
80. Saya tidak tertarik bekerja di bagian perkiraan cuaca maupun bencana 
alam. 
81. Saya pandai dalam hal membujuk teman untuk ikut dengan saya.  
82. Saya bisa dengan mudah mengajak orang untuk membeli sesuatu dari 
saya.  
83. Saya mudah mempengaruhi orang untuk bergabung dengan kelompok 
saya. 
84. Pendapat yang saya sampaikan bisa mempengaruhi orang lain 
sehingga pendapat saya dapat diterima dengan mudah.  
85. Saya tidak pandai mengajak orang untuk mengikuti saya.  
86. Saya suka berbicara di depan orang banyak.  
87. Saya ingin menjadi penyiar radio. 
88. Saya bercita-cita menjadi pembawa acara di televisi.  
89. Saya tertarik menjadi motivator.  
90. Saya tertarik bekerja di perusahaan bagian pemasaran.  
91. Saya ingin menjadi manager pemasaran. 
92. Saya ingin menjadi sales suatu produk.  
93. Saya tidak pandai mempengaruhi orang untuk membeli produk yang 
saya tawarkan.  
94. Saya bercita-cita menjadi guru. 
95. Saya berkeinginan menjadi dosen.  
96. Saya tidak percaya diri berbicara di depan umum.  
97. Saya bercita-cita menjadi wartawan.  
98. Saya lebih suka bekerja di bagian keuangan dibandingkan dengan di 
bagian pemasaran.  
99. Saya tidak ingin menjadi dosen maupun guru. 





101. Saya menyukai kegiatan yang berkaitan dengan seni.  
102. Saya tertarik dengan pekerjaan yang berhubungan dengan seni. 
103. Saya tidak mempunyai jiwa seni yang tinggi.  
104. Saya suka menari.  
105. Saya bercita-cita menjadi penari yang profesional. 
106. Saya ingin mendirikan sanggar tari untuk anak-anak.  
107. Saya tertarik mempelajari tarian tradisonal maupun tarian moderen.  
108. Saya tidak luwes menari tradisonal.  
109. Saya suka menggambar.  
110. Saya bercita-cita menjadi pelukis.  
111. Saya ingin melanjutkan sekolah di jurusan seni rupa.  
112. Saya tertarik menjadi guru seni rupa.  
113. Saya tidak suka menggambar.  
114. Saya bercita-cita menjadi artis profesional. 
115. Saya tertarik mengikuti kegiatan teater.  
116. Saya suka menggambar pola baju.  
117. Saya bercita-cita menjadi desainer. 
118. Saya suka merancang desain rumah.  
119. Saya tertarik menjadi arsitek. 
120. Saya tidak bisa bermain peran.  
121. Saya suka menulis semua kegiatan saya sehari-hari di buku harian.  
122. Saya suka membuat cerita pendek tentang pengalaman pribadi 
saya.  
123. Saya pandai merangkai kata menjadi sebuah cerita.  
124. Saya tertarik menjadi penulis buku.  
125. saya tidak suka menulis. 
126. Saya lebih suka kegiatan hitung menghitung daripada tulis menulis.  
127. Saya suka membaca buku.  
128. Saya suka menghabiskan waktu luang saya untuk membaca buku.  
129. Setiap hari saya membaca buku. 
130. Saya ingin bekerja yang berkaitan dengan buku-buku. 
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131. Saya bercita-cita menjadi pustakawan.  
132. Saya suka menulis cerita fiksi.  
133. Saya tertarik menjadi editor di suatu penerbit buku.  
134. Saya bercita-cita menjadi ahli pustaka.  
135. Saya tidak suka membaca buku. 
136. Saya lebih suka menonton daripada membaca buku.  
137. Saya ingin menjadi penerjemah buku-buku asing. 
138. Saya tertarik mempelajari bahasa asing agar bisa menerjemahkan 
buku-buku berbahasa asing.  
139. Saya tidak tertarik menjadi penerjemah buku.  
140. Saya lebih suka bekerja sebagai staf tata usaha di bandingkan 
menjadi petugas perpustakaan.   
141. Saya suka mendengarkan musik. 
142. Saya suka menyanyi sambil diiringi musik.  
143. Setiap hari saya mendengarkan musik. 
144. Saya menyukai semua genre musik.  
145. Saya tidak tertarik mendengarkan musik. 
146. Saya suka mempelajari sekaligus memainkan alat musik. 
147. Saya ingin melestarikan alat musik tradisional. 
148. Saya ingin menjadi pemain musik. 
149. Saya tertarik menjadi pemain band.  
150. Saya suka menyanyi.  
151. Saya bercita-cita menjadi penyanyi.  
152. Saya tidak suka menyanyi.  
153. Saya suka mencoba-coba membuat lagu dari pengalaman saya 
sendiri. 
154. Saya bercita-cita menjadi kompinis.  
155. Saya tidak pandai memainkan alat musik.  
156. Saya tertarik menjadi guru musik. 
157. Saya bercita-cita mempunyai studio musik sendiri.  
158. Saya tertarik memperdalam kemampuan saya di bidang musik.  
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159. Saya ingin melanjutkan sekolah di jurusan musik.  
160. Saya mengikuti ekstrakurikuler paduan suara agar kemampuan 
bernyanyi saya lebih baik.  
161. Saya senang saat bisa membantu orang lain yang kesusahan.  
162. Saya sedih saat tidak bisa membantu teman saya yang kesusahan.  
163. Saya ingin membantu teman yang sedang kesusahan.  
164. Saya ingin bekerja di dinas sosial.  
165. Saya ingin membantu mensejahterakan orang lain dengan bekerja 
di dinas sosial.  
166. Saya berbagi makanan dengan teman yang tidak membawa bekal 
makanan.  
167. Saya tidak tertarik bekerja di dinas sosial.  
168. Saya tertarik menjadi seorang psikolog.  
169. Saya bercita-cita bekerja yang berhubungan dengan membimbing 
orang lain.  
170. Saya ingin membantu anak yatim piyatu.  
171. Saya bercita-cita mendirikan panti asuhan untuk anak yatim piatu.  
172. Saya ingin membantu merawat orang-orang di panti jompo.  
173. Saya tidak telaten merawat orang tua.  
174. Saya tertarik menjadi pekerja sosial.  
175. Saya ingi bekerja menjadi petugas kesejahteraan sosial.  
176. Saya meminjami teman yang lupa membawa alat tulis.  
177. Saya tidak tertarik menjadi pekerja sosial.  
178. Saya tertarik dengan pekerjaan yang berkaitan dengan membantu 
orang yang kesusahan.  
179. Saya menjenguk teman yang sedang sakit.  
180. Saya tidak tertarik menjadi seorang psikolog.  
181. Saya senang dengan kegiatan yang rutin di lakukan.  
182. Saya selalu membuat jadwal setiap hari.  
183. Saya selalu mengumpulkan tugas tepat waktu.  
184. Saya tidak menyukai kegiatan yang bersifat runtin dilakukan.  
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185. Saya tertarik bekerja sebagai sekretaris.  
186. Saya ingin bekerja di bagian administrasi.  
187. Saya tidak membuat jadwal sehingga terlambat mengumpulkan 
tugas.  
188. Saya bercita-cita menjadi staf administrasi di perusahaan.  
189. Saya tidak ingin bekerja di bagian administrasi.  
190. Saya tertarik bekerja di kantor pos.  
191. Saya ingin bekerja di kantor pos bagian pengiriman barang.  
192. Saya bercita-cita menjadi petugas ekspedisi surat.  
193. Saya ingin bekerja sebagai petugas pengirim barang.  
194. Saya tertarik bekerja di bagian arsip-arsip. 
195. Saya tertarik menjadi penyusun arsip-arsip.  
196. Saya ingin melanjutkan sekolah di jurusan administrasi 
perkantoran.  
197. Saya lebih suka di bagian pemasaran daripada di bagian 
administrasi.  
198. Saya ingin bekerja sebagai staf tatausaha.  
199. Saya tidak cocok bekerja sebagai petugas pengirim barang.  
200. Saya tidak teliti dalam mengerjakan sesuatu.  
201. Saya tertarik dengan pekerjaan di bidang kesehatan.  
202. Saya senang kalau bisa mengobati orang yang sakit.  
203. Saya ingin melanjutkan sekolah di bidang kesehatan.  
204. Saya ingin masuk sekolah kedokteran.  
205. Saya bercita-cita melanjutkan sekolah di keperawatan.  
206. Saya ingin bekerja di rumah sakit.  
207. Saya bercita-cita menjadi dokter.  
208. Saya ingin menjadi perawat.  
209. Saya tidak tertarik bekerja di rumah sakit.  
210. Saya tertarik masuk jurusan farmasi.  
211. Saya ingin menjadi ahli farmasi.  
212. Saya ingin menjadi apoteker.  
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213. Saya tertarik mempelajari tentang obat-obatan.  
214. Saya suka dengan pelajran IPA.  
215. Saya lebih memahami pelajaran IPA daripada IPS.  
216. Saya ingin membantu mengobati orang sakit.  
217. Saya senang jika bisa merawat orang yang sedang sakit.  
218. Saya tidak menyukai pekerjaan di bagian obat-obatan.  
219. Saya tidak tertarik di bidang kesehatan.  


























ITEM PERNYATAAN UJI KELOMPOK KECIL  
INVENTORI PENELUSURAN MINAT PESERTA DIDIK 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 
 
 
1. Saya senang belajar di alam bebas.  
2. Saya lebih suka belajar di luar kelas dibandingakan berada di ruangan 
kelas.  
3. Saya sulit berkonsentrasi jika belajar di dalam ruangan.  
4. Saya tidak menyukai kegiatan yang berada di luar ruangan.  
5. Saya lebih suka mengikuti ekstrakurikuler pecinta alam dibandingkan 
dengan mengikuti ekstrakurikuler karya ilmiah.  
6. Saya senang mengikuti aoutbound yang diadakan di sekolah.  
7. Saya bersemangat saat melakukan kegiatan yang dilakukan di luar 
ruangan.  
8. Saya menyukai pelajaran olahraga.  
9. Saya cepat mengantuk jika belajar di dalam ruangan.  
10. Saya suka bercocok tanam. 
11. Saya lebih suka praktek langsung dilapangan daripada belajar teori di 
dalam kelas.   
12. Saya tertarik bekerja di bidang pertanian.   
13. Saya tertarik mempunyai usaha budidaya tanaman hias.  
14. Saya suka travelling.  
15. Saya tertarik bekerja sebagai tour guide.   
16. Saya tertarik melanjutkan sekolah di jurusan pariwisata.  
17. Saya bersemangat saat mengikuti karya wisata sambil belajar.  
18. Saya tertarik mempelajari tentang bidang permesinan.  
19. Saya suka main di bengkel.  
20. Saya ingin melanjutkan sekolah di jurusan otomotif.  
21. Saya tidak suka kotor terkena oli.   
22. Saya sering memperhatikan montir yang sedang memperbaiki mesin 
sepeda motor yang rusak.   
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23. Saya lebih senang mempelajari fisika dibandingkan mempelajari 
sejarah.  
24. Saya sering memcari tahu  nama alat-alat yang sering di pakai di 
bengkel. 
25. Saya ingin menjadi teknisi mesin.  
26. Saya suka mengotak-atik bagian sepeda.   
27. Saya rutin servis kendaraan saya di bengkel.  
28. Saya suka membaca buku-buku tentang mesin-mesin.  
29. Saya suka sepeda motor yang di modifikasi.  
30. Saya bercita-cita mempunyai usaha bengkel.  
31. Saya lebih tertarik melakukan kunjungan industri ke perusahaan 
otomotif dibandingkan ke museum-museum.  
32. Saya tidak tertarik bekerja di bidang mesin.  
33. Saya suka dengan pelajaran fisika. 
34. Saya lebih suka pelajaran yang bersifat menghafal daripada 
menghitung.  
35. Saya mudah paham ketika melihat orang memperbaiki mesin yang 
rusak.  
36. Saya suka dengan pelajaran matematika. 
37. Saya senang dengan matapelajaran yang berkaitan dengan hitung 
menghitung. 
38. Saya membuat rincian pengeluaran untuk mengatur uang saku saya.  
39. Saya selalu menghitung kembali uang kembalian saat saya membeli 
makanan.  
40. Saya lebih suka pelajaran olahraga dibandingkan dengan pelajaran 
matematika. 
41. Saya suka dengan pelajaran teknik informasi dan komputer (TIK).  
42. Saya senang mempelajari cara menggunakan komputer.  
43. Saya ingin melanjutkan sekolah di jurusan akuntansi.  
44. Saya tertarik dengan pekerjaan yang menggunakan komputer.  
45. Saya tidak tertarik belajar komputer.  
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46. Saya mempertimbangkan uang saku saat ingin membeli jajan.  
47. Saya menyisihkan uang saku saya untuk menabung.  
48. Saya tertarik bekerja di perpajakan.  
49. Saya ingin bekerja di perusahaan di bagian keuangan.  
50. Saya tidak pandai mengatur keuangan saya sendiri.  
51. Saya lebih suka bekerja di lapangan daripada di ruangan menggunakan 
komputer.  
52. Saya mencari tahu hal yang membuat saya penasaran.  
53. Saya tidak mudah percaya dengan informasi dari orang lain sebelum 
saya mengetahui kebenarannya.  
54. Setiap ada masalah saya selalu mencari penyebabnya sebelum 
menemukan penyelesaiannya.  
55. Rasa penasaran terhadap suatu hal membuat saya mencari tahu 
kebenarannya.   
56. Saya tidak akan berhenti mencoba mengerjakan soal matematika 
sebelum saya menenukan jawaban yang benar.  
57. Saya senang mencoba hal yang baru.  
58. Saat saya kesulitan mengerjakan soal maka saya mencari tahu dari 
berbagai sumber.  
59. Saya tertarik mengikuti ekstrakurikuler karya ilmiah remaja. 
60. Saya lebih senang membaca buku tentang ilmu-ilmu pengetahuan 
dibandingkan dengan novel maupun komik.  
61. Saya suka mempelajari tentang proses pembentukan alam semesta. 
62. Saya tertarik belajar IPA.   
63. Saya tertarik melanjutkan sekolah di SMA jurusan IPA.  
64. Saya suka melakukan percobaan untuk menemukan sesuatu hal.  
65. Saya bercita-cita menjadi seorang ilmuwan.  
66. Saya tidak suka mengikuti yang berkaitan dengan pratik-praktik 
percobaan di laboratorium.   
67. Saya percaya diri saat berbicara di depan kelas.   
68. Saya suka menjadi pusat perhatian orang.  
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69. Saya tidak pernah merasa canggung saat berbicara di depan umum.  
70. Penampilan yang menarik menambah rasa percaya diri. 
71. Saat ada kesempatan tampil di depan kelas saya akan 
menggunakannya dengan sebaik mungkin.  
72. Saya dengan mudah mengajak teman lain untuk ikut dengan kelompok 
saya.  
73. Saya dapat membujuk teman lain untuk menyetujui pendapat saya.  
74. Saya dapat mengambil perhatian teman lain saat saya tampil di depan 
kelas.  
75. Saya senang berorasi di depan umum.  
76. Saya dapat mengajak teman lain untuk memilih saya menjadi ketua 
kelas.  
77. Saya tidak percaya diri saat tampil di depan umum.  
78. Saya ingin melanjutkan sekolah di SMA jurusan IPS.  
79. Saya lebih suka berbicara daripada menghitung.  
80. Saya lebih suka menghabiskan waktu bersama teman daripada nonton 
tv.  
81. Saya ingin bekerja di perusahaan bagian pemasaran.  
82. Saya tertarik menjadi motivator.  
83. Saya suka menggambar.  
84. Saya menyukai pelajaran seni.  
85. Saya suka menari.  
86. Saya tertarik mengikuti ekstrakurikuler teater di sekolah.  
87. Saya senang menonton pertunjukan teater.  
88. Saya ingin mengembangkan kemampuan menari dengan mengikuti les 
tari.  
89. Saya membuat prakarya dari barang-barang bekas.  
90. Saya suka menonton tutorial memanfaatkan barang bekas menjadi 
barang baru yang bernilai seni.  
91. Saya ingin mempunyai koleksi barang antik.  
92. Saya tertarik menjadi seorang pelukis.  
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93. Saya ingin melanjutkan sekolah di jurusan seni.  
94. Saya lebih tertarik menonton pertunjukan drama daripada membaca 
buku.  
95. Saya bercita-cita mendirikan sanggar tari. 
96. Saya ingin menjadi artis.   
97. Saya menungkan perasaan yang sedang saya rasakan melalui lukisan.  
98. Saya senang menggambar desain baju.  
99. Saya ingin menjadi desainer.  
100. Saya suka membaca buku. 
101. Setiap hari saya membaca buku. 
102. Saya memanfaatkan waktu luang saya untuk membaca buku.  
103. Saya senang berkunjung ke perpustakaan sekolah.  
104. Saya suka menulis semua kegiatan saya sehari-hari di buku harian.  
105. Saya suka membuat cerita pendek tentang pengalaman pribadi 
saya.  
106. Saya senang merangkai kata menjadi sebuah cerita.  
107. Saya menuangkan perasaan serta pengalaman saya dalam sebuah 
tulisan.  
108. Saya lebih suka pelajaran matematika daripada pelajaran bahasa 
indonesia.  
109. Saya lebih senang menggunakan uang saya untuk membeli buku 
daripda untuk jajan.  
110. Saya bercita-cita menjadi penulis.  
111. Saya ingin mempunyai perpustakaan pribadi di rumah.  
112. Saya suka mengoleksi novel.  
113. Setiap bulan sayamembeli buku.  
114. Lebih mudah mengarang cerita daripada menggambar.  
115. Rasa ingin tahu saya lebih besar saat membaca buku daripada saat 
menonton film.  
116. Saya ingin bekerja di perusahaan penerbitan buku.  
117. Saya ingin mempunyai usaha percetakan buku.  
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118. Saya tidak pernah lupa mencatat kegiatan saya setiap harinya. 
119. Saya suka mendengarkan musik. 
120. Saya suka menyanyi. 
121. Setiap hari saya mendengarkan musik.  
122. Saya menyukai semua jenis musik.  
123. Saya tidak senang mendengarkan musik.  
124. Saya senang main di studio musik.  
125. Saya ingin mengikuti ekstrakurikuler band di sekolah.  
126. Saya tertarik mengikuti paduan suara di sekolah.  
127. Saya pandai memainkan gitar.  
128. Saya tertarik belajar alat musik.  
129. Saya suka mencoba-coba membuat lagu.  
130. Saya ingin menjadi pemain musik. 
131. Saya bercita-cita menjadi penyanyi.  
132. Saya tertarik mengikuti lomba band.  
133. Saya senang dengan pelajaran seni musik.  
134. Saya bersemangat saat mengikuti kegiatan musik di sekolah.  
135. Saya lebih suka menggambar daripada menulis sebuah cerita.  
136. Saya mempunyai alat musik di rumah.  
137. Saya ingin menjadi pencipta lagu.  
138. Saya rela memberikan tempat duduk saya kepada orang yang lebih 
tua saat di angkutan umum.  
139. Saya mendahulukan orang yang lebih tua saat mengantri.   
140. Saya membantu teman yang sedang terkena musibah.  
141. Saya rela berbagi bekal makan dengan teman.  
142. Saya meminjami teman saya yang lupa membawa alat tulis.  
143. Saya mau menjelaskan materi kepada teman yang belum paham.  
144. saya menegur teman yang membuang sampah sembarangan.  
145. Saya menasehati teman yang membolos pelajaran agar tidak 
mengulangi lagi.  
146. Saya merasa iba saat ada teman yang mengalami kesusahan. 
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147. Saya tertarik mengikuti ekstrakurikuler PMR.  
148. Saya segera membantu teman yang sakit di kelas.  
149. Saya menjenguk teman yang sakit.  
150. Saya tidak peduli dengan teman lain.  
151. Saya mendengarkan teman lain bercerita tentang masalahnya.  
152. Saya tidak mau meminjami teman yang lupa membawa alat tulis.  
153. Saya tidak peduli dengan teman yang sedang terkena musibah.   
154. Saya selalu tepat waktu dalam mengumpulkan tugas yang diberikan 
oleh guru.  
155. Saya bangun pagi agar tidak terlambat datang ke sekolah.  
156. Saya selalu membuat jadwal kegiatan setiap hari.  
157. Saya membagi waktu antara bermain, belajar serta membantu 
orang tua.  
158. Saya beribadah tepat pada waktunya.  
159. Saya tidak suka menunda-nunda mengerjakan tugas.  
160. Saya mengecek ulang jawaban sebelum di kumpulkan.  
161. Saya menghitung ulang kembalian uang saat jajan di kantin.   
162. Waktu sangatlah berarti bagi saya.  
163. Saya sering menunda-nunda mengerjakan tugas.  
164. Saya tidak bisa membagi waktu antara belajar dan bermain.  
165. Saya tertarik bekerja sebagai sekertaris di suatu perusahaan.  
166. Saya ingin bekerja di perusahaan di bagian administrasi.   
167. Jika saya tidak tepat waktu maka banyak kegiatan tidak bisa saya 
lakukan.  
168. Saya senang jika dapat melakukan kegiatan sesuai dengan jadwal 
yang saya buat.  
169. Saya sering terlambat masuk ke kelas.  
170. Saya mudah bosan jika hanya melakukan kegiatan yang sama 
setiap harinya. 
171. Saya menjadi petugas PMR setiap ada kegiatan di sekolah.  
172. Saya senang jaga di UKS membantu teman yang sakit.  
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173. Jika ada teman sakit, saya segera memberikan pertolongan.  
174. Saya senang belajar tentang obat-obatan. 
175. Saya tertarik membaca buku-buku tentang kesehatan.  
176. Saya senang mempelajari biologi.  
177. Saya tidak risih merawat orang lain yang sakit.  
178. Jika ada anggota keluarga yang sakit, saya rajin merawat.  
179. Saya tertarik bekerja di rumah sakit.  
180. Saya bercita-cita menjadi dokter.  
181. Saya ingin menjadi perawat.  
182. Saya bercita-cita melanjutkan sekolah di SMA jurusan IPA.  
183. Saya ingin masuk SMK kesehatan.  
184. Saya ingin membuat apotik hidup di dekat rumah.  
185. Saya senang membaca buku tentang obat-obat tradisonal.  
186. Saya suka belajar cara memberikan pertolongan pertama pada 
orang sakit.  
187. Saya suka melihat acara DR. OZ di televisi.  
188. Saya tidak tertarik bekerja di rumah sakit.   
















ITEM PERNYATAAN UJI KELOMPOK BESAR 
INVENTORI PENELUSURAN MINAT PESERTA DIDIK 




1. Saya senang belajar di alam bebas.  
2. Saya lebih suka belajar di luar kelas dibandingakan berada di ruangan 
kelas.  
3. Saya tidak menyukai kegiatan yang berada di luar ruangan.  
4. Saya lebih suka mengikuti ekstrakurikuler pecinta alam dibandingkan 
dengan mengikuti ekstrakurikuler karya ilmiah.  
5. Saya bersemangat saat melakukan kegiatan yang dilakukan di luar 
ruangan.  
6. Saya menyukai pelajaran olahraga.  
7. Saya lebih suka praktek langsung dilapangan daripada belajar teori di 
dalam kelas.   
8. Saya tertarik mempunyai usaha budidaya tanaman hias.  
9. Saya suka travelling.  
10. Saya tertarik melanjutkan sekolah di jurusan pariwisata. 
11. Saya tertarik bekerja di bidang pertanian.  
12. Saya tertarik mempelajari tentang bidang permesinan.  
13. Saya suka main di bengkel.  
14. Saya ingin melanjutkan sekolah di jurusan otomotif.  
15. Saya tidak suka kotor terkena oli.   
16. Saya sering memperhatikan montir yang sedang memperbaiki mesin 
sepeda motor yang rusak.   
17. Saya ingin menjadi teknisi mesin.  
18. Saya bercita-cita mempunyai usaha bengkel.  
19. Saya tidak tertarik bekerja di bidang permesinan.  
20. Saya lebih tertarik melakukan kunjungan industri ke perusahaan 
otomotif dibandingkan ke museum-museum.  
21. Saya suka membaca buku-buku tentang mesin-mesin.  
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22. Saya bercita-cita menjadi montir. 
23. Saya sering mencari tahu nama alat-alat yang biasa di pakai di bengkel 
untuk memperbaiki mesin-mesin yang rusak. 
24. Saya suka dengan pelajaran matematika. 
25. Saya senang dengan matapelajaran yang berkaitan dengan hitung 
menghitung. 
26. Saya lebih suka pelajaran olahraga dibandingkan dengan pelajaran 
matematika. 
27. Saya suka dengan pelajaran teknik informasi dan komputer (TIK).  
28. Saya ingin bekerja menjadi teller bank.  
29. Saya senang mempelajari cara menggunakan komputer.  
30. Saya tertarik dengan pekerjaan yang menggunakan komputer.  
31. Saya tidak tertarik belajar komputer.  
32.  Saya ingin melanjutkan sekolah di jurusan akuntansi.  
33. Saya mempertimbangkan uang saku saat ingin membeli jajan.  
34. Saya ingin bekerja di perusahaan di bagian keuangan.  
35. Saya ingin menjadi pegawai bea cukai.  
36. Saya mencari tahu hal yang membuat saya penasaran.  
37. Rasa penasaran terhadap suatu hal membuat saya mencari tahu 
kebenarannya.   
38. Saya tidak akan berhenti mencoba mengerjakan soal matematika 
sebelum saya. 
39. Saya tertarik mengikuti ekstrakurikuler karya ilmiah remaja. 
40. Saya lebih senang membaca buku tentang ilmu-ilmu pengetahuan 
dibandingkan dengan membaca novel maupun komik.  
41. Saya suka mempelajari tentang proses pembentukan alam semesta. 
42. Saya tertarik belajar IPA.   
43. Saya tertarik melanjutkan sekolah di SMA jurusan IPA.  
44. Saya suka melakukan percobaan untuk menemukan sesuatu hal.  
45. Saya bercita-cita menjadi seorang ilmuwan.  
46. Saya percaya diri saat berbicara di depan kelas.   
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47. Saya suka menjadi pusat perhatian orang.  
48. Saat ada kesempatan tampil di depan kelas saya akan 
menggunakannya dengan sebaik mungkin.  
49. Saya dapat membujuk teman lain untuk menyetujui pendapat saya.  
50. Saya dapat mengambil perhatian teman lain saat saya tampil di depan 
kelas.  
51. Saya tertarik menjadi motivator  
52. Saya ingin melanjutkan sekolah di SMA jurusan IPS.  
53. Saya lebih suka berbicara dengan orang-orang daripada kegiatan 
hitung menghitung sesuatu.  
54. Saya dapat mengajak teman lain untuk memilih saya menjadi ketua 
kelas.  
55. Saya lebih suka menghabiskan waktu bersama teman daripada nonton 
tv.  
56. Saya tidak percaya diri saat tampil di depan umum.  
57. Saya suka menggambar.  
58. Saya suka membuat desain baju.  
59. Saya menyukai pelajaran seni.  
60. Saya suka menari.  
61. Saya tertarik mengikuti ekstrakurikuler teater di sekolah.  
62. Saya suka membuat prakarya dari barang-barang bekas.  
63. Saya suka menonton tutorial memanfaatkan barang bekas menjadi 
barang baru yang bernilai seni.  
64. Saya ingin mempunyai koleksi barang antik.  
65. Saya tertarik menjadi seorang pelukis.  
66. Saya ingin melanjutkan sekolah di jurusan seni agar bisa menjadi 
seorang seniman. 
67. Saya ingin menjadi desainer.  
68. Saya bercita-cita mendirikan sanggar tari.  
69. Saya ingin menjadi artis.  
70. Saya suka membaca buku. 
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71. Setiap bulan saya membeli buku.  
72. Setiap hari saya membaca buku. 
73. Saya memanfaatkan waktu luang saya untuk membaca buku.  
74. Saya senang berkunjung ke perpustakaan sekolah.  
75. Saya suka menulis semua kegiatan saya sehari-hari di buku harian.  
76. Saya suka membuat cerita pendek tentang pengalaman pribadi saya.  
77. Saya menuangkan perasaan serta pengalaman saya dalam sebuah 
tulisan.  
78. Saya lebih senang menggunakan uang saya untuk membeli buku 
daripada untuk jajan.  
79. Saya bercita-cita menjadi penulis.  
80. Saya ingin mempunyai perpustakaan pribadi di rumah.  
81. Saya ingin mempunyai usaha percetakan.  
82. Saya suka mendengarkan musik. 
83. Saya suka menyanyi. 
84. Saya tidak senang mendengarkan musik.  
85. Saya ingin mengikuti ekstrakurikuler band di sekolah.  
86. Saya pandai memainkan gitar.  
87. Saya tertarik belajar alat musik.  
88. Saya ingin menjadi pemain musik. 
89. Saya bercita-cita menjadi penyanyi.  
90. Saya senang dengan pelajaran seni musik.  
91. Saya mempunyai alat musik di rumah.  
92. Saya tertarik mengikuti festival musik band.  
93. Saya rela memberikan tempat duduk saya kepada orang yang lebih tua 
saat di angkutan umum.  
94. Saya membantu teman yang sedang terkena musibah.  
95. Saya meminjami teman saya yang lupa membawa alat tulis.  
96. Saya mau menjelaskan materi kepada teman yang belum paham.  
97. Saya menegur teman yang membuang sampah sembarangan.  
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98. Saya menasehati teman yang membolos pelajaran agar tidak 
mengulangi lagi.  
99. Saya segera membantu teman yang sakit di kelas.  
100. Saya menjenguk teman yang sakit.  
101. Saya tidak peduli dengan teman lain. 
102. Saya mendengarkan teman lain bercerita tentang masalahnya.  
103. Saya selalu tepat waktu dalam mengumpulkan tugas yang diberikan 
oleh guru.  
104. Saya bangun pagi agar tidak terlambat datang ke sekolah.  
105. Saya selalu membuat jadwal kegiatan setiap hari.  
106. Saya membagi waktu antara bermain, belajar serta membantu 
orang tua.  
107. Saya beribadah tepat pada waktunya.  
108. Saya tidak suka menunda-nunda mengerjakan tugas.  
109. Saya mengecek ulang jawaban sebelum di kumpulkan.  
110. Saya menghitung ulang kembalian uang saat jajan di kantin.  
111. Jika saya tidak tepat waktu maka banyak kegiatan tidak bisa saya 
lakukan. 
112. Saya senang jika dapat melakukan kegiatan sesuai dengan jadwal 
yang saya buat. 
113. Saya langsung pulang saat bel pulang sekolah berbunyi.  
114. Saya senang jaga di UKS membantu teman yang sakit.  
115. Jika ada teman sakit, saya segera memberikan pertolongan.  
116. Saya tertarik membaca buku-buku tentang kesehatan.  
117. Saya tidak risih merawat orang lain yang sakit.  
118. Saya tertarik bekerja di rumah sakit.  
119. Saya bercita-cita menjadi dokter.  
120. Saya ingin menjadi perawat. 
121. Saya ingin membuat apotik hidup di dekat rumah.  




123. Saya tidak tertarik bekerja di rumah sakit.   
124. Saya tertarik menjadi petugas PMR.  
125. Saya ingin menjadi anggota pengurus UKS 






























DRAF II. ITEM PERNYATAAN 
INVENTORI PENELUSURAN MINAT PESERTA DIDIK 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 
 
 
1. Saya senang belajar di alam bebas.  
2. Saya lebih suka belajar di luar kelas dibandingakan berada di ruangan 
kelas.  
3. Saya tidak menyukai kegiatan yang berada di luar ruangan.  
4. Saya lebih suka mengikuti ekstrakurikuler pecinta alam dibandingkan 
dengan mengikuti ekstrakurikuler karya ilmiah remaja di sekolah.   
5. Saya bersemangat saat melakukan kegiatan yang dilakukan di luar 
ruangan.  
6. Saya menyukai pelajaran olahraga.  
7. Saya lebih suka praktek langsung dilapangan daripada belajar teori di 
dalam kelas.   
8. Saya tertarik mempunyai usaha di bidang pertanian seperti mempunyai 
usaha budidaya tanaman hias.  
9. Saya suka travelling.  
10. Saya tertarik melanjutkan sekolah di jurusan pariwisata. 
11. Saya tertarik belajar di bidang permesinan.  
12. Saya suka bermain di bengkel sambil mempelajari tentang mesin.  
13. Saya ingin melanjutkan sekolah di jurusan otomotif.  
14. Saya tidak suka kotor terkena oli.  
15. Saya sering memperhatikan montir di bengkel yang sedang 
memperbaiki mesin sepeda motor yang rusak.   
16. Saya tertarik  menjadi seorang teknisi mesin.  
17. Saya bercita-cita mempunyai usaha bengkel.  
18. Saya tidak tertarik bekerja menjadi seorang montir mesin.  
19. Saya lebih tertarik melakukan kunjungan industri ke perusahaan 
otomotif dibandingkan ke museum-museum.  
20. Saya suka membaca buku-buku yang isinya mengenai permesinan.  
21. Saya suka dengan pelajaran matematika. 
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22. Saya tertarik dengan pelajaran soal hitung menghitung.  
23. Saya lebih suka pelajaran olahraga dibandingkan dengan pelajaran 
matematika. 
24. Saya suka dengan pelajaran teknik informasi dan komputer (TIK).  
25. Saya senang mempelajari cara menggunakan komputer.  
26. Saya ingin melanjutkan sekolah di jurusan akuntansi.  
27. Saya tertarik dengan pekerjaan yang menggunakan komputer.  
28. Saya tidak tertarik belajar komputer.  
29. Saya mempertimbangkan uang saku saat ingin membeli jajan.  
30. Saya ingin bekerja di perusahaan di bagian keuangan.  
31. Saya mencari tahu hal yang membuat saya penasaran.  
32. Rasa penasaran terhadap suatu hal membuat saya mencari tahu 
kebenarannya.   
33. Saya tidak akan berhenti mencoba mengerjakan soal matematika 
sebelum saya menemukan jawaban yang benar dengan menggunakan 
rumus yang tepat. 
34. Saya tertarik mengikuti ekstrakurikuler karya ilmiah remaja. 
35. Saya lebih senang membaca buku tentang ilmu-ilmu pengetahuan 
dibandingkan dengan membaca novel maupun komik.  
36. Saya suka mempelajari tentang proses pembentukan alam semesta. 
37. Saya tertarik belajar IPA.   
38. Saya tertarik melanjutkan sekolah di SMA jurusan IPA.  
39. Saya suka melakukan percobaan untuk menemukan sesuatu hal.  
40. Saya bercita-cita menjadi seorang ilmuwan.  
41. Saya percaya diri saat berbicara di depan kelas.   
42. Saya suka menjadi pusat perhatian orang.  
43. Saat ada kesempatan tampil di depan kelas saya akan 
menggunakannya dengan sebaik mungkin untuk menarik perhatian 
teman-teman.   
44. Saya dapat membujuk teman lain untuk menyetujui pendapat saya.  
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45. Saya dapat mengambil perhatian teman lain saat saya tampil di depan 
kelas.  
46. Saya ingin melanjutkan sekolah di SMA jurusan IPS.  
47. Saya lebih suka dengan pelajaran bercerita daripada pelajaran hitung 
menghitung.  
48. Saya dapat membujuk teman-teman untuk memilih saya menjadi ketua 
kelas.  
49. Saya lebih suka menghabiskan waktu bersama teman daripada nonton 
tv.  
50. Saya tidak percaya diri saat tampil di depan umum.  
51. Saya suka menggambar. 
52. Saya menyukai pelajaran seni.  
53. Saya suka menari.  
54. Saya tertarik mengikuti ekstrakurikuler teater di sekolah.  
55. Saya membuat prakarya dari barang-barang bekas.  
56. Saya suka menonton tutorial memanfaatkan barang bekas menjadi 
barang baru yang bernilai seni.  
57. Saya ingin mempunyai koleksi barang antik.  
58. Saya tertarik menjadi seorang pelukis.  
59. Saya ingin melanjutkan sekolah di jurusan seni agar bisa menjadi 
seniman yang hebat.  
60. Saya ingin menjadi desainer.  
61. Saya suka membaca buku. 
62. Setiap hari saya membaca buku. 
63. Saya memanfaatkan waktu luang saya untuk membaca buku.  
64. Saya senang berkunjung ke perpustakaan sekolah.  
65. Saya suka menulis semua kegiatan saya sehari-hari di buku harian.  
66. Saya suka membuat cerita pendek tentang pengalaman pribadi saya.  




68. Saya lebih senang menggunakan uang saya untuk membeli buku 
daripda untuk jajan.  
69. Saya bercita-cita menjadi penulis.  
70. Saya ingin mempunyai perpustakaan pribadi di rumah sehingga dapat 
mengatur serta menata sendiri setiap buku-buku yang saya miliki.  
71. Saya suka mendengarkan musik. 
72. Saya suka menyanyi. 
73. Saya tidak senang mendengarkan musik.  
74. Saya ingin mengikuti ekstrakurikuler band di sekolah.  
75. Saya pandai memainkan gitar.  
76. Saya tertarik belajar alat musik.  
77. Saya ingin menjadi pemain musik. 
78. Saya bercita-cita menjadi penyanyi.  
79. Saya senang dengan pelajaran seni musik.  
80. Saya mempunyai alat musik di rumah.  
81. Saya rela memberikan tempat duduk saya kepada orang yang lebih tua 
saat di angkutan umum.  
82. Saya membantu teman yang sedang terkena musibah.  
83. Saya meminjami teman saya yang lupa membawa alat tulis.  
84. Saya mau menjelaskan materi kepada teman yang belum paham.  
85. Saya menegur teman yang membuang sampah sembarangan.  
86. Saya menasehati teman yang membolos pelajaran agar tidak 
mengulangi lagi.  
87. Saya segera membantu teman yang sakit di kelas.  
88. Saya menjenguk teman yang sakit.  
89. Saya tidak peduli dengan teman lain. 
90. Saya mendengarkan teman lain bercerita tentang masalahnya.  
91. Saya selalu tepat waktu dalam mengumpulkan tugas yang diberikan 
oleh guru.  
92. Saya bangun pagi agar tidak terlambat datang ke sekolah.  
93. Saya selalu membuat jadwal kegiatan setiap hari.  
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94. Saya membagi waktu antara bermain, belajar serta membantu orang 
tua.  
95. Saya beribadah tepat pada waktunya.  
96. Saya tidak suka menunda-nunda mengerjakan tugas.  
97. Saya mengecek ulang jawaban sebelum di kumpulkan.  
98. Saya menghitung ulang kembalian uang saat jajan di kantin.  
99. Jika saya tidak tepat waktu maka banyak kegiatan tidak bisa saya 
lakukan.  
100. Saya senang jika dapat melakukan kegiatan sesuai dengan jadwal 
yang saya buat.  
101. Saya senang jaga di UKS membantu teman yang sakit.  
102. Jika ada teman sakit, saya segera memberikan pertolongan.  
103. Saya tertarik membaca buku-buku tentang kesehatan.  
104. Saya tidak risih merawat orang lain yang sakit.  
105. Saya tertarik bekerja di rumah sakit.  
106. Saya bercita-cita menjadi dokter.  
107. Saya ingin menjadi perawat. 
108. Saya ingin membuat apotik hidup di dekat rumah.  
109. Saya suka belajar cara memberikan pertolongan pertama pada orang 
sakit.  


































Pernyataan – Pernyataan yang Kurang Tepat pada 
Inventori Penelusuran Minat Peserta Didik Sekolah 




















Pernyataan – Pernyataan yang Kurang Tepat 
 
Sebelum direvisi Setelah direvisi 
Saya lebih suka belajar di luar 
ruangan  
Saya lebih suka belajar di luar ruangan 
dibandingkan belajar di ruang kelas.  
Saya berambisi mempunyai usaha 
tanaman hias. 
Saya tertarik mempunyai usaha tanaman 
hias. 
Saya sulit berkonsentrasi kalau 
belajar di luar ruangan. 
Saya sulit berkonsentrasi jika belajar di 
luar ruangan.  
Saya berambisi bekerja di 
pertambangan. 
Saya tertarik bekerja di pertambangan. 
Saya tidak begitu menyukai 
kegiatan yang berada di luar 
ruangan.  
Saya tidak menyukai kegiatan yang 
berada di luar ruangan.  
Saya tidak suka dengan pekerjaan 
yang berkaitan dengan mesin-
mesin dan tidak tertarik masuk 
jurusan permesinan. 
Saya tidak tertarik dengan pekerjaan yang 
berkaitan dengan mesin. 
Saya ingin membuka usaha las dan 
menjadi tukang las. 
Saya tertarik belajar mengelas besi 
sehingga menjadi barang yang berdaya 
guna tinggi.  
Saya berambisi menjadi ahli mesin 
yang dapat membuat alat-alat 
canggih.  
Saya ingin menjadi teknisi mesin.  
Saya berambisi bekerja di 
perusahaan di bagian manager 
pemasaran.  
Saya ingin melanjutkan sekolah di 
jurusan pemasaran.  
Saya berambisi bekerja di BMKG. Saya tertarik bekerja di BMKG.  
Saya tidak pandai menyelidiki dan 
menganalisis sesuatu hal.  
Saya tidak suka mengikuti pelajaran yang 
berkaitan dengan praktik-praktik 
percobaan di laboratorium.  
Saya berambisi menjadi seorang 
ilmuwan.  
Saya bercita-cita menjadi seorang 
ilmuwan.  
Saya tidak pandai mengarang dan 
membuat cerita 









Saran dan masukan dari ahli yaitu sebagai berikut: 
1. Dari pernyataan-pernyataan yang telah di buat masih banyak kalimat yang 
menggunakan “dan” hal itu akan menimbulkan kesan ambigu terhadap 
pernyataan.  
2. Kata “berambisi” lebih baik di ganti dengan kata yang lain.  
3. Jika ada kata “lebih suka” maka harus ada yang di bandingkan.  
4. Banyak pernyataan yang hampir mirip, dipilih salah satu yang lebih tepat. 





















































INSTRUMEN PENILAIAN INVENTORI PENELUSURAN MINAT 
UNTUK AHLI 
 
Penilaian ini bertujuan untuk mengembangkan inventori penelusuran 
minat untuk siswa SMP sederajat. Inventori Penelusuran Minat ini akan 
membantu siswa dalam menemukan minatnya melalui beberapa kelompok 
pekerjaan yang merupakan bagian dari kelompok-kelompok minat vokasional. 
Inventori Penelusuran Minat ini akan membantu siswa SMP dalam menentukan 
jurusan di sekolah lanjutan.  
Agar Inventori Penelusuran Minat ini dapat memenuhi persyaratan dan 
layak untuk dijadikan alat dalam memberikan gambaran tentang minat siswa, 
maka saya meminta kepada Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
Inventori Penelusuran Minat yang telah saya kembangkan. Sasaran dalam 
penilaian Inventori Penelusuran Minat ini meliputi kisi-kisi inventori penelusuran 
minat, kelengkapan inventori penelusuran minat, dan redaksional yang digunakan 
dalam menyusun inventori penelusuran minat untuk siswa SMP.  
Atas kesediaan Bapak/Ibu yang telah meluangkan waktu untuk 
memberikan penilaian terhadap Inventori Penelusuran Minat yang telah saya 




Yogyakarta,  Maret 2017  
        Penyusun  
 






A. Identitas  
1. Nama Penilai  : 
2. Pendidikan  : 
3. Bidang Keahlian : 
B. Petunjuk Penilaian 
Berilah tanda ceklis (√) pada pilihan jawaban Ya atau Tidak dan berilah 




























kajian teori yang 
dipaparkan? 






   
Apakah item-item    
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peserta didik SMP 




dalam indikator isi 
masih ada yang 
belum sesuai 
























peserta didik SMP 
sudah tepat, jelas 
dan mudah 
dipahami? 





peserta didik SMP 











sudah tepat dan 
jelas? 
















yang kurang tepat 
menurut 
redaksionalnya? 
   
Adakah pernyataan 
yang sama? 





   
Adakah pernyataan 
yang sulit untuk 
dipahami? 









tidak sesuai dan 
sangat tidak 
sesuai? 







   
Keterangan: 
Inventori Penelusuran Minat untuk SMP ini dinyatakan:  
a. Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi. 
b. Layak uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran.  
Yogyakarta,  Maret 2017 
































A. Identitas  
Nama   : 
Kelas   : 
No Absen  : 
 
B. Petunjuk Pengisian 
Siswa dimohon memberikan penilaian dengan cara memberikan tanda chek (√) 
pada kolom yang tersedia pada tabel di bawah. Beri tanda chek pada kolom ya 
jika ada atau sesuai dan tidak jika tidak ada atau tidak sesuai.  
 
No. Pertanyaan Penilaian Saran 
Ya Tidak 
1. Apakah pengantar dalam inventori penelusuran 
minat peserta didik SMP sudah tepat, jelas dan 
mudah dipahami? 
   
2. Apakah petunjuk cara pengisian inventori 
penelusuran minat peserta didik SMP telah 
lengkap, tepat, jelas dan mudah dimengerti? 
   
3. Apakah cara menjawab pada petunjuk pengisian 
inventori penelusuran minat sudah tepat dan 
jelas? 
   
4. Apakah bahasa yang digunakan dalam Inventori 
mudah dipahami? 
   
5. Apakah tempat untuk menuliskan jawaban sudah 
cukup/memadai? 
   
7. Adakah pernyataan yang sulit untuk dipahami?    
8. Adakah pernyataan yang tidak tepat di jawab 
menggunakan rentangan sangat sesuai, sesuai, 
tidak sesuai dan sangat tidak sesuai? 
 
























































427.7241 1878.135 .197 .949 
VAR0000
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427.6552 1889.877 -.016 .950 
VAR0000
3 
427.7241 1888.278 .013 .949 
VAR0000
4 
428.2069 1899.241 -.172 .950 
VAR0000
5 
427.8276 1877.862 .201 .949 
VAR0000
6 
427.7586 1874.761 .265 .949 
VAR0000
7 
428.8966 1881.167 .138 .949 
VAR0000
8 
428.7241 1869.635 .323 .949 
VAR0000
9 
427.6207 1871.601 .366 .949 
VAR0001
0 
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VAR0001
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VAR0001
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VAR0002
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VAR0002
9 
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VAR0003
0 
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VAR0003
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VAR0003
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428.6552 1851.734 .460 .949 
VAR0003
4 
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VAR0003
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VAR0003
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0 
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VAR0004
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427.7241 1868.278 .322 .949 
VAR0004
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VAR0004
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VAR0004
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VAR0004
8 
428.2069 1878.241 .137 .949 
VAR0004
9 
428.1034 1889.453 -.010 .950 
VAR0005
0 
428.6207 1857.030 .512 .948 
VAR0005
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VAR0005
4 
428.0690 1855.852 .495 .948 
VAR0005
5 
428.1724 1857.862 .437 .949 
VAR0005
6 
428.5172 1871.616 .206 .949 
VAR0005
7 
427.9310 1859.709 .543 .949 
VAR0005
9 
428.7931 1882.170 .119 .949 
VAR0006
0 
428.7931 1911.313 -.388 .950 
VAR0006
1 
428.5517 1884.113 .069 .949 
VAR0006
2 
428.5517 1855.828 .463 .949 
VAR0006
3 
428.5862 1906.466 -.248 .950 
VAR0006
4 
427.9655 1851.534 .445 .949 
VAR0006
5 
428.2069 1860.741 .390 .949 
VAR0006
6 
428.5517 1865.113 .404 .949 
VAR0006
7 
428.5862 1850.180 .518 .948 
VAR0006
9 
428.8621 1854.909 .510 .948 
VAR0007
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428.5517 1846.042 .638 .948 
VAR0007
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428.1724 1886.076 .026 .950 
VAR0007
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427.7586 1874.261 .193 .949 
VAR0007
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428.5862 1864.108 .330 .949 
VAR0007
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428.5517 1849.042 .559 .948 
VAR0007
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VAR0007
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VAR0008
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VAR0008
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5 
428.2069 1852.956 .475 .948 
VAR0008
6 
427.9310 1864.709 .292 .949 
VAR0008
7 
428.8966 1873.096 .259 .949 
VAR0008
8 
428.7931 1856.884 .488 .949 
VAR0008
9 
428.3793 1876.815 .136 .949 
VAR0009
0 
428.8621 1849.123 .535 .948 
VAR0009
1 
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VAR0009
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428.8276 1855.933 .483 .949 
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428.0690 1868.424 .352 .949 
VAR0009
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428.6552 1890.591 -.027 .950 
VAR0009
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428.4483 1880.828 .117 .949 
VAR0009
8 
428.2069 1846.170 .672 .948 
VAR0009
9 
428.5862 1868.466 .303 .949 
VAR0010
0 
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VAR0010
1 
428.4483 1859.685 .458 .949 
VAR0010
2 
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VAR0010
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VAR0010
4 
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VAR0010
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VAR0010
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VAR0010
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VAR0010
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VAR0011
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VAR0011
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VAR0011
7 
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8 
428.4828 1868.259 .348 .949 
VAR0011
9 
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VAR0012
0 
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INVENTORI PENELUSURAN MINAT PESERTA DIDIK  












PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 








Inventori Penelusuran Minat adalah instrumen yang digunakan untuk 
membantu menemukan minat siswa di Sekolah Menengah Pertama. Penyusunan 
Inventori Penelusuran Minat dimaksudkan untuk menunjang kegiatan bimbingan 
dan konseling di sekolah dalam membantu siswa yang masih bingung memahami 
dirinya yang berkaitan dengan minatnya.  
Inventori Penelusuran Minat ini akan memberikan gambaran mengenai minat 
yang ada pada diri siswa. Minat tersebut akan tergambar dari kecenderungan 
siswa dalam menjawab pernyataan yang sesuai dengan dirinya. Minat tersebut 
yang akan membantu siswa Sekolah Menengah Pertama dalam memilih sekolah 
lanjutan baik di SMA/SMK dan sederajatnya.  
Inventori Penelusuran Minat ini terdiri dari beberapa pernyataan yang harus 
dijawab oleh siswa sesuai dengan keadaan yang sebenarnya pada diri siswa. 
Untuk itu diharapkan siswa menjawab dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan 
yang ada pada diri siswa tersebut. Jawaban tidak akan berpengaruh pada nilai 



















1. Mulailah semua kegiatan dengan berdo’a terlebih dahulu. 
2. Isilah kolom identitas pada lembar jawab anda.  
3. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama, kemudian jawab di lembar 
jawab yang telah disediakan.  
4. Jawablah semua pernyataan dengan seteliti mungkin dan jangan ada yang 
terlewati. 
5. Tidak ada pilihan jawaban benar atau salah, yang penting adalah sesuai 
dengan kondisi diri anda.  
6. Terdapat empat pilihan jawaban yaitu SS (Sangat Sesuai), S ( Sesuai), TS 
(Tidak Sesuai), dan STS (Sangat Tidak Sesuai).  
7. Berilah tanda silang (x) pada lembar jawab.  
8. Jika pernyataan Sangat Sesuai dengan anda maka anda menyilang SS pada 
lembar jawab. Jika pernyataan Sesuai dengan diri anda maka anda beri 
tanda silang pada S di lembar jawab. Jika petnyataan Tidak Sesuai dengan 
anda maka beri tanda silang pada TS di lembar jawab anda. Dan jika 
pernyataan menunjukkan Sangat Tidak Sesuai dengan anda maka anda 
menyilang STS pada lembar jawab yang telah disediakan.  














CONTOH PENGISIAN  
INVENTORI PENELUSURAN MINAT 
 
Pernyataan  : Saya suka bermain musik. 
Jawaban   : Jika anda yakin pernyataan tersebut sesuai dengan anda, maka 
berilah tanda silang pada jawaban S 
Contoh :  SS S TS STS  
Apabila anda berubah pikiran dan ingin mengganti jawaban anda, maka dengan 
cara sebagai berikut: 
Contoh.  
Jawaban pertama :  SS S TS STS  
Anda telang memberi tanda silang (X) pada S ternyata setelah anda baca lagi anda 
ingin mengganti jawaban menjadi TS, maka anda coret jawaban 
pertama dan beri tanda silang pada jawaban yang menurut anda itu 
tepat.  

























INVENTORI PENELUSURAN MINAT PESERTA DIDIK 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 
 
 
1. Saya senang belajar di alam bebas.  
2. Saya lebih suka belajar di luar kelas dibandingakan berada di ruangan 
kelas.  
3. Saya tidak menyukai kegiatan yang berada di luar ruangan.  
4. Saya lebih suka mengikuti ekstrakurikuler pecinta alam dibandingkan 
dengan mengikuti ekstrakurikuler karya ilmiah.  
5. Saya bersemangat saat melakukan kegiatan yang dilakukan di luar 
ruangan.  
6. Saya menyukai pelajaran olahraga.  
7. Saya lebih suka praktek langsung dilapangan daripada belajar teori di 
dalam kelas.   
8. Saya tertarik mempunyai usaha budidaya tanaman hias.  
9. Saya suka travelling.  
10. Saya tertarik melanjutkan sekolah di jurusan pariwisata 
11. Saya tertarik mempelajari tentang bidang permesinan.  
12. Saya suka main di bengkel.  
13. Saya ingin melanjutkan sekolah di jurusan otomotif.  
14. Saya tidak suka kotor terkena oli.   
15. Saya sering memperhatikan montir yang sedang memperbaiki mesin 
sepeda motor yang rusak.   
16. Saya ingin menjadi teknisi mesin.  
17. Saya bercita-cita mempunyai usaha bengkel.  
18. Saya tidak tertarik bekerja di bidang mesin.  
19. Saya lebih tertarik melakukan kunjungan industri ke perusahaan otomotif 
dibandingkan ke museum-museum.  
20. Saya suka membaca buku-buku tentang mesin-mesin.  
21. Saya suka dengan pelajaran matematika. 
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22. Saya senang dengan matapelajaran yang berkaitan dengan hitung 
menghitung. 
23. Saya lebih suka pelajaran olahraga dibandingkan dengan pelajaran 
matematika. 
24. Saya suka dengan pelajaran teknik informasi dan komputer (TIK).  
25. Saya senang mempelajari cara menggunakan komputer.  
26. Saya ingin melanjutkan sekolah di jurusan akuntansi.  
27. Saya tertarik dengan pekerjaan yang menggunakan komputer.  
28. Saya tidak tertarik belajar komputer.  
29. Saya mempertimbangkan uang saku saat ingin membeli jajan.  
30. Saya ingin bekerja di perusahaan di bagian keuangan.  
31. Saya mencari tahu hal yang membuat saya penasaran. 
32. Rasa penasaran terhadap suatu hal membuat saya mencari tahu 
kebenarannya.  
33. Saya tidak akan berhenti mencoba mengerjakan soal matematika sebelum 
saya. 
34. Saya tertarik mengikuti ekstrakurikuler karya ilmiah remaja. 
35. Saya lebih senang membaca buku tentang ilmu-ilmu pengetahuan 
dibandingkan dengan membaca novel maupun komik.  
36. Saya suka mempelajari tentang proses pembentukan alam semesta. 
37. Saya tertarik belajar IPA.   
38. Saya tertarik melanjutkan sekolah di SMA jurusan IPA.  
39. Saya suka melakukan percobaan untuk menemukan sesuatu hal.  
40. Saya bercita-cita menjadi seorang ilmuwan.  
41. Saya percaya diri saat berbicara di depan kelas.   
42. Saya suka menjadi pusat perhatian orang.  
43. Saat ada kesempatan tampil di depan kelas saya akan menggunakannya 
dengan sebaik mungkin.  
44. Saya dapat membujuk teman lain untuk menyetujui pendapat saya.  




46. Saya ingin melanjutkan sekolah di SMA jurusan IPS.  
47. Saya lebih suka berbicara daripada menghitung.  
48. Saya dapat mengajak teman lain untuk memilih saya menjadi ketua kelas.  
49. Saya lebih suka menghabiskan waktu bersama teman daripada nonton tv.  
50. Saya tidak percaya diri saat tampil di depan umum.  
51. Saya suka menggambar.  
52. Saya menyukai pelajaran seni.  
53. Saya suka menari.  
54. Saya tertarik mengikuti ekstrakurikuler teater di sekolah.  
55. Saya membuat prakarya dari barang-barang bekas.  
56. Saya suka menonton tutorial memanfaatkan barang bekas menjadi barang 
baru yang bernilai seni.  
57. Saya ingin mempunyai koleksi barang antik.  
58. Saya tertarik menjadi seorang pelukis.  
59. Saya ingin melanjutkan sekolah di jurusan seni.  
60. Saya ingin menjadi desainer.  
61. Saya suka membaca buku. 
62. Setiap hari saya membaca buku. 
63. Saya memanfaatkan waktu luang saya untuk membaca buku.  
64. Saya senang berkunjung ke perpustakaan sekolah.  
65. Saya suka menulis semua kegiatan saya sehari-hari di buku harian.  
66. Saya suka membuat cerita pendek tentang pengalaman pribadi saya.  
67. Saya menuangkan perasaan serta pengalaman saya dalam sebuah tulisan.  
68. Saya lebih senang menggunakan uang saya untuk membeli buku daripada 
untuk jajan.  
69. Saya bercita-cita menjadi penulis.  
70. Saya ingin mempunyai perpustakaan pribadi di rumah.  
71. Saya suka mendengarkan musik. 
72. Saya suka menyanyi. 
73. Saya tidak senang mendengarkan musik.  
74. Saya ingin mengikuti ekstrakurikuler band di sekolah.  
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75. Saya pandai memainkan gitar.  
76. Saya tertarik belajar alat musik.  
77. Saya ingin menjadi pemain musik. 
78. Saya bercita-cita menjadi penyanyi.  
79. Saya senang dengan pelajaran seni musik. 
80. Saya mempunyai alat musik di rumah.  
81. Saya rela memberikan tempat duduk saya kepada orang yang lebih tua saat 
di angkutan umum.  
82. Saya membantu teman yang sedang terkena musibah.  
83. Saya meminjami teman saya yang lupa membawa alat tulis.  
84. Saya mau menjelaskan materi kepada teman yang belum paham.  
85. Saya menegur teman yang membuang sampah sembarangan.  
86. Saya menasehati teman yang membolos pelajaran agar tidak mengulangi 
lagi.  
87. Saya segera membantu teman yang sakit di kelas.  
88. Saya menjenguk teman yang sakit.  
89. Saya tidak peduli dengan teman lain. 
90. Saya mendengarkan teman lain bercerita tentang masalahnya.  
91. Saya selalu tepat waktu dalam mengumpulkan tugas yang diberikan oleh 
guru.  
92. Saya bangun pagi agar tidak terlambat datang ke sekolah.  
93. Saya selalu membuat jadwal kegiatan setiap hari.  
94. Saya membagi waktu antara bermain, belajar serta membantu orang tua.  
95. Saya beribadah tepat pada waktunya.  
96. Saya tidak suka menunda-nunda mengerjakan tugas.  
97. Saya mengecek ulang jawaban sebelum di kumpulkan.  
98. Saya menghitung ulang kembalian uang saat jajan di kantin.  
99. Jika saya tidak tepat waktu maka banyak kegiatan tidak bisa saya lakukan. 
100.Saya senang jika dapat melakukan kegiatan sesuai dengan jadwal yang 
saya buat.  
101.Saya senang jaga di UKS membantu teman yang sakit.  
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102.Jika ada teman sakit, saya segera memberikan pertolongan.  
103.Saya tertarik membaca buku-buku tentang kesehatan. 
104.Saya tidak risih merawat orang lain yang sakit.  
105.Saya tertarik bekerja di rumah sakit.  
106.Saya bercita-cita menjadi dokter.  
107.Saya ingin menjadi perawat. 
108.Saya ingin membuat apotik hidup di dekat rumah.  
109.Saya suka belajar cara memberikan pertolongan pertama pada orang sakit. 






SELAMAT MENGERJAKAN  
 























































PEDOMAN INVENTORI PENELUSURAN MINAT PESERTA DIDIK  












PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 








A. Pendahuluan  
Inventori Penelusuran Minat adalah instrumen yang digunakan 
untuk mendeteksi minat yang dimiliki oleh siswa. Penyusuanan 
Inventori Penelusuran Minat ini dimaksudkan untuk menunjang 
kegiatan Bimbingan dan Konseling di sekolah, selain itu juga dapat 
digunakan untuk membantu mengarahkan siswa dalam merencanakan 
karir untuk masa depannya.  
Inventori Penelusuran Minat ini terdiri dari 11 jenis minat yang 
terbagi menjadi 110 butir pernyataan. Setiap satu jenis minat terdiri 
dari 10 pernyataan. Setelah di jumlah, akan diketahui 3 skor tertinggi 
akan menunjukkan minat yang dominan dimiliki oleh siswa tersebut.  
Proses penyekoran dan pengolahan Inventori Penelusuran Minat 
dapat dilakukan langsung tanpa menggunakan bantuan komputer, 
namun hal tersebut akan memakan waktu yang cukup lama. Untuk 
mempersingkat waktu dan mempermudah pengolahan Inventori 
Penelusuran Minat maka akan lebih baik jika dilakukan dengan 
bantuan program komputer.  
Pedoman ini akan membantu dalam pengolahan dan analisis hasil 
dari penelusuran minat peserta didik. pedoman ini berisi uraian 
singkat tentang (a) pendahuluan, (b) landasan teori, (c) petunjuk 
penggunaan, (d) langkah-langkah penilaian, (e) analisis hasil. 
B. Landasan Teori 
Fenomena kurangnya pemahaman diri siswa terhadap kemampuan, 
potensi, bakat dan minat yang dimikili siswa, maka penulis 
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merumuskan suatu intrumen yang dapat membantu siswa menemukan 
minatnya.Tanpa adanya pemahaman diri yang baik, maka siswa juga 
tidak paham dengan apa yang di butuhkan. Program Bimbingan dan 
Konseling disekolah dirumuskan berdasarkan atas kebutuhan siswa.  
Inventori Penelusuran Minat ini dirancang untuk membantu siswa 
dalam mengetahui minat yang dimikilinya. Selain itu juga membantu 
guru BK dalam memberikan layanan bimbingan karir. Minat yang 
dimikili siswa dapat diarahkan sehingga akan berkembang lebih baik.  
Ada beberapa tes minat yang sudah ada sejak lama, salah satunya 
yaitu tes RMIB (Rothwell Miller Interest Blank). Tes RMIB pertama 
kali disusun oleh Rothwell pada tahun 1947 yang terdiri dari 9 
kategori pekerjaan. Pada tahun 1950, 9 kategori pekerjaan ini di 
perluas menjadi 12 kategori pekerjaan oleh Kenneth Miller. Tes 
RMIB ini bertujuan untuk mengukur interest seseorang berdasarkan 
sikap seseorang terhadap suatu pekerjaan.12 katergori pekejaan dalam 
tes RMIB yaitu sebagai berikut: 
1. Outdoor (OUT)  
Outdoor berarti diluar. Outdoor berarti minat yang berhubungan 
dengan aktivitas di luar atau di lapangan.  
2. Mechanical (ME) 
Mechanical berarti berhubungan dengan mesin, dengan begitu 
minat mechanical berarti minat yang berhubungan dengan 
menggunakan mesin, alat, dan daya mekanik.  
3. Computational (COMP) 
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Computational berarti berhubungan dengan proses komputasi 
oleh komputer. Minat computational berarti minat yang berhubungan 
dengan komputer seperti angka, dan simbol. 
4. Scientific (SCL) 
Scientific berarti ilmiah berdasarkan ilmu pengetahuan. Jadi, 
minat scientific yaitu minat yang berhubungan dengan analisa, 
penyelidikan, eksperimen, dan ilmu pengetahuan umum.  
5. Pesonal Contact (PERS) 
Personal Contact berarti kontak pribadi. Personal Contact yaitu 
minat yang berhubungan dengan manusia, diskusi, membujuk, dan 
bergaul dengan orang lain.  
 
6. Aeshtetic (AESTH) 
Aeshtetic berarti estetika. Minat aesthetic berarti minat yang 
berhubungan dengan dengan karya seni.  
7. Literary (LIT) 
Literary berarti berkaitan dengan kesusasteraan. Literary yaitu 
minat yang berhubungan dengan buku-buku, kegiatan membaca dan 
mengarang.  
8. Musical (MUS) 
Musical berart berminat dalam musik. Jadi, musical adalah minat 
yang berhubungan dengan alat-alat musik, memainkan alat musik, 
menyanyi, dan mendengarkan musik.  
9. Social Service (SOS) 
Social Sevice berasal dari bahasa asing yang berarti pelayanan 
sosial. Social Service berarti minat yang berhubungan dengan 
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kesejahteraan masyarakat, keinginan menolong, membimbing, 
menasehati problem orang lain.  
10. Clerical (CLER) 
Clerical berarti berhubungan dengan juru tulis, pekerjaan 
administrasi. Minat clerical berarti yang berhubungan degan tugas-
tugas rutin, membutuhkan ketepatan, dan ketelitian. 
11. Medical (MED) 
Arti kata medical yaitu medis, berhubungan dengan pengobatan, 
jadi minat medical berarti minat yang berhubungan dengan 
pengobatan, penyembuhan, serta hal-hal biologis pada umumnya. 
Pengelompokan minat yang terdapat dalam tes RMIB sangatlah 
cocok untuk siswa sekolah menengah pertama karena di dalam tes 
tersebut tercantum berbagai macam jenis pekerjaan. Siswa hanya 
tinggal memilih kelompok pekerjaan yang di yang sesuai dengan 
dirinya. Tetapi sayangnya, siswa masih banyak yang belum paham 
mengenai tugas-tugas dari setiap katergori pekerjaan yang ada pada 
tes RMIB.  
Mengingat masih sangat minimnya pengetahuan siswa Sekolah 
Mengenai Pertama terhadap kegiatan dan keterampilan yang harus 
dimiliki oleh seseorang untuk bisa bekerja di bidang tertentu, maka 
kategori pekerjaan yang terdapat di dalam tes RMIB di jabarkan ke 
dalam sebuah pernyataan yang menggambarkan kegiatan yang 
berhubungan dengan berbagai pekerjaan yang terdapat di tes RMIB.  
Inventori Penelusuran Minat yang berbasis tes RMIB ini di buat 
untuk mempermudah siswa dalam mengetahui minat yang ada pada 
diri siswa. melalui penyataan-pernyataan yang ada di Inventori 
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Penelusuran Minat diharapkan siswa dapat lebih mudah dalam 
memahami tentang minat pada dirinya.  
C. Petunjuk Penggunaan 
Inventori Penelusuran Minat untuk Peserta Didik Sekolah 
Menengah Pertama dapat digunakan secara kelompok maupun 
individu yaitu dengan cara:  
1. Guru Bimbingan dan Konseling mengatur dan mengkondisikan 
tempat duduk siswa sedemikian rupa sehingga siswa nyaman 
berada di dalam kelas. Tempat duduk siswa diatur sedemikian 
rupa sehingga tidak memungkinkan siswa berdiskusi dan 
menyontek pekerjaan siswa yang lain.  
2. Guru Bimbingan dan Konseling membagikan buku inventori 
penelusuran minat peserta didik Sekolah Menengah Pertama 
kepada siswa beserta dengan lembar jawab yang telah 
disediakan.  
3. Guru Bimbingan dan Konseling membacakan pengantar, 
petunjuk pengisian dan juga menjelaskan contoh pengisian 
sesuai dengan yang tertera pada buku inventori penelusuran 
minat.  
4. Guru Bimbingan dan Konseling memberikan instruksi kepada 
siswa untuk mengisi kolom identitas pada lembar jawab yang 
telah disediakan.  
5. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya apabila merasa 
belum jelas dengan instruksi yang diberikan dan mengecek 
ulang kelengkapan buku inventori penelusuran minat. Siswa 
208 
 
juga diperbolehkan bertanya jika ada pernyataan yang kurang 
jelas.  
6. Siswa diberikan kesempatan untuk menjawab pernyataan-
pernyataan dalan inventori penelusuran minat . Siswa juga 
diperbolehkan bertanya jika ada pernyataan yang kurang jelas. 
7. Waktu pengerjaan secukupnya yang penting semua pernyataan 
dalam inventori penelusuran minat dapat terjawab semua. Tidak 
boleh ada yang dikosongkan atau dijawab lebih dari satu pilihan 
jawaban. Diperkirakan waktu yang digunakan kurang lebih 45 
menit.  
8. Setelah siswa selesai mengerjakan, maka siswa dipersilahkan 
untk mengumpulakan buku inventori penelusuran minat beserta 
dengan lembar jawabnya.  
D. Langkah- Langkah Penilaian 
Langkah- langkah dalam melakukan penilaian terhadap inventori 
penelusuran minat peserta didik SMP yaitu: 
1. Guru Bimbingan dan Konseling memeriksa lembar jawab untuk 
mengoreksi apakah ada item yang tidak dikerjakan. Jika ada 
item yang tidak dijawab maka nomor item tersebut diberi tanda 
untuk membedakan dengan nomor item yang lain yang sudah 
dijawab.  
2. Langkah yang kedua yaitu melakukan penskoran sesuai dengan 
kriteria yang telah ditemukan. Untuk pernyataan yang favorabel 
penskorannya adalah Sangat Sesuai (SS) skornya 4, Sesuai (S) 
skornya 3, Tidak Sesuai (TS) skornya 2, dan Sangat Tidak 
Sesuai (STS) skornya 1. Item yang favorabel yaitu nomor 1, 2, 
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4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 24, 
25, 26, 27, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 
43, 44,45, 46, 47, 48, 49, 51, 52, 53, 54, 55, 56, 57, 58, 59, 60, 
61, 62, 63, 64, 65, 66, 67, 68, 69, 70, 71, 72, 74, 75, 76, 77, 78, 
79, 80, 81, 82, 83, 84, 85, 86, 87, 88, 90, 91, 92, 93, 94, 95, 96, 
97, 98, 99, 100, 101, 102, 103, 104, 105, 106, 107, 108, dan 109. 
Sedangkan penilaian untuk item pernyataan yang unfavorabel 
penskorannya adalah Sangat Sesuai (SS) = 1, Sesuai (S) = 2, 
Tidak Sesuai (TS) = 3, dan Sangat Tidak Sesuai (STS)= 4. Item 
yang unfavorabel nomor 3, 14, 18, 23, 28, 50, 73, 89, dan 110.  
3. Membuat Tabel Skor Mentah  
Setelah guru Bimbingan dan Konseling melakukan penskoran, 
tahap selanjutnya yaitu dimasukkan ke dalam tabel skor 
mentah. Tabel skor mentah berisikan kolom-kolom sebagai 
berikut: nama siswa, nomor absen,  kelas, jenis kelamin dan 
kolom untuk masing-masing sub variabel Inventori Penelusuran 
Minat Peserta Didik SMP. Untuk pembuatan kolom skor tabel 
mentah bisa dilakukan dengan bantuan komputer program 
Microsoft Office Excell.  
4. Buat grafik atau diagram untuk mengetahui minat yang 
mempunyai nilai tertinggi. Diagram yang memiliki nilai 
tertinggi menunjukkan bahwa siswa berminat dalam kelompok 
tersebut.  
5. Dari grafik yang telah dibuat dapat diketahui 3 minat tertinggi 




E. Analisis Hasil  
Setelah Guru BK membuat grafik dan mengetahui kecenderungan 
minat siswa maka guru BK dapat memberikan rekomendasi pilihan 
jurusan yang dapat dijadikan alternatif dalam menentukan sekolah 
lanjutan. Berikut beberapa jurusan yang dapat dijadikan pilihan dari 
masing-masing kelompok minat: 
1. Outdoor 
Outdoor merupakan minat yang berhubungan dengan kegiatan 
di lapangan. Siswa dapat melanjutkan sekolah di SMA jurusan 
Bahasa, Agama, IPS. Jika siswa ingin melanjutkan sekolah di 
SMK alternatif jurusan yang dapat dipilih yaitu Agrobisnis dan 
Agroindustri, Perikanan dan Kelautan, Pariwisata.  
2. Mechanical  
Mechanical merupakan minat yang berhubungan dengan mesin-
mesin. Siswa dapat memilih melanjutkan sekolah di SMA 
jurusan IPA. Siswa dapat melanjutkan sekolah di SMK dengan 
jurusan Teknik Mesin Industri, Otomotif, Teknik Kendaraan 
Ringan, Teknologi dan Rekayasa.  
3. Computational  
Merupakan minat yang berhubungan dengan angka-angka 
komputer, simbol. Siswa dengan kecenderungan minat ini dapat 
melanjutkan sekolah di SMA dengan jurusan IPA. Jika siswa 
ingin melanjutkan sekolah di SMK maka alternatif jurusan yang 
dapat diberikan yaitu jurusan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi, Bisnis dan Managemen, Administrasi Perkantoran, 
Teknik Komputer dan Jaringan, Akuntansi.  
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4. Scientific  
Merupakan minat yang berhubungan dengan analisa, 
penyelidikan, eksperimen, kimia, dan ilmu pengetahuan umum. 
Siswa dapat melanjutkan sekolah di SMA dengan memilih 
jurusan IPA. Alternatif jurusan di SMK yang dapat diberikan 
yaitu jurusan seperti Teknologi dan Rekayasa, Teknologi 
Informasi dan Komunikasi, Teknologi Pengolahan Hasil 
Pertanian, Kimia Analisis.  
5. Personal Contact 
Siswa dengan minat ini dapat melanjutkan sekolah di SMA 
jurusan IPS, Bahasa, Agama. Jika siswa ingin melanjutkan 
sekolah di SMK maka alternatif jurusan yang dapat diberikan 
yaitu Pemasaran, Administrasi Perkantoran, Pariwisata.  
6. Aesthetic 
Siswa dengan minat ini dapat melanjutkan sekolah di SMK Seni 
Rupa, SMK Kesenian dengan memilih jurusan seperti Seni 
Rupa dan Kriya, Seni Pertunjukan, Seni Tari.  
7. Lirerary  
Siswa dengan minat ini dapat melanjutkan sekolah di SMA 
dengan memilih jurusan IPS, Bahasa.  
8. Musical  
Siswa dengan minat ini dapat melanjutkan sekolah di SMA 
jurusan Bahasa. Siswa juga dapat masuk sekolah musik.  
9. Social Service  
Siswa dengan minat ini dapat melanjutkan sekolah di SMA 
jurusan IPS, Bahasa, Agama.  
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10. Clerical  
Siswa dengan minat ini dapat melanjutkan sekolah di SMA 
jurusan IPS. Siswa dapat memilih jurusan di SMK seperti 
Administrasi Perkantoran, Bisnis dan Managemen.  
11. Medical  
Siswa dengan minat ini dapat melanjutkan sekolah di SMA 
jurusan IPA dan dapat masuk di SMK Kesehatan.  
 
Contoh Pengolahan Hasil Inventori Penelusuran Minat  
Hasil Jawaban dari Siswa X 
Kelompok Minat Skor Mentah  Jumlah 
Outdoor (OUT) 3 4 2 2 3 4 3 2 2 3 28 
Mechanical (ME) 2 2 3 1 2 2 3 1 2 2 20 
Computational 
(COMP) 
3 3 4 4 2 3 3 3 2 4 31 
Scientific (SCI)  2 2 3 2 2 2 1 1 2 1 18 
Personal Contact 
(PERS) 
3 3 2 1 2 3 3 3 2 2 24 
Aesthetic (AESH) 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 17 
Literary (LIT) 3 2 3 2 3 3 2 4 2 1 25 
Musical (MUS) 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 20 
Social Service (SS) 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 29 
Clerical (CLER) 2 2 4 1 4 1 3 2 4 2 25 





Diagram Hasil Inventori Penelusuran Minat  
 
Keterangan dari hasil inventori penelusuran minat  
Siswa X memiliki kecenderungan minat pada Computational, 
Social Service, dan Outdoor. Siswa dapat melanjutkan sekolah di 
SMA jurusan IPA. Alternatif jurusan yang lain yaitu jurusan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi, Bisnis dan Managemen, 
Administrasi Perkantoran, Teknik Komputer dan Jaringan, 
Akuntansi. 
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